prolog 


Queen pov 


Queen itu adalah nama ku aku di besarkan di panti asuhan 
oleh seorang wanita bernama bunda Maria. Bunda bilang ia 
menemukanku sedang menangis di bawah pohon dekat 
taman bermain, karena cuaca sedang hujan dan hampir 
larut malam bunda membawaku ke panti asuhan. 


Dan di sini lah aku sekarang dengan anak panti yang lain. 
Saat bunda menemukanku aku masih berumur 7 bulan dan 
sekarang aku sudah berumur 20 tahun. 

Di sini juga ada yang seumuran dengan ku namanya lita, 
Kami sering curhat tentang apa yang kita alami setiap 
harinya, aku dan lita adalah anak yang paling tua di panti 
Kami juga sudah lulus kuliah dan sekarang sedang kerja part 
time. 


Drttt... Ddrrtt 


Tiba-tiba saja ponsel ku berbunyi saat ku lihat ternyata 
bunda Maria yang menelfon ku. 


" Halo bunda " 


"Halo, sayang hari ini bunda harus berangkat lebih awal. 
Apa queen bisa pulang sekarang? " 


"Iya bunda queen pulang sekarang " 


" Apa tidak apa? Bunda takut boss mu marah karena pulang 
awal " 


" Bunda tenang saja tidak usah khawatir" 


Setelah selesai aku menutup panggilan sepihak dengan 
bunda. Selain mengurus panti bunda juga seorang dosen di 
Universitas maka dari itu tidak heran aku dan lita meminta 
bunda untuk membantu tugas kami saat masih kuliah dulu. 


Queen pov end. 


Setelah meminta izin kepada bossnya queen langsung 
bergegas pulang menuju panti. Di perjalan queen selalu 
menjadi pusat perhatian karena kecantikannya. Meskipun 
begitu queen adalah orang yang pendiam dan tertutup 
terlebih lagi oleh orang asing. 


Queen bekerja paruh waktu di kafe milik temannya. Saat itu 
queen hampir berhenti kuliah karena kekurangan biaya tapi 
untunglah ada temannya yang menawarkan pekerjaan part 
time di kafe nya. 


Meskipun pada awalnya bunda Maria tidak setuju dengan 
alasan takut queen sakit karena kelelahan, tapi pada 
akhirnya bunda mengizinkan dengan cara queen yang 
melakukan aegyo yang membuat bunda gemas bukan main. 


Saat sampai di panti queen melihat bibi hana sedang 
menyapu halaman. Selain bunda Maria di sini juga ada bibi 
hana orang yang lebih tua dari bunda. 


" Bibi hana " 

"Eh, queen sudah pulang " 

"Iya bi, bunda udah berangkat ? " 
" Sudah baru aja " 


"Yaudah bi kalo gitu queen masuk dulu " 


Queen langsung masuk dan menuju kamarnya dan lita. Saat 
masuk ternyata lita juga sudah pulang. 


"Eh, queen aku kira siapa. Tumben jam segini udah pulang? 
"Tanya lita yang sedang tiduran di sofa kamar. 


"Iya hari ini bunda masuk lebih awal " 
"Oh " 

"Kau sendiri kenapa sudah pulang? " 

" Hari ini laundry an lagi sepi " 

" Oh, kirain di telfon bunda juga " 


Jika queen bekerja part time di cafe berbeda lagi dengan lita 
yang bekerja di laundry an. 


' miris sekali hidup mu ' author 
' diem lu thor ' lita. 
Ok back 


Selesai mandi queen langsung mengerjakan pekerjaan nya 
di panti yaitu mengurus adik adik nya sampai bunda pulang 
untuk bersih -bersih dan masak itu adalah tugas lita dan 
bibi hana. 


Setelah makan malam tidak lama bunda pulang. Semua 
sudah kembali ke kamar mereka masing-masing kecuali 
queen , lita, bibi hana, dan bunda. 


" Bunda Queen mau tanya boleh? " 


" Tanya apa sayang " 


Sekarang kami semua sedang duduk di sofa ruang TV. 
"Kenapa bunda memberi ku nama Queen? " 

"Itu" Bunda menggantung kalimatnya. 
"Bundajangan buat gueen penasaran " 


" Sebenarnya dulu saat bunda menemukanmu bunda juga 
menemukan sebuah kalung bertuliskan Queen Di dalam 
keranjang bayi mu " 


Semua orang mendengarkan penjelasan bunda Maria tidak 
terkecuali Queen sendiri. 


" Kalung yang bertuliskan Queen bunda? " 
Iya sayang sebentar bunda ambilkan " 


Setelah mengatakan itu bunda langsung pergi ke kamarnya, 
dan tidak lama bunda keluar dengan sebuah keranjang bayi. 


"Ini adalah keranjang bayi milik mu queen " 
"Milik ku? " 


" Iya, dan ini adalah kalung nya " Bunda menyerahkan 
sebuah kalung bertuliskan Queen dengan sebuah mahkota 
kecil yang menghiasi nya. 


" Karena bunda tidak tau mau memberimu nama apa jadi 
bunda memberi mu nama sesuai dengan kalung itu " 


" Kenapa bunda tidak mengatakan nya? " 


" Bunda tidak tau bagaimana cara untuk memberi tau mu, 
maaf kan bunda Queen " 


" Tidak bunda tidak perlu meminta maaf, justru Queen lah 
yang harus berterima kasih karena bunda mau mengasuh 
Queen, Terima kasih bunda " Queen langsung berlari dan 
memeluk bunda. 


" Bunda sayang kamu " 

" Queen juga sayang bunda" 
Sementara itu di negara lain... 
Korea Selatan 


" Hyung, bagaimana sudah ada informasi tentang baby " 
Tanya pria bergigi kelinci. 


" Menurut informasi yang ku dapat sekarang dia sedang ada 
di sebuah panti asuhan negara Inggris" Jelas pria berdimple. 


" Kalau begitu tunggu apa lagi, kita pergi sekarang " Pintah 
sang tertua. 


" Kalian siap kan pesawat pribadi CEPAT " Perintah sang 
tertua nomer dua dengan menekan kata ' cepat '. 


"Siap tuan "Jawab para bodyguard serempak. 


' sebentar lagi baby kami akan membawa mu pulang. Adik 
perempuan kesayangan ku akan kembali ke pelukan ku dan 
tak akan pernah ku lepaskan ' batin mereka semua. 


06.00 


Mereka semua sudah sampai di Inggris dan segera menuju 
panti asuhan. Mereka menggunakan 5 buah mobil sport 
yang terdiri dari 4 Orang dan 3 orang di mobil terakhir, 
mereka melaju dengan kecepatan tinggi di jalanan Inggris. 


Sesampainya di panti asuhan mereka langsung bertanya 
kepada seorang wanita yang mungkin berumur 50 tahun 
itu. 


" Permisi " Ucap pria bermata panda. 
" Ya tuan ada yang bisa saya bantu " Tanya sang wanita. 


" Apa benar ini panti asuhan golden rose? " Kali ini pria 
berperawakan tinggi seperti Tiang yang bertanya. 


"Ah, benar tuan ada apa ya? " Tanya wanita sopan. 


" Bisa kami bertemu pemilik panti ini? " Bakpao, atau lebih 
tepatnya pria yang memiliki pipi seperti bakpao yang 
bertanya. 


" Silahkan masuk tuan akan saya panggilkan pemilik nya" 
Wanita itu mempersilahkan mereka masuk. 


Banyak anak panti yang melihat mereka heran terlebih lagi 
mereka semua itu TAMPAN tidak terkecuali lita sahabat 
queen. 

Ya, sekarang mereka sedang ada di panti asuhan tempat 
Queen tinggal dan wanita yang mempersilahkan mereka 
masuk adalah bibi hana. 


Mereka duduk di sofa yang sudah di sediakan tidak semua 
ada beberapa yang memilih berdiri dan melihat anak - anak 
panti lainnya. Tak lama bunda Maria datang dan langsung 
menghampiri mereka. 


" Ya tuan ada yang bisa saya bantu? " Tanya bunda Maria, 
sebenarnya bunda juga sedikit terkejut tiba-tiba kedatangan 
tamu sebanyak ini. 


" Kami sedang mencari adik kami " Ucap sang pria dengan 
mata elangnya. 


"Adik kalian? " Tanya bunda Maria bingung. 


"Ya, namanya adalah Queen " Ucap pria yang bisa di bilang 
sedikit bantet. 


" APA QUEEN " ok kali ini bunda benar-benar terkejut 
dengan apa yang di dengarnya barusan. 


"Ya, kami dengar dia di asuh di tempat ini " Pria berdimple. 


" Di sini memang ada seorang gadis bernama Queen tapi 
sekarang dia sedang bekerja part time di sebuah cafe "Jelas 
bunda Maria. 


Mendengar Queen bekerja part time membuat mereka 
marah tapi sebisa mungkin mereka menahannya karena 
banyak anak panti lainnya di sini. 


" Telfon dia " Perintah sang pemilik mata elang. Bunda 
hanya bisa menurut saat ini. 


" Baiklah tuan tunggu sebentar" Bunda langsung 
mengeluarkan kan handphone dan menekan nomor Queen. 


Oueen pov 


Hari ini aku bekerja part time seperti biasa saat melayani 
pelanggan handphone ku bergetar dan ternyata bunda 
Maria yang menelfon. 


"Halo bunda " 
"Halo Queen, sayang kamu pulang sekarang ya " 


"Bunda masuk awal lagi ya? " 


"Tidak sayang pokok nya kamu harus pulang sekarang ada 
orang yang menunggumu di rumah " 


" Baiklah bunda Queen pulang sekarang " 


Seperti biasa setelah meminta izin dari sang boss Queen 
langsung pulang ke panti dengan sedikit berlari. 


Hari ini entah kenapa perasaan ku tidak terkendali apa lagi 
saat bunda bilang ada orang yang menungguku di rumah. 
Aku segera pulang dengan sedikit berlari. 


Skip... 


Saat sampai di depan gerbang panti aku melihat banyak 
sekali mobil mewah yang terparkir rapi. ' apakah tamunya 
sebanyak itu ' itulah yang ada di fikiranku saat ini. 


Aku langsung berlari masuk ke panti dan menuju ruang 
tamu. Saat sampai aku melihat bunda Maria sedang 
berbicara dengan sekumpulan pria asing. 


Saat kulihat dengan teliti mereka bukan orang Inggris 
karena sebagian dari mereka memiliki wajah orang Korea 
dan china. 


Aku memilih untuk masuk dan mengganti baju dulu 
sebelum bertemu bunda. Setelah selesai aku kembali turun 
dan menghampiri mereka. 


Queen pov end 
" Bunda " Panggil queen. 


Reflek semua orang melihat ke Queen yang sedang berjalan 
menuju sofa tempat duduk bunda Maria. 


" Queen " 


Mereka semua terkejut mendengar nama yang di ucapkan 
bunda Maria. 


'Queen dia adalah queen padahal sudah sedekat ini tapi aku 
tidak bisa memeluknya. Dia sudah tumbuh besar menjadi 
gadis yang cantik dan imut. Sayang sekali aku tidak bisa 
melihat mu tumbuh besar baby ' - batin mereka semua. 


" Sayang sini duduk " Ucap bunda dengan menepuk kursi 
sofa di sampingnya. 


" Ada apa bunda? " Tanya queen heran karena dari tadi 
mereka selalu melihat ke arahnya dengan tatapan yang sulit 
di artikan. 


" Queen, mereka adalah keluargamu " 
Queen pov 

" Queen mereka adalah keluargamu " 
Deg.. 


Apa keluarga ku? Tidak ini tidak benar pasti bunda 
berbohong. 


" Bunda pasti bohong kan " Kata ku dengan sedikit 
tersenyum 


" Tidak queen mereka adalah keluargamu, keluarga 
kandungmu "Jelas bunda Maria. 


" Tidak keluarga gueen hanya bunda, bibi hana, lita dan 
yang lain. Mereka bukan keluarga gueen " Kata ku sambil 
mulai berkaca - kaca. 


" Queen " Aku menoleh saat seorang pria memanggil nama 
ku, dan setelahnya aku benar-benar terkejut karena wajah 


ku yang hampir mirip dengannya. 


" Apa, kalian bukan keluarga ku kalian tidak bisa mengaku 
sebagai keluarga ku begitu saja" Kata ku sambil menahan 
tangis. 


" Sayang kami punya bukti kalau kami adalah keluarga mu " 
Kata pria yang memiliki kulit sedikit pucat. 


" Baik apa buktinya " Kataku. 


" Kalung, queen kami memiliki kalung bertuliskan namanya 
yang berhiaskan permata dan mahkota " Sambung pria 
bergigi kelinci. 


" Kalung bertuliskan Queen " Gumamku, aku ingat kemarin 
malam bunda memberiku kalung yang mirip dengan yang 
mereka katakan. 


" Mana buktinya " Tanya ku. 


"Ini, itu adalah foto kalung yang di gunakan Queen kami " 
Ucap pria yang memiliki wajah mirip boneka bear sambil 
menunjukkan sebuah foto di handphonenya. 


Aku dan bunda melihatnya dengan sangat teliti kalung yang 
ada di foto itu dan ternyata. 


" Sama " Gumam ku sambil memperlihatkan kalung yang ku 
pakai. Lagi - lagi mereka melihatku dengan tatapan yang 
sulit di artikan. 


" Tentu saja karna kau Queen kami " Ucap pria bertubuh 
tinggi sambil tersenyum ke arah ku. 


" Sayang sekarang kau percaya kan? " Tanya pria yang 
suaranya sangat lembut di telinga ku. 


"Aku... " Aku menggantungkan kalimat ku. 


" Sayang mereka memang benar keluarga mu, pergilah 
dengan mereka " Ucap bunda 


" Bunda ngusir Queen " Tanya ku 
"Tidak queen , maksud bun-" 


" POKOK NYA AKU TIDAK MAU IKUT MEREKA. " Aku 
memotong ucapan bunda dan langsung berlari ke taman 
belakang. 


" Queen " Panggil bunda tapi aku tidak perduli dan tetap 
berlari. 


Queen pov end 


" Tidak apa biar kami saja " Ucap pria yang berwajah 
tampan . 


Sekarang Queen sedang menangis di ayunan taman 
belakang panti. Dadanya sangat sesak sekarang air 
matanya juga tidak mau berhenti. 


" Queen " Panggil seseorang. 


" Mau apa kalian..... Hiks..... Jangan mendekat..... Hiks " Ucap 
queen dengan sesenggukan. 


Melihat queen menangis membuat hati mereka sakit seperti 
di tusuk dan di remas secara bersamaan. 


" Queen tolong dengarkan kami dulu sayang " Ucap pria 
berpipi bakpao. 


" Percayalah kami adalah keluarga mu kami tidak akan 
menyakitimu" Sambung pria berwajah china. 


" Lalu kenapa, kalian baru mencari ku " Tanya queen yang 
sudah mulai berhenti menangis. 


" Sebenarnya kami sudah lama mencari mu kemana pun 
bahkan kami sudah memerintahkan polisi, detektif, dan 
bodyguard internasional untuk menemukanmu. Tapi 
sekarang kami sudah berhasil menemukanmu sayang "Jelas 
pria berdimple. 


"Aku mohon ikutlah dengan kami, atau begini saja ikut lah 
dengan kami selama sebulan, jika selama sebulan itu kau 
tidak percaya dengan kami kau boleh kembali kemari" Tawar 
pria berwajah tampan berbahu lebar. 


Queen tampak sedang berfikir keras, dan pada akhirnya... 


"Baiklah aku setuju " Queen menerima tawarannya. 


" Queen, sayang kau baik - baik saja kan " Tanya bunda 
khawatir. 


"Iya bunda queen tidak apa - apa " 


Setelah mengatakan itu queen pergi kekamar untuk 
membereskan barangnya. 

Sementara itu bunda Maria dan yang lain kembali duduk di 
sofa, dan seorang pria berkulit eksotis menceritakan 
semuanya. 


"Jadi begitu gueen sudah setuju " 


"Ya, dan saya juga ingin anda memberi tau kepada kami 
semua tentang gueen selama ini " Perintah pria bermata 
panda. 


" Baiklah, queen itu gadis yang baik, cantik, imut, dan 
penurut. Dia tidak suka di bentak, queen juga gadis yang 
tertutup dari orang asing. Queen juga suka bermain di 
taman bermain anak karena memang dulu aku menemukan 
nya di dekat taman bermain. 


queen itu suka sekali dengan warna ungu, dia juga suka 
pergi ke taman bunga, oh ya satu lagi dulu queen pernah di 
adopsi oleh orang lain yang mengaku sebagai keluarganya. 
la menyiksa dan hampir membunuh queen. Tapi kali ini aku 
percaya pada kalian "Jelas bunda panjang lebar. 


Mendengar itu mereka sangat marah, bagaimana bisa gueen 
mereka di siksa seperti itu. 


Dan tidak lama gueen datang dengan koper miliknya. 
Skip... 
"Jaga diri mu ya " Ucap bunda dengan memeluk queen. 


"Bunda juga , jangan lupa makan dan jangan pulang terlalu 
malam " Queen membalas pelukan bunda dengan erat. 


" Queen akan selalu menghubungi bunda , katakan juga 
kepada lita aku tidak akan melupakannya" 


"Iya, bunda akan mengatakannya, sudah sekarang saat nya 
kau berangkat " 


"Iya bunda selamat tinggal Terima kasih untuk semuanya". 


Setelah naik mobil dari panti sekarang mereka sudah ada di 
dalam pesawat menuju ke Korea Selatan . Selama di 
perjalanan gueen hanya diam tanpa berkata apapun. 


Tidak lama rasa kantuk mulai menyerang queen. Melihat 
queen yang mengantuk pria bergigi kelinci menempatkan 
kepala queen di dada bidangnya dengan sesekali mengusap 
kepala sang adik sayang. 


"Tidurlah baby, kami semua akan selalu ada di sampingmu 
kami juga akan membuat mu menerima kami sebagai 
keluarga mu ' - batin sang pria bergigi kelinci. 


Hai semua kali ini aku coba buat cerita tentang bts 
dan exo yang mungkin kalian suka.... 


Sebenernya aku udah buat cerita di akun aku yang dulu tapi 
ya sekarang udah gk bisa karena ke blokir hehehe.... 


Jadi akhirnya buat akun baru... 
Jangan lupa vote dan coment ya....: 


Lope banyak - banyak buat readers 


pulang. 


Mereka semua sudah sampai di bandara Incheon. Semuanya 
turun dari pesawat pribadi dengan pria bergigi kelinci yang 
menggendong Queen ala koala. 


" Menyentuh baby ku kubunuh kau " Ancam pria bergigi 
kelinci saat ada salah satu bodyguard yang ingin membantu 
Queen yang tertidur masuk ke dalam mobil. 


Melaju dengan kecepatan tinggi di jalanan yang sepi. Queen 
sesekali bergerak karena kedinginan melihat itu pria 
berkulit pucat memberikan mantelnya untuk Queen. 


Skip... 
Sesampainya di depan mansion.... 


" Hyung, aku tidak tega membangunkan baby " Ucap pria 
kelinci ke pria berbahu lebar. 


" Tak apa Kook, biar aku yang menggendong nya" Mereka 
semua turun dari mobil. Saat pria berbahu lebar ingin 
menggendong Oueen ia terbangun. 


" Oh, kenapa bangun sayang tidurlah lagi " Ucap pria 
kelinci. 


" Aku sangat lelah, ingin tidur di kamar saja " Ucap Queen 
yang masih mengumpulkan nyawanya. 


"Biar aku menggendong mu " Ucap pria bermata panda. 


"Tidak aku bisa sendiri " Tolak Queen. 


" Apa kau yakin sayang " Tanya pria bermata elang. 
"Maksudnya " Beo Queen. 
" Kami takut kau kelelahan " Kata pria mirip pinguin. 


Queen langsung keluar dari mobil dan di suguhkan 
pemandangan sebuah rumah ah tidak lebih tepatnya 
mansion yang sangat besar dan megah. 


Queen terdiam beberapa saat lalu mulai terbiasa kembali. 
Mereka semua masuk kedalam mansion dengan Queen yang 
berjalan di belakang. 


" Sayang kenapa jalan di belakang sini " Pria berkulit pucat 
menarik pergelangan tangan Queen lembut agar berjalan 
sejajar dengannya. 


Semua masuk ke dalam mansion dengan di sambut oleh 
ratusan bodyguard dan maid. 
Lagi - lagi Queen terpana dengan tangga utama mansion. 


Mereka semua menaiki tangga utama menuju ruang tamu. 
Dengan Queen yang sedikit ngos-ngosan. 


Mereka duduk di sofa yang sudah di sediakan. 


" Sini baby duduk di sebelah kakak " Queen yang 
mendengar dia di sebut baby hanya menunduk malu dan 
berjalan mendekati sofa. 


Tiba-tiba... 
BRAAKK !!! 


Semua yang ada di sana terkejut dengan pintu utama ruang 
tamu yang di buka dengan keras tidak terkecuali Queen 
yang sudah memegang tangan orang di samping nya. 


Dua orang paruh baya masuk dengan tergesa-gesa setelah 
membanting pintu. Seorang pria yang memakai jas hitam 
elegant dengan badan kekarnya dan seorang wanita yang 
mengenakan gaun putih selutut bermotif bunga dan 
cardigan merahnya. 


" Boys " Panggil pria itu yang masih berdiri di anak tangga. 
" DADDY, MOMMY " Ucap mereka serempak. 


" Di mana dia? Aku ingin melihatnya " Kata pria yang di 
sebut daddy itu. 


Saat salah satu anaknya ingin menjawab ia melihat seorang 
gadis mungil yang sedang menyembunyikan sebagian 
wajahnya di pundak anak laki-laki nya. 

" Hei gadis mungil yang ada di sana " Panggilnya. 


Dengan ragu queen mengangkat wajahnya mencoba 
menatap orang yang memanggilnya. 


" Queen, itu kau sayang " Tanya pria itu. 
"IL. Iya "Jawab Queen terbata. 


"Daddy dia benar Queen kita, dia memiliki kalung yang kita 
berikan dulu" Ucap salah satu anaknya. 


" Kemarilah " Queen berdiri dan mencoba untuk mendekati 
pria paruh baya itu. 


Tapi tiba-tiba pria itu memeluknya, ada rasa hangat dan 
nyaman yang di rasakan Queen. 'kenapa bisa senyaman ini, 
aku tidak pernah merasakan pelukan sehangat ini ' pikir 
Queen. 


Wanita yang di panggil mommy juga mendekat dan ikut 
memeluk Queen menyalurkan kehangatan yang ingin ia 
berikan sejak dulu. 


" Kau kembali sayang, mommy sangat merindukan mu " 
Ucapnya dengan memeluk Queen erat. 


" Sekarang jangan pergi lagi ya " Tambah daddy. 


Setelah acara pelukan mereka semua duduk kembali di sofa 
dengan Queen yang duduk di sofa single. 


" Apa kalian sudah memperkenalkan diri " Tanya pria yang 
di panggil daddy. 


" Belum dad " Jawab pria kelinci. 


" Baiklah kalau begitu daddy dulu, Hai sayang aku adalah 
Lee Minho de albert daddy mu " . Ucap daddy Minho. 


" Hai sayang selamat datang kembali aku mommy mu 
Angelina razta de albert " 


" Sekarang giliran kalian lakukan sesuai umur " Daddy. 


" Hai sayang aku kim min Seok, Queen bisa memanggil ku 
sesuka hati, aku anak tertua di sini " 


" Baby selamat datang, aku luhan kau bisa memanggil ku 
apapun " 


"Aku wu Yifan, selamat datang di rumah " 


"Aku kim junmyeon, jika Queen butuh sesuatu katakan saja 


" Selama datang baby aku zhang yixing " 
"Aku byun baekhyun, ayo kita bermain bersama nanti " 


"Aku kim jongdae baby bisa memanggil ku chen, aku yang 
akan menyanyikan lagu tidur untuk mu" 


"Aku park chanyeol, ayo kita bermain gitar bersama " 


" Hai manis aku kim Seokjin , aku yang akan membuatkan 
mu sarapan setiap hari nanti " 


"Aku do kyungsoo, biasa di panggil d.o, aku juga yang akan 
membuatkan sarapan untuk mu " 


" Hai baby aku min Yoongi, biasanya mereka memanggilku 
suga " 


"Aku huang zitao biasa di panggil tao selamat datang " 


" Hai sayang aku kim jongin, biasanya di panggil kai aku 
punya teddy bear besar untuk mu " 


" Hai baby aku Jung hoseok kau bisa memanggil ku apapun " 


"Aku oh sehun, ayo kita jalan jalan ke taman bermain nanti 


"Aku kim NamJoon, selamat datang kembali baby " 


" Hai baby aku park jimin, aku punya banyak permen di 
kamar untuk mu " 


" Hai manis aku kim taehyung, ayo kita menonton film nanti 


" Hai baby aku jeon jungkook, wajah kita mirip seperti anak 
kembar kan. Kau bisa memanggil ku apapun " 


Bingung itulah yang di rasakan Queen sekarang. Bagaimana 
tidak mereka bilang kita keluarga tapi kenapa marganya 
berbeda. Bahkan ada 4 dari mereka bernama china. 


" Queen Ada apa sayang" Tanya mommy razta Kepada 
Queen. 


" Ah... Itu kalian bilang kita Satu keluarga tapi kenapa 
marganya berbeda? " Tanya Queen ragu - ragu. 


" Begini sayang, daddy adalah keturunan Korea inggris 
sedangkan mommy adalah inggris china karena daddy ingin 
keluarga kita berbeda jadi daddy memberikan Marga 
berbeda di depan. Dan menyamakan Marga belakang kalian 
dengan milik daddy "Jelas daddy 


" Queen kau belum tau nama asli mu kan " Tanya mommy. 


" Iya, aku hanya diberi nama Queen oleh bunda " Jawab 
Queen 


" Kristal liana Queen de Albert, itu adalah nama asli mu 
baby " Ucap jungkook. 


" Apa, nama asli ku sebagus itu " Tanya Queen tidak 
percaya. 


"Iya, kau suka" Tanya daddy 
"Iya aku suka "Jawab Queen 


" Sekarang Queen harus istirahat kau pasti lelah kan " Kata 
daddy 


"Dan kalian antar baby ke kamarnya " Lanjut daddy. 


Mereka semua mengangguk dan mengantar gueen ke 
kamarnya. Tapi karena rumah barunya sekarang ia harus 


menyiapkan tenaga ekstra karena kemana pun dia pergi 
pasti ada tangga di situ. Mereka menaiki tangga putih 
berpadu dengan karpet berwarna ungu tua. Tangga yang di 
buat khusus untuk kekamar queen. 


Di sepanjang lorong terdapat bodyguard yang selalu 
berjaga-jaga. Dan sampailah mereka di depan pintu kamar 
queen. Pintu berwarna putih berpadu dengan warna emas 
dihiasi patung yang terbuat dari emas murni. 


ada dua bodyguard dan maid yang berjaga di luar pintu 
Kamar. Queen hanya bisa terdiam melihat pintu kamarnya 
yang begitu besar dan mewah dengan penjagaan yang 
ketat tentunya. 


"Ini adalah kamarmu baby " Ucap tao 


Pintu di buka oleh bodyguard dan terlihat lah isi kamar milik 
gueen. 


"Ini tempat tidurmu sayang kau suka " Tanya taehyung. 


"Ungu " Gumam Queen dengan mata berbinar. 
" Kau suka " Tanya jungkook 
"Iya aku suka " 


" Xiumin dan Seokjin Hyung yang mendisain nya " Ucap 
jimin. 


"Ini ruang santai mu " - Luhan 


"Aku dan kris yang mendesain " Lanjutnya. 


"Sebelah sini adalah kamar mandi " - Chen 


"Tema dan hiasan di pilih oleh Kai dan chanyeol " - chen 
"Ini adalah ruang pakaian mu " D. O 


"Ini mini bioskop pribadi milik mu, kau bisa menonton 
semua film kesukaan mu " - suho 


" Kami juga menambahkan karpet bulu agar kau tidak 
kedinginan nanti " - Baekhyun 


" Lalu katanya kau juga suka pergi ke taman bermain di hari 
minggu apa itu benar? " Tanya suga. 


"Ah, iya itu benar "Jawab Queen malu. 


" Ayo akan kutunjukkan ruangan yang akan kau suka " Ajak 
suga. 


Mereka berjalan menaiki tangga yang ada di samping pintu 
mini bioskop. Ternyata kamar gueen ada dua lantai, ' tapi 
kenapa ada dua lantai padahal semua yang dia butuhkan 
ada di lantai 1 ' pikir queen. 


Sesampainya di atas gueen hanya terdiam dengan matanya 
yang membulat lucu. 


" Karna kau suka pergi ke taman bermain kami membuat 
kan mu taman bermain sendiri " - suga. 


" Kau bisa bermain sepuasnya di sini, jadi kau juga tidak 
perlu keluar mansion untuk bermain " - jungkook 


" Di sebelah sini adalah wahana air milik mu kau juga bisa 
berenang sepuasnya " - sehun. 


Di sebelah kanan terdapat wahana air yang cukup besar 
hanya di batasi dengan lampu tumblr yang menggantung di 
dinding plafon. 


Queen langsung berlari mengambil bola basket dan 
memainkannya. Semua melihat gueen dengan senyuman 
yang manis di wajah mereka masing-masing. 


Tiba-tiba bola basket yang dimainkan oleh gueen tersangkut 
di atap rumah mainan. Queen sudah mencoba untuk 
mengambilnya tapi tinggi ia tidak sampai. 


" Kakak bolanya tersangkut " Mareka semua terdiam 
mencerna apa yang di katakan oleh gueen barusan. 


" A... Apa yang tadi queen katakan " Tanya jungkook. 
"Bolanya menyangkut "Jawab queen. 

"Tidak sebelum itu " - suga. 

"Emm... Ka.. Kakak " - queen. 


"Akhirnya kau memanggil kami kakak " Ucap suga dengan 
memeluk gueen erat. 


" Biar kakak ambilkan bolanya " Jungkook berjalan 
mendekati rumah mainan untuk mengambil bola dan 
memberikannya pada gueen. 


"Terima kasih koo " Ucap queen dengan tersenyum senang. 
" Koo" Beo jungkook. 


"Karna nama kakak jungkook jadi gueen panggil Koo saja " 
Jelas gueen 


"Akhirnya aku punya nama panggilan dari baby " Jungkook 
senang dan gemas di saat bersamaan. 


Hola semua gimana ceritanya.... 


Maap kan author karena di chapter ini banyak 
banget gambarnya ..... 


Makasih buat kalian yang udah mau baca dan vote 
karya author.... 


Love YOU 


cast 


Karena author yang baik hati , tidak sombong, dan rajin 
menabung ini 


Huueeekk ...... * muntah dengan aesthetic * 
Ok ulang... 


Karena author gak mau kalian penasaran sama pemainnya 
jadi author buatin cast nya ok langsung cekidot..... 


Kim min Seok de albert ( xiu) 
Ceo kim company 


Luhan de albert ( lulu) 


Ceo L company. 


Wu Yifan de albert ( kris) 


Ceo Wu company. 


Kim junmyeon de albert ( suho) 
Ceo SH company. 


Zhang yixing de albert ( lay) 


Ceo ZHANG company. 

Byun baekhyun de albert ( baekki) 
Ceo BK company. 

Kim jongdae de albert ( chen) 

Ceo JD company. 

Park chanyeol de albert ( yeolli) 
Ceo chan company. 

Kim Seokjin de albert ( jinnie) 

Ceo SKJ company. 

Do kyungsoo de albert ( kyungnie) 


Ceo D company. 


Min Yoongi de albert ( yoonie) 


Ceo MIN company. 


Huang zitao de albert ( tao) 


Ceo HUANG company. 


Kim jongin de albert ( kai) 


Ceo J company. 


Jung hoseok de albert ( hobbie) 
Ceo JUNG company. 
Oh sehun de albert ( hunnie) 


Ceo S company. 


Kim namjoon de albert ( joonnie) 


Ceo NJ company. 


Park jimin de albert ( chim) 


Ceo PJM company. 


Kim taehyung de albert ( taetae) 
Ceo V company. 


Jeon jungkook de albert ( koo) 


Ceo JEON company. 


Kristal liana Queen de albert ( baby) 


Adik kesayangan Bangtan & exo. 


Nah udah pada gak penasaran kan.... 


Buat nama yang ada di dalam kurung itu nama 
panggilan kesayangan dari queen buat mereka.... 


Klo punya queen dari mereka. 
Ganteng banget jodoh orang ... 


Tinggal cast ortu nya di chap selanjutnya. 


Love YOU 


cast 2 


Ini cast orang tua nya yaa... 


Lee Min Ho de albert ( daddy minho) 


Ceo LEE company. Sekaligus mafia terkuat di dunia no 1 
dengan anak laki-laki lainnya. 

Memiliki bisnis senjata bawah tanah yang di ketahui semua 
keluarga kecuali putri nya Queen. Sering pergi keluar negeri 
untuk urusan bisnis. 


Angelina razta de albert ( mommy razta) 


Mommy kesayangan keluarga termasuk Queen. Nama 
aslinya adalah angelina razta putriella, tapi karena sudah 


menikah dengan daddy minho jadi marganya berubah 
menjadi de albert. Selalu menemani daddy keluar negeri. 
Tapi selalu memberikan kasih sayang yang cukup kepada 
anak-anak nya. 


Ok segitu dulu ya.... 
Sampai jumpa di chap selanjutnya.. 


Dadah 


Love YOU 


tragedi masa lalu. 


Sudah hampir 5 jam lamanya Queen bermain dia selalu 
berlari kesana kemari dengan sesekali tertawa senang. 


Bahkan sebentar lagi waktu makan malam tapi Queen tetap 
saja bermain dengan semangat. Dan itu membuat 19 kakak 
laki-laki nya menyimpulkan bahwa Queen adalah gadis 
yang sangat hyperactive. 


" Koo lihat bolanya memantul tinggi " Jungkook mendongak 
melihat bola basket yang memantul. 


" Baby apa kau tidak lelah " Tanya jungkook setelah 
menundukkan kepalanya kembali. 


"Emm... Tidak "Jawab Queen. 


" Hari ini mainnya sudah dulu ya, sebentar lagi waktu 
makan malam" Ingat xiumin. 


"Baby pasti lapar kan " Tanya hoseok. 
"Iya "Jawab gueen. 


" Sekarang baby mandi dulu, nanti kakak jemput jika sudah 
selesai mengerti " Tanya Luhan. 


" Mengerti "Jawab gueen. 


Mereka semua turun dari ruang bermain menuju lantai satu. 
Seokjin masuk kedalam ruang ganti gueen dengan 
membawa sebuah baju. 


" Hari ini baby pakai ini ok " Perintah Seokjin. 


"Apa aku harus pakai itu " Tanya queen ragu. 


"Iya pakai ini saja " 


" Emm... Baiklah" Queen langsung pergi ke kamar mandi 
setelah semua kakaknya keluar. 


15 menit kemudian queen selesai dengan mandinya ia 
keluar dari kamar mandi dan duduk di pinggiran ranjang 
King size nya. 


Berniat ingin keluar tapi ia ingat apa yang di katakan 
kakaknya sebelum pergi. 


' ingat jangan keluar sebelum ada yang menjemput ' 
Itulah yang di katakan kakak jinnie kepadanya. 


3 menit kemudian pintu kamar gueen di ketuk oleh 
seseorang. 


"Lulu " Ternyata itu adalah Luhan . 


" Wah baby nya lulu lucu sekali dengan baju tidurnya " Puji 
Luhan. 


" Lulu kemana saja gueen sudah menunggu dari tadi " Ucap 
gueen kesal dengan mengembungkan pipinya. 


" Maaf tadi lulu ada pekerjaan sedikit, sebagai gantinya lulu 
gendong ok " Bujuk Luhan. 


Queen berfikir sejenak lalu mengangguk mengarahkan 
kedua tangannya ke arah Luhan. 


Dan dengan senang hati Luhan menyambutnya kedalam 
gendongan hangatnya. 


"Bagaimana dengan queen " Tanya daddy . 


"Baby sedang di jemput Luhan daddy "Jawab lay. 
" Kami datang " Ucap Luhan 


Semuanya kaget bukan karena Luhan yang menggendong 
gueen tapi mereka semua kaget karena sekarang gueen 
sedang memakai baju tidur yang di belikan oleh anak laki- 
laki nya. 


( Liat bajunya aja jangan orangnya. ) 


Terlihat kebesaran tapi imut di mata mereka gueen yang di 
perhatikan seperti itu hanya menyembunyikan wajahnya di 
pundak Luhan. 


" Lulu kenapa semuanya melihatku seperti itu " Bisik gueen 


" Karena kau sangat imut memakai baju tidurmu baby " 
Jawab Luhan. 


" Wah, princess daddy sudah datang ayo sini kita makan 
malam bersama " Ajak daddy minho. 


Semuanya makan dengan tenang, gueen duduk di tengah 
antara jungkook dan suga. 


Banyak makanan lezat yang sudah tertata rapi di atas meja 
makan. 


" Sambil kita makan daddy ingin mengatakan sesuatu 
kepada kalian " Ucap daddy dengan melihat semua anaknya 
satu persatu. 


"Apa itu" Tanya suga dengan suara dinginnya. 


" Kita akan mengadakan pesta penyambutan untuk gueen " 
Kata daddy yang langsung mendapat tatapan tajam dari 19 
anak laki-laki nya. 


" Apa, daddy ayolah jangan bercanda " Ucap xiumin selaku 
anak tertua. 


" Daddy tidak bercanda xiumin " Jelas daddy. 
"Tapi bagaimana jika itu terjadi lagi dad " Tanya jungkook. 


" Kalian tenang saja daddy sudah mengatur semuanya, 
tamu yang akan datang juga orang kepercayaan dan 
sahabat daddy saja. Tapi mungkin mereka juga akan 
membawa anak mereka juga. "Jelas daddy. 


" Sebenarnya aku setuju asalkan penjagaan di perketat 
apalagi untuk gueen " Ucap Seokjin. 


"Jadi kapan acaranya? " Tanya sehun. 
" 3 hari lagi " 
"Baiklah "Final semuanya. 


Sedangkan gueen sendiri hanya menyimak apa yang 
dikatakan oleh kakak dan daddy nya itu. 


Karena jujur saja dia tidak mengerti dengan apa yang terjadi 
di masa lalu. 


Kenapa kakaknya sangat posesif seperti ini? Dan hanya 
mengundang orang kepercayaan dan sahabat daddy nya 
saja. 


Selesai makan semuanya kembali ke kamar mereka masing- 
masing. 


Oueen hanya duduk di atas kasur empuknya sambil 
memainkan boneka teddy bear. 


Tok... Tok... Tok... 


Pintu kamarnya di ketuk. 
" Masuk saja tidak di kunci " Ucap queen. 


" Baby kenapa belum tidur , hmm" Ternyata itu adalah 19 
kakak queen. 


Mereka berjalan mendekati queen dan ikut duduk di 
ranjang, sebagian juga ada yang berdiri atau duduk di sofa. 


" Kenapa baby diam saja ada apa " Tanya jungkook yang 
duduk di samping kanan queen dan chanyeol di samping 
Kiri. 


"Kakak Queen mau bertanya boleh? " Tanya queen. 
"Tentu apa pun itu " Jawab chanyeol. 


" Sebenarnya apa yang terjadi dulu sampai kalian mau 
menggunakan keamanan seperti ini " Tanya queen. 


Mereka semua saling menatap satu sama lain, dan pada 
akhirnya xiumin lah yang bersuara. 


" Jadi begini, dulu kami semua sangat menginginkan adik 
perempuan. Kami sudah menunggu sangat lama untuk itu, 
sampai pada suatu hari mommy mual - mual dan dinyatakan 
hamil. Kami semua sangat senang, dan tidak sabar untuk 
menggendong mu. 9 bulan berlalu dan akhirnya kau pun 
lahir. Sudah menjadi tradisi di keluarga albert untuk 
memberikan hadiah kepada anak perempuannya waktu 7 
bulan setelah lahir. 


Malam itu kami semua merayakan 7 bulan kelahiranmu 
sayang, yang pertama memberikan hadiah adalah daddy. 
Kalung dengan ukiran bernama queen adalah hadiah dari 
daddy. "Jelas xiumin panjang lebar. 


Dan kali ini jungkook yang bercerita. 


" Dan tiba-tiba saja lampu mansion mati total, kami tidak 
bisa melihat apapun kecuali mendengar suara tangisanmu. 


Kami panik dan mencoba untuk mendekat kearah troller 
bayi milikmu, tapi yang kami dapati hanya tempat tidur bayi 
yang kosong. 


Tidak lama lampu mulai menyala kembali dan benar saja 
kau sudah tidak ada di sana. Kami semua mencari ke 
seluruh mansion tapi nihil kami tidak menemukan mu 
dimana pun. Dan mulai saat itulah kami menyimpulkan 
bahwa yang menculik mu adalah saingan bisnis daddy. 
Karena hanya dia yang tidak terlihat setelah lampu 
menyala. " Sambung jungkook panjang lebar. 


Oueen hanya diam mendengar kan, 7 bulan itu adalah umur 
di mana ia di temukan bunda Maria pertama kali di bawah 
pohon. 


"Kak" Panggil gueen. 

"Ya " Semua kakak nya menjawab. 

" Queen rasa ada yang aneh " Kata nya. 
"Aneh bagaimana sayang? " Tanya Namjoon. 


" Entah kenapa setelah bertemu dengan kalian gueen jadi 
ingin manja terus, padahal gueen udah terbiasa mandiri di 
panti " Ucap nya. 


"Itu karena kau membutuhkan kasih sayang dari kakak mu 
baby "Jelas sehun. 


" Lagi pula kami senang jika kau manja seperti itu, jika bisa 
selamanya terus lah manja kepada kami " Sambung suga. 


" Apa tidak papa " Tanya queen. 
"Tentu kenapa tidak " Jawab suho. 
Di suatu tempat di jam yang sama... 


"Tuan, kami mendapat kabar bahwa putri keluarga albert 
telah kembali " Ucap salah satu anak buahnya. 


BRAAK!!! 


" APA, BAGAIMANA BISA " Tanya sang tuan marah dengan 
menggebrak meja. 


" Keluarga albert berhasil menemukan lokasinya tuan " 
Jelasnya lagi 


Sang tuan hanya diam menahan amarahnya. 
' Percuma saja dia menculiknya dulu jika akhirnya begini ' 
fikir nya. 


" Kali ini akan ku buat mereka hancur sehancur hancurnya " 
Kata tuan mereka dengan seringaian nya. 


' lee min ho , ternyata kau cukup hebat juga bisa melacak 
putri kecil mu itu. Dan apakah kau sudah tau masa lalu putri 
mu itu, tunggu dan lihat saja apa yang akan ku lakukan 
setelah ini ' 


Hai gimana ceritanya?.... 


Kira - kira siapa ya orang yang udah tega nyulik 
queen dari keluarganya?..... 


Dan masa lalu apakah yang pernah di alami oleh 
queen?... 


Simak terus ceritanya jangan sampe kelewatan... 


Jangan lupa follow, vote dan coment ya... 


Love YOU 


mimpi buruk.. 
"Baby ayo bangun " 
"Baby " 
"Queen " 
"QUEEN!!!" 


sekarang masih jam 07.00 pagi tapi mansion keluarga albert 
sudah di hebohkan dengan baby mungil yang menghilang 
dari kamarnya , siapa lagi kalau bukan Queen. 


Suga pov... 


Hari ini aku bangun lebih awal dari biasanya, meskipun aku 
seorang ceo di sebuah perusahaan tetap saja rebahan 
nomber 1 wkwkwk... ( abaikan ) 


Tapi karena sekarang ada baby mungil keluarga albert yang 
sudah kembali jadilah aku bangun pagi gosok gigi cuci 
muka tidur lagi... ( salah server gbik) 


Tapi karena sekarang baby keluarga albert sudah kembali 
kami semua bangun lebih pagi lagi karena tidak mau 
membuang kesempatan untuk membangun kan baby 
Queen. 


Karena semua orang sedang berebut siapa yang akan 
membangunkan baby jadilah aku yang naik duluan... 


Awalnya tidak ada yang aneh tapi saat aku memanggil baby 
beberapa kali dan tidak ada jawaban aku mulai panik dan 
benar saja baby tidak ada di Kamarnya. 


Aku juga sudah mencarinya ke manapun bioskop mini, 
ruangan bermain, kolam renang, ruang ganti, kamar mandi, 
tetap tidak ketemu. 


Dan akhirnya satu mansion heboh... 
Suga pov end.. 


" Aku tidak mau tau, kalian harus mencari putriku jika tidak 
akan ku pecat kalian semua!! " Ucap mommy frustasi 
kepada seluruh maid dan bodyguard. 


" Sayang, tenanglah aku yakin baby pasti ketemu " Ucap 
daddy menenangkan mommy. 


" Aku tidak mau terpisah lagi dengan nya " Ucap mommy 
dengan mulai menangis. 


" Kita cari sama - sama baby pasti ketemu " Mommy hanya 
mengangguk. 


" Dad, kita coba lihat CCTV nya " Usul jungkook 


Mereka pergi ke ruang kendali CCTV, di sana mereka melihat 
queen terbangun pukul 04.00 pagi, dia berjalan keluar 
kamar dan pergi ke taman belakang. 


Kini mereka tau kemana harus mencari Queen. 


" Kakak, daddy, mommy maafin queen udah buat kalian 
khawatir " Sesal Queen. 


" Tidak sayang ini bukan salah mu, tapi kenapa Queen 
keluar kamar sendirian? " Tanya daddy. 


Flashback... 


Mereka pergi ke taman belakang dan menemukan Queen 
yang sedang tertidur di sebuah ayunan. 


Queen hanya memakai baju tidur kelinci pemberian 
jungkook. 


Padahal jam 4 pagi masih sangat dingin apa lagi pergi ke 
halaman belakang dengan hanya memakai baju tidur 
kelinci. 


Dengan hati - hati xiumin menggendong queen masuk 
kedalam mansion dan membawa nya kembali ke kamar. 


Dan alhasil Queen bangun pukul 09.00... 
Flashback end... 


" Queen mimpi buruk dad, biasanya kalau queen mimpi 
buruk bunda selalu datang dan peluk queen sampai tertidur 
lagi" Jelas queen. 


"Memangnya queen mimpi apa? " Tanya mommy. 


" Queen mimpi panti asuhan bunda kebakaran dan 
semuanya " Queen menggantung perkataan nya. 


Mereka menunggu apa yang akan di katakan queen 
selanjutnya?... 


"Meninggal " Sambung queen. 


"Tidak papa sayang itu hanya mimpi buruk " Ucap daddy 
menenangkan. 


"Iya daddy "Jawab queen. 


" Panggil putraku kemari " Perintah sang atasan. 
Tak lama seorang anak laki-laki masuk. 

"Appa memanggilku " Tanya nya. 

" Ya, appa punya tugas untuk mu " 

" Soal keluarga albert " Tebak putranya. 
"Ternyata kau sudah tau ya " 

"Jadi apa tugas ku kali ini ?" 


" Menjadi teman dari seorang putri anak mafia no 1 di dunia 


Menurut kalian ceritanya tambah seru gak? 
Maap klo chap ini pendek dari yang lain 

Terima kasih ya.. Yang udah mau komentar. 
Komentar kalian adalah semangat buat author... 


Dadah sampai jumpa di chap selanjutnya... 


Love YOU 


belanja.. 


Karena besok adalah hari pesta penyambutan ke 19 kakak 
Queen mengajaknya pergi membeli keperluan pesta. 


" Baby kau sudah siap? " Tanya suho. 

" Sudah kak " 

Mereka turun ke lantai 1 untuk menemui yang lainnya. 
"Wah baby nya koo manis sekali " Puji jungkook . 


"Baby maaf ya daddy dan mommy tidak bisa menemani mu 
belanja karena harus mengurus pesta " Daddy minho 
menunjukkan wajah yang lesu. 


" Baby tidak papa kan pergi dengan kakak? " Tanya mommy 
razta. 


"Tidak apa mommy, daddy juga tidak perlu meminta maaf 
Queen tau daddy sangat sibuk "Jawab Queen. 


"Baiklah kalau begitu kalian bisa pergi, Oueen masuk lah ke 
dalam mobil dulu ok " Perintah daddy minho. 


"Iya dad " Queen pergi meninggalkan kakaknya dan 
berjalan menuju mobil. 


" Oke boys kalian tau apa yang harus di lakukan? " Tanya 
daddy minho. 


"Ya, kami semua tau daddy "Jawab xiumin. 


"30 bodyguard sudah menyamar untuk mengikuti kalian, " 
Jelas daddy minho 


"Baik daddy "Jawab mereka serempak. 


Sekarang keluarga albert sedang pergi menuju mall milik 
keluarga mereka. 


ALBERT MALL'S adalah salah satu mall terbesar di dunia. 


Pemilik mall sebelumnya adalah LEE JUNGHAE DE ALBERT 
atau ayah dari daddy minho. 


Karena sekarang kakek JUNGHAE sudah tua jadilah mall di 
serahkan kepada daddy. 


Keluarga albert telah sampai di mall. 


Mereka keluar dari dalam mobil, terdapat karpet merah yang 
di gelar di depan pintu masuk. 


' sangat mencolok, sebenarnya siapa keluarga ku ini sampai 
mereka mendapatkan perlakuan seperti seorang raja ' fikir 
Oueen dalam hati. 


Di sepanjang karpet merah berbaris rapi bodyguard dan 
manajer mall. 


" Selamat datang " Sapa manajer a.k.a tangan kanan daddy 
minho yang dipercaya untuk menjalankan mall. 


Karena daddy minho sendiri juga harus mengurus LEE 
COMPANY. 


mereka masuk ke dalam mall dengan Queen yang di 
gandeng posesif oleh jungkook. 


"Baby pokoknya apapun yang kau mau katakan saja " Suho 
mengelus pipi Oueen dengan lembut. 


"Ini adalah mall milik keluarga kita " Mata Queen langsung 
membola lucu mendengar perkataan tao. 


' pantas saja di perlakukan seperti raja ' ucap Queen dalam 
hati. 


Mereka mulai berkeliling mencari baju yang pas untuk 
Queen. 


Banyak namja dan yeoja yang melihat mereka, tapi itu tidak 
berlangsung lama bagi para namja karena mereka 
mendapat tatapan tajam dan mematikan dari 19 kakak 
Queen. 


Mereka berhenti di salah satu butik ternama . 


" Selamat datang tuan dan nona, ada yang bisa saya bantu " 
Tanya penjaga butik ramah. 


" Kami ingin mencari baju untuk Queen kami " Jelas sehun. 


" Silahkan lewat sini tuan dan nona " Penjaga butik itu 
menuntun mereka mendekati rak yang berisi banyak gaun 
dan baju pesta. 


Mereka mulai memilih sedangkan Queen sendiri hanya di 
minta untuk duduk manis oleh kakaknya. 


1 jam lamanya mereka memilih baju. 


Karena bagi mereka semua baju yang ada di sini sangat 
cocok untuk Queen. 


Akhirnya mereka kembali ke tempat Queen duduk tentu saja 
dengan di tunggu bodyguard. 


Tapi Queen bingung kakaknya sama sekali tidak membawa 
apapun. 


"Baby kakak menyerah " Ucap xiumin dan langsung duduk 
di sebelah Queen. 


" Loh, kakak kenapa? " Tanya Oueen. 


" Kami bingung harus memilih yang mana, jadi kami beli 
saja semua sekalian dengan butik nya. " Ucap Namjoon 
santai. 


"Hah!" 


" Permisi tuan, semua pesanan nya sudah 
Kami kirim " Ucap penjaga toko. 


" Oke, kau boleh pergi " Perintah Seokjin. 

Mereka kembali berkeliling mall. 

Dan yang terjadi selanjutnya tentu saja seperti butik tadi... 
Mereka membeli sekaligus dengan tokonya... 

Alasannya adalah karena semua cocok dengan Oueen. 
Sekarang mereka sudah sampai di mansion. 


" Wah, baby nya daddy sudah pulang bagaimana 
belanjanya? " Tanya daddy. 


" Seru daddy, tapi daddy tau tidak masa kakak beli dengan 
tokonya " Adu Queen kepada minho. 


" Loh memangnya kenapa sayang, kalau bisa habiskan 
semua uang daddy " Queen terkejut dengan apa yang 
barusan di katakan oleh daddy nya, dia pikir daddy nya 
akan marah tapi sebaliknya. 


Queen harus menghabiskan uang milik daddy nya itu. 


"Jadi ini tempat yang di katakan appa " 
" Sebuah panti asuhan sederhana " 
Drttt..... Drttt..... Drttt.. 

" Halo " 

" Bagaimana " 

"Aku sudah menemukannya appa " 

" Bagus, cepat lakukan tugas mu " 


"Tenang saja appa sebentar lagi aku akan bertemu dengan 
Queen de albert " 


' dan aku bisa balas dendam dengan apa yang sudah di 
lakukan pria brengsek itu pada eomma, dan untuk mu 
babygirl bersiaplah' 


Halooo.... 
Gimana makin penasaran apa enggak? 


Tunggu kelanjutannya oke.... 


Love YOU 


promosi 
Halo readers kesayangannya author. 
Selamat pagi udah sarapan semuakan? 
Jangan sampai gk sarapan ya entar sakit. 
Klo sakit terus siapa yang nanti nyemangatin author 
Intinya tetap jaga kesehatan yaa... 


Author juga mau promosi cerita baru 
Yeaayyy.... 


Yang itu yaa... 


Jangan lupa mampir untuk baca... 


Ok bye ... 


Love YOU 


PERSIAPAN... 


Hari ini semua orang sangat sibuk dengan acara pesta 
penyambutan putri satu satunya keluarga albert. 


Tidak terkecuali kakak dan daddy nya mereka bahkan tidak 
tidur hanya untuk memastikan semua nya berjalan lancar. 


Sedangkan Queen sejak pagi tadi sudah di bawa perawatan 
oleh mommy razta. 


Meskipun bisa di bilang Queen itu sempurna tapi tetap saja 
Mommy razta membawa Queen untuk perawatan. 


Dengan alasan.... 


ayolah sayang ini pertama kali mommy membawa mu 
perawatan. Mommy kan juga ingin seperti sahabat mommy 
yang lainnya. Membawa putri mereka perawatan. '. 


Dan akhirnya berangkat lah mereka ke klinik kecantikan 
langganan keluarga albert. 


KEDIAMAN ALBERT... 

"Jungkook, itu cake untuk Queen" 
"Taehyung ambilkan kotak itu " 

" Xiumin jangan lupa keamanan nya " 

" Namjoon bagaimana bodyguard nya " 
"Tao hiasan nya harus bagus " 


" Seokjin pastikan para pelayan bekerja dengan benar " 


" Suho berlian nya Jangan lupa " 
"Jimin tolong belikan bunga ini " 
" Luhan, kris hati - hati tirainya " 
"D.O, lay pastikan semua makanan nya siap tepat waktu " 


" Chanyeol, baekhyun kalian ke desainer tanya kan tentang 
jas dan gaun kita. Apa sudah jadi " 


" Kai , sehun dan HoSeok pastikan panggung nya aman 
untuk Queen. " 


" Chen, suga kalian yang mengatur musik " 


Kira - kira seperti itulah teriakan daddy minho kepada ke 19 
anak laki-laki nya. 


Padahal sudah banyak sekali maid dan bodyguard yang 
membantu tetap saja daddy minho meminta para putranya 
itu untuk memastikan semuanya. 


" Dad, jangan teriak - teriak bagaimana jika mommy tau " 
Ingat Seokjin. 


" Bagaimana daddy tidak teriak acaranya besok " - daddy 
minho 


"Sebaiknya daddy istirahat dulu " Perintah Namjoon. 


Tapi daddy menolak dan kembali mengecek persiapan 
pesta. 


Queen dan mommy razta sudah sampai di mansion. 


Semua orang kelihatan masih sangat sibuk dengan 
persiapan pesta. 


Padahal sekarang sudah lewat jam makan malam. 
" Queen, sekarang istirahat saja ya " Ucap mommy. 


" Tapi mommy Queen belum bertemu dengan daddy dan 
kakak" Tolak Queen 


" Mereka mungkin masih sibuk sayang jadi sekarang kau 
istirahat dulu ok " 


"Ok mom " 
Oueen menaiki tangga menuju kamarnya. 


" Selamat malam nona Queen " Itu adalah salah satu maid 
yang membantu Queen selama tinggal di mansion. 
Namanya park jiwoo. 


" Ah.. Selamat malam juga bibi jiwoo " 


Park jiwoo ber usia 45 tahun. Dia juga seorang kepala maid 
di sini. 


Setelah membalas sapaan dari bibi jiwoo Queen kembali 
berjalan ke kamarnya. 


Di dalam kamarnya Queen langsung pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


30 menit ia sudah selesai dan sekarang Gueen sedang 
duduk di samping ranjang tempat tidur. 


Tok... Tok... Tok 
"Iya, silahkan masuk " 


"Baby, kau sudah pulang " 


" Yoonie!! " Queen senang karena yang masuk ke kamarnya 
adalah suga. 


"Kenapa tidak tidur " Tanya suga lembut. 

" Masih belum ngantuk " 

" Mau kakak ceritakan sesuatu " 

"Apa itu? " 

"Tentang semua kakak mu saat masih kecil " 
"Benarkah?, yoonie ceritakan " 


Suga pun mulai menceritakan semua kejadian saat mereka 
kecil dulu. 


Mulai dari xiumin yang selalu di kira anak terakhir. 


Suho yang membakar uang karena tidak ada tempat lagi di 
kamarnya untuk menyimpan uang. 


Namjoon yang merusak gagang pintu kamar tao. 
Seokjin dan D.O yang berebut dapur. 
Taehyung dan jungkook yang nakalnya tidak karuan. 


Kai yang selalu bertengkar dengan para Hyung dan 
dongsaeng nya karena warna kulitnya. 


Perlahan Queen mulai memejamkan matanya. 


Kakaknya yang satu ini memiliki suara yang lembut saat 
bercerita, meskipun banyak kakak nya yang bilang kalau 
suga itu kulkas berjalan. 


Yang artinya memiliki sifat dingin dan terkesan cuek pada 
sekitarnya. 


Tapi saat bersama dengan Queen kakaknya ini justru 
memberinya kesan yang hangat. 


Seseorang yang bisa ia jadikan tempat untuk curhatannya 
selain sahabat nya dulu. 


Warna kulit Queen juga sama seperti suga. 


Jadi jika tidak kenal mereka pasti mengira Queen adalah 
anak dari seorang min Yoongi. 


Padahal mereka adik dan kakak. 

" Sudah tidur? " Gumam suga. 

" Kenapa kau lucu sekali saat tidur? " 

" Dulu mommy ngidam apa ya? " 

"Inget yoon adik sendiri " 

" Dahlah capek " 

Dan itulah Gumam an seorang min Yoongi de albert. 


Tak lama yonggi juga membaringkan tubuhnya di samping 
Queen dan memeluk nya. 


" Suga kemana sih? Ini lagunya gimana woy " 


END 


PESTA 


Ini adalah hari pesta. 
Pesta di mulai pukul 09.00 pagi. 


Semua orang sudah terbangun dari pukul 03.00 dini hari 
kecuali suga dan Queen. 


Mereka masih memeluk satu sama lain. 
06.15 
Mommy masuk kedalam kamar Queen. 


Mommy berjalan mendekati ranjang dan mulai 
membangunkan putranya dulu. 


"Suga bangun " Mommy menepuk pelan pipi putranya. 
"Enggh " Perlahan suga membuka matanya. 


" Pantas saja kemarin Hyung mu chen marah - marah, 
ternyata kau tidur di sini " Ucap mommy dengan 
menggeleng kan kepalanya. 


Dengan nyawa yang masih belum terkumpul suga mencium 
pipi chubby Queen dan berjalan keluar kamar. 


Mommy mulai membangunkan putrinya itu dan 
membantunya untuk bersiap - siap. 


Sudah hampir pukul 9 tapi Gueen belum keluar kamar. 


Sedangkan semua kakak dan daddy nya sudah mulai 
menyambut tamu yang berdatangan. 


Ada yang duduk di taman ada juga yang memilih tempat 
duduk di dalam. 


Karena pesta di adakan Indore dan outdoor. 
Indore di adakan di ruang aula dekat dengan tangga utama. 


Sedangkan outdoor di adakan di taman depan dan belakang 
mansion. 


Semua di desain dengan tema ungu dan bunga - bunga 
cantik yang harum dan segar. 


Desain pesta Indore 
Desain pesta outdoor taman belakang. 
Desain pesta outdoor taman depan. 


"Tuan albert " Seseorang berjalan mendekati daddy dan ke 
19 putranya. 


" Ah, tuan harry " Daddy menyapa salah satu sahabat 
karibnya sejak dulu. 


Mereka berpelukan layaknya seorang pria. 


"Wah, putramu sudah sangat besar ya " Tuan harry mulai 
memeluk seluruh putra keluarga albert. 


"Ya, terakhir kali kau berkunjung kemari mereka masih SMP 
" Ucap daddy. 


" Aku tidak sabar melihat putri satu - satu nya kaluarga 
albert " 


" Putri ku masih bersiap di kamarnya dengan istriku " 


" Baiklah akan ku tunggu " 


Mereka terus berbincang mengenai Queen dan sesekali 
membahas tentang perusahaan. 


Semua tamu sudah berkumpul, tidak berapa lama daddy 
mulai menaiki panggung dan mengucapkan sesuatu. 


" Terima kasih karena kalian semua mau datang ke acara 
pesta penyambutan putriku. Baiklah sudah saat nya aku 
memperkenalkan permata keluarga albert " 


Mommy dan Queen mulai menuruni anak tangga, terdengar 
suara riuh tepuk tangan dari para tamu. 


Queen kelihatan sangat sempurna dengan loli dress yang di 
belikan kakaknya luhan. 


Sepatu pemberian chanyeol, dan jangan lupakan mahkota 
berlian murni berwarna ungu. 


Oh ya, jangan lupakan juga warna rambut Queen yang 
sudah di ganti dan di tata dengan rapi menambah kesan 
imut. 


Gaya rambut Queen. 
Loli dress yang di pakai Queen. 
Sepatu loli . 


Mahkota milik Queen. 


"Perkenalkan ini adalah permata keluarga albert yang 
sangat berharga, kristal liana Queen de albert " 


Suara tepuk tangan semakin riuh di tambah lagi semua 
putra de albert langsung memberikan tatapan posesif pada 
sang adik. 


" Dan jika ada yang berani menyentuh permata keluarga 
albert, maka dia akan berhadapan dengan kami " Suara 
tepuk tangan perlahan mulai berhenti dengan tatapan yang 
sangat menusuk dari daddy, mommy dan para kakaknya. 


Sedangkan Queen dia hanya tersenyum di pelukan kai 
tanpa tau nada ancaman dari keluarga nya. 


Di atas panggung sudah di sediakan tempat duduk khusus 
untuk sang permata. 


Daddy menghampiri sang permata dengan setelan jas rapi 
dan buket bunga di tangannya . 


Begitu juga dengan kakaknya. Sebagian menggunakan 
kemeja berwarna putih dan sebagian lagi menggunakan 
kemeja berwarna hitam abu. 


Mommy juga tampak anggun dengan dress yang melekat 
sempurna di tubuhnya. 


Tempat duduk Queen. 

Setelan daddy minho. 

Gaun Mommy razta. 

Kakak dengan setelan jas putih. 
Kakak dengan setelan jas hitam abu. 


Banyak dari anak sahabat daddy yang menatap kagum 
pada para kakaknya. 


Tapi apalah daya semua kakaknya hanya melihat ke 
arahnya. 


Jika begini bagaimana mereka bisa tau jika sedang di tatap 
Kagum para yeoja. 


Ada juga namja yang mencuri pandang ke arah Queen yang 
duduk dengan di kelilingi para king / kakaknya. 


Sampai pada acara pemotongan kue. 


Ada tiga buah kue tart yang di letakkan di tengah 
panggung. 


Dua di antaranya kelihatan sangat manis dan lucu, 
sedangkan yang satunya lagi Queen tidak tau harus 
menggambarkan nya seperti apa? 


Kue tart dari Bangtan. 
Kue tart dari EXO. 
Kue tart dari mommy dan daddy. 


( Queen tidak tau harus menggambarkan nya seperti apa 
Jika bentuk kue nya begini, bukankah ini hanya pesta 
penyambutan lalu kenapa harus potong kue? ). 


Queen kelihatan menunggu seseorang. 


" Baby ada apa? Kau menunggu siapa? " Tanya koo a.k.a 
jungkook. 


" Daddy bilang akan mengundang bunda Maria, tapi sampai 
sekarang bunda masih belum datang juga " 


" Sebentar lagi mungkin akan sampai baby sabar ya " Koo 
ingin membuat baby nya ini berhenti gelisah. 


" Tapi bunda juga sudah janji dengan Queen jika akan 
datang lebih awal " 


" Sayang ada apa? " Tiba-tiba daddy datang dan membuat 
Queen sedikit terkejut. 


" Daddy kenapa bunda masih belum datang? " Queen 
kelihatan sangat gelisah. 


" Sabar ya sayang mungkin ada sedikit masalah dengan 
jadwal penerbangannya " Daddy mencoba untuk 
menenangkan baby de albert ini. 


" Lebih baik sekarang baby potong kue dulu, kakak tau 
kalau baby sudah ingin makan kue kan? " Chen mencoba 
membujuk baby nya ini dengan di iming-iming makanan 
manis. 


Anak kecil manapun tidak akan pernah menolak saat di beri 
makanan manis. 

Bagitu juga dengan Queen sekarang ini dia sudah siap 
untuk memotong kue. 


Tapi dia justru bingung saat ingin memotong kue. ' kue 
mana yang harus ku potong terlebih dahulu? ' 


" Mau potong yang mana dulu sayang? " Tanya mommy. 


" Queen bingung mommy habisnya kakak dan daddy 
kenapa beli banyak sekali? " 


Semua orang terkekeh mendengar ucapan kesal seorang 
Queen. 


" Padahal yang ini saja juga sudah cukup" Queen menunjuk 
kue tart dari daddy dan mommy nya. 


Mengingat itu adalah kue yang paling besar dari yang lain. 


Lagi pula dengan kue sebesar ini siapa yang akan 
memakannya jika tidak habis nanti? Belum lagi di sini juga 
masih di sediakan makanan manis lain seperti macaroon, 
salad buah, waffle ice cream, dan masih banyak makanan 
manis lagi. 


Akhirnya dengan keputusan yang sudah matang Queen 
memilih untuk memotong kue dari kedua orang tuanya itu. 


Agar bisa di bagikan juga kepada para tamu undangan. 


Semua kakak Queen ikut membantu memotong dan 
membagikan kue yang sudah di potong ke pada para tamu. 


Tiba-tiba terlintas ide jahil di otak jungkook. 


Dengan cepat ia mengambil cream kue dengan jari telunjuk 
nya lalu dengan sengaja mengusapnya di hidung mungil 
sang adik. 


" Ah... Koo liat hidung Queen jadi kotor sekarang " Queen 
terlihat sedikit kesal dengan Koo nya itu. 


Xiumin yang melihat tingkah dari kedua adik nya itu hanya 
terkekeh pelan dan mulai berjalan mendekati Queen. 


Xiumin mulai mengambil tisu basah yang sudah di siapkan 
oleh para maid. 

Dengan lembut mulai membersihkan cream yang ada di 
hidung sang baby dengan teliti. 


Lalu dengan cepat menangkup kedua pipi sang baby dan 
menggigit nya layaknya sedang memakan bakpao 
kesukaannya. 


" Aduh!!... Xiu sakit--" Queen berucap dengan nada 
Kesakitan yang sangat lucu bagi mereka. 


" Habisnya kenapa pipi mu bisa se chubby ini sih? " Tanya 
xiumin yang masih setia menangkup pipi sang baby. 


Tidak lama handphone milik Queen berbunyi, dengan cepat 
ia melihat siapa yang menelfon nya. 


Dan ternyata itu adalah bunda Maria. Queen kelihatan 
sangat senang berharap bunda nya itu sudah sampai di 
bandara dan meminta untuk di jemput. 


Queen mulai mengangkat panggilan dari bunda nya itu. 
" Halo... Bunda " 


Brakk!! Queen sedikit terkejut dengan suara benda yang di 
lempar dengan keras. 


" Halo... Bunda kenapa? " 


Masih tidak ada jawaban hanya ada suara lemparan benda 
yang sangat mengganggu. 


Sehun beralih mengambil handphone milik Queen dan 
menekan tombol spiker. 


Semua keluarga albert bisa mendengar suara lemparan 
benda yang sangat keras. 


" OUEEN!!... TOLONG BUNDA!!!... AKH... TIDAK TOLONG 
LEPASKAN.... AKH!!! QUEEN TOLONG BUNDA " 


Semua keluarga albert kelihatan sangat terkejut dengan 
suara bunda Maria yang berteriak meminta tolong. 


"Bunda!!... Bunda kenapa? " Queen mulai khawatir. 


" Bunda jawab ini Queen bunda... BUNDA!!! " Queen mulai 
kalang kabut sendiri karena tidak ada jawaban dari bunda. 


" Hahahaha!!" 
Terdengar suara seorang pria yang sangat asing bagi Queen. 


" Siapa kau? Apa yang sudah kau lakukan pada bunda? " 
Tanya Oueen. 


"Aku hanya ingin bermain - main denganmu gadis kecil " 
"Kau ini siapa? Kenapa kau melakukan ini " 


" Sudah ku bilang kan aku ingin bersenang-senang dengan 
mu" 


" Kumohon... Tolong jangan sakiti mereka " 


" Baiklah aku tidak akan menyakiti mereka, tapi dengan 
satu syarat " 


" Apa itu? " 


" Kau harus datang ke panti asuhan dalam waktu 3 jam, jika 
kau tidak sampai tepat waktu liat saja apa yang akan ku 
lakukan..... Hahahahaha!! " 


Tutt.... 


Sambungan terputus secara tiba-tiba keluarga albert yang 
mendengar kan semua pembicaraan antara Queen dengan 
orang asing itu hanya menatap cemas ke arah sang adik. 


" Aku harus pulang " Queen hendak pergi tapi tangannya 
sudah lebih dulu di pegang oleh Koo nya. 


" Koo aku harus pergi " 


" Tidak kakak tidak ingin kehilangan untuk yang kedua 
kalinya" 


" Tapi Koo jika aku tidak pergi mereka bisa terluka " 


" Kalau begitu kami semua akan ikut dengan mu " Ucap 
kakaknya lay. 


" Kalian pergilah jaga baby, daddy dan mommy akan 
mengurus pesta ini terlebih dahulu " Ucap daddy. 


Ke 19 kakaknya dan Queen kembali ke Inggris 
menggunakan pesawat pribadi. 


' bunda, semuanya bertahan lah aku akan segera datang ' - 
Queen. 


' cepatlah datang aku tidak sabar ingin bersenang-senang 
dengan mu my baby girl' - ? 


Holaaa... 
Apa kabar para readers ku yang cantik dan ganteng. 


Makin penasaran gak nih sama pelaku yang nelfon Gueen 
tadi? 


Klo masih penasaran tunggu chap selanjutnya ok 


Dadah 


Love YOU 


SEBUAH BUKU. 


Queen terus saja bergerak gelisah semenjak mendapatkan 
telfon dari bunda Maria nya itu. 


Semua kakaknya sudah mencoba menenangkan sang baby 
mungilnya tapi sia - sia. 


" Hei.. Baby tenanglah " Taehyung terlihat sangat marah 
kepada orang yang sudah berani mengancam sang baby 
dengan syarat yang tidak masuk akal. 


Selama di dalam pesawat mereka juga menyiapkan senjata 
Kesayangan mereka tanpa sepengetahuan Queen. 


"Aku hanya di beri waktu 3 jam saja " 


Queen semakin gelisah mengingat waktunya yang tidak 
banyak. 


2 jam 10 menit semua sampai di bandara. 
Tersisa 50 menit untuk sampai ke panti. 


Semua mobil yang di kendarai keluarga albert melaju 
dengan kecepatan tinggi. 


"Tidak kenapa harus macet " 

Queen terus melihat sisa waktu di handphone nya. 
Sebelum pergi Queen memasang alarm di ponselnya. 
Jadi saat waktunya habis alarm akan berbunyi otomatis. 


Sisa 30 menit lagi. 


" Lay Hyung cari jalan lain " Ucap jungkook lewat sebuah 
earphone kecil di telinga kanan nya. 


" Tenanglah baby, sebentar lagi kita sampai " Jungkook 
mencoba untuk menenangkan Oueen kembali. 


"Jungkook aku sudah menemukannya, ikuti mobil ku " Lay 
menuntun semua mobil untuk melewati jalan lain agar 
terhindar dari macet. 


Tinggal 4 menit... 


Hanya tinggal melewati dua gang lagi makan mereka akan 
sampai. 


' ya Tuhan semoga aku sampai tepat waktu ' 


Sampai. 
Mereka semua sudah sampai di depan panti. 


Oueen langsung berlari masuk ke dalam panti. 


" Kenapa terkunci? " 
Saat ingin masuk pintu panti justru terkunci rapat dari 
dalam. 


" Siapa pun tolong buka pintunya, ini aku Queen " 
"Baby biar kakak dobrak " 


Queen segera menjauh dari pintu dan membiarkan kakak 
chanyeol nya itu mendobrak pintu. 


Brakk.. 
"Bunda!!... Lia!!... Bibi hana!! ... Kalian semua dimana? " 


HENING.. 


Saat akan masuk lebih dalam Queen merasakan ada sesuatu 
yang basah di bawah sepatunya. 


DARAH. 

Seperti seseorang yang terluka lalu tubuhnya di seret begitu 
saja menciptakan jejak darah yang hampir mengering di 
lantai. 

"Baby apa kau yakin? " 

Xiumin tau jika baby nya ini sudah menahan takut terlebih 
lagi dengan jejak darah ini. 


Queen hanya terdiam tanpa menjawab pertanyaan dari 
kakak xiu nya itu. 


Sekarang wajahnya benar-benar pucat dan jari tangan nya 
mulai dingin Karena dia terlalu takut. 


Tapi tetap saja ia harus mencari mereka semua. 


"Kami akan menemanimu " 
Queen mengangguk menerima tawaran dari sehun. 


Mereka mulai mengikuti jejak darah yang mulai mengering 
itu dengan Queen yang terus di gandeng oleh suga dan 
jhope. 


Jejak itu melewati ruang tamu lalu terus berlanjut melewati 
dapur dan berhenti di halaman belakang. 


Gelap. Lampu taman belakang tidak di hidupkan atau 
memang sengaja di matikan. 


Kris berjalan mencari saklar lampu taman. 


DEG.. 


" L.. Li.. Lita... LITA!!! " Queen berteriak. 

Bagaimana tidak saat lampu taman menyala Queen melihat 
tubuh sahabatnya lita sudah tergantung di pohon dengan 
ke adaan bola mata hilang 1 , jari kaki dan tangan yang 
sudah tidak utuh, dan kepala yang hampir putus. 


" TIDAK... LITA ... AAHH... LEPASKAN LITAA... HIKS LITA... 
TIDAK.. HIKS " 


Air mata yang tidak di izinkan untuk keluar meluncur begitu 
saja di pipi chubby Queen. 


Queen terus memberontak di dalam pelukan suga. 
Ting... 
Sebuah pesan dari nomor tidak di kenal. 


UNKNOWN. 
Terlambat 10 detik sayang sekali. 


QUEEN D. A 
kenapa? Padahal aku hanya terlambat 10 detik saja. 


UNKNOWN. 
aku tidak suka orang yang tidak tepat waktu. 
Lagi pula kau masih belum melihat semuanya. 


QUEEN D. A 
apa maksudmu?. 


UNKNOWN. 
Pergilah ke gudang. 


Queen langsung berlari menuju gudang. 
Sesampainya di depan pintu gudang Queen kembali di 
serang oleh rasa takut. 


" Kita buka bersama "- baekhyun. 


Mereka membuka pintu gudang itu bersama dan terlihatlah 
pemandangan yang membuat tubuh Queen mati rasa 
seketika. 


Semua orang panti... 
Ada di dalam gudang dengan tubuh yang sudah di... 


MUTILASI... 


" Tidak... Ini pasti mimpi... Ini tidak nyata... Mereka pasti 
bercanda... " 

Queen terus bergumam dengan tubuh yang sudah terduduk 
di lantai. 


" Bunda... Bibi hana... Semuanya. " 
"TIDAK!!! " 


GELAP. 
Queen langsung tidak sadarkan diri dengan cepat suho 


langsung menggendong Queen dan membawanya ke rumah 
sakit. 


" Cepat panggil the black kemari" Perintah xiumin pada 
sehun. 


" Kalian juga panggil para vernus kemari " Perintah Seokjin. 


THE BLACK : kelompok mafia yang di bangun oleh exo dan 
di ketuai oleh chanyeol. 


THE VERNUS : kelompok mafia yang di bangun oleh 
Bangtan dan di ketuai oleh suga. 


Dan jika the black dan The vernus berada dalam satu misi 
yang sama mereka di beri nama Phoenix shadow. 


PHOENIX SHADOW : gabungan antara black dan vernus. 
Yang siap membakar dan menghanguskan apa saja hanya 
dalam bentuk bayangan sekalipun. 


"Aku akan memberi tahu semua pada dad dan mommy. " 
Ucap xiu 


2 jam mereka menunggu dan akhirnya para anak buah 
black dan vernus datang dengan menggunakan 5 helikopter 
dan 60 mobil van hitam. 


Tidak lupa juga pihak kepolisian yang bergabung dengan 
black dan vernus. 


Meskipun terkenal sebagai kelompok mafia paling kejam 
Phoenix shadow tidak akan mencari gara - gara jika tidak di 
pancing terlebih dahulu. 


Maka dari itu banyak anggota kepolisian dan tentara yang 
masuk Phoenix shadow dengan tes pelatihan keahlian 1 


tahun penuh. 


" Bersihkan semua mayat yang ada di sini, dan kalian tutup 
semua mulut para saksi mengerti " - chanyeol & suga. 


"Siap mengerti " - all Phoenix shadow. 
Di tempat lain... 


Jungkook sedang berjalan mengelilingi panti sampai mata 
nya menemukan sebuah buku tergeletak di atas meja 
sebuah ruangan. 


Jika tidak salah ini adalah bekas kamar Queen dan 
sahabatnya itu. 


Sebuah buku yang lumayan tebal dan sedikit berdebu. 
' buku apa ini? ' 
End. 


Yak di sempetin upload tengah mlm begini padahal besok 
masih sekolah online. 


Ngantuk + mikir alur cerita + laper + capek. 
Apalagi yang bisa menyiksa selain itu... 


Tapi klo para readers suka semua rasa itu langsung terbang 
entah kemana kayak dia. 


Anjirr curhat... 


Dahlah bye bye sampai jumpa di chap selanjutnya. 


Love YOU 


siapa dia 
Bagaikan hilang dari bumi. Pelaku pembunuhan pada 


penghuni panti tidak dapat di temukan. 


Para anggota Phoenix shadow sudah mencari kesemua 
tempat. Karena mereka yakin pelakunya tidak akan pergi 
jauh setelah melakukan semuanya. 


" Kalian berikan semua daftar nama para mafia di dunia 
cepat!! "Perintah jungkook pada para Phoenix shadow. 


" Siap boss " 
Sementara di tempat lain... 


"Sayang kakak mohon bertahan lah " 
Suho mengemudikan mobilnya dengan Queen di kursi 
penumpang. 


Sesampainya di rumah sakit suho langsung menggendong 
tubuh lemah Oueen. 


" Suster, dokter !! " 
Teriak suho . 


2 orang suster langsung membawa Queen ke UGD untuk 
pemeriksaan. 


Suho menunggu sang baby di luar ruangan dengan raut 
wajah yang terlihat begitu khawatir. 


Jujur ini adalah pertama kalinya dia melihat sang baby 
seperti itu. 


H Hyung '" 
Tiba-tiba ada seseorang yang memanggil nya. 


"Jaehyun " 
Suho sedikit terkejut melihat salah seorang anggota the 
black ada di rumah sakit. 


" Sedang apa kau di sini? " 
Tanya suho bingung. 


" Xiumin Hyung yang memintaku untuk datang dan 
membantu mu" 


"kau sendirian? " 

"tidak aku bersama-" 

"Hyuungg " 

Belum sempat jaehyun menyelesaikan ucapannya sudah di 


potong terlebih dahulu oleh beberapa orang yang baru saja 
datang. 


"kalian juga ada di sini "- suho 
Mereka adalah jhonny, yuta, taeyong, jaemin, dan jeno. 


" sebenarnya kami datang bersama dengan jaehyun hyung 
tapi dia sudah pergi duluan saat kami masih memarkirkan 
mobil " 

Jelas jaemin dengan sedikit kesal. 


Jaehyun yang mendapat lirikan dari yuta hanya menyengir 
tanpa dosa. 


"siapa suruh kalian lama sekali parkirnya " bela jaehyun. 


" bagaimana keadaan nya sekarang?" tanya jhonny 


" baby masih di periksa oleh dokter"-suho. 


Tidak berapa lama pintu ruang ugd terbuka dan keluar lah 
seseorang berpakaian serba putih. 


" bagaimana keadaan adik saya?" tanya suho pada sang 
dokter. 


" adik tuan sekarang baik - baik saja dia hanya terlalu syok, 
Karena itu mungkin daya tahan tubuhnya akan menurun 
jadi saya juga memberikan vitamin pada pasien " 

Jelas sang dokter. 


"kami akan memindahkan pasien ke ruang rawat sekarang 
"- dokter 


"aku ingin ruang vvip "- suho 


" baiklah tuan saya permisi " 
Pamit sang dokter. 


" permisi boss ini dokumen yang anda minta " 


" baik kau boleh pergi " 

Jungkook mulai membuka beberapa map coklat yang berisi 
nama para mafia di dunia dari mulai kelas bawah hingga 
kelas atas. Bahkan nama para mafia yang tidak terdaftar 
juga ada di situ. 


Jungkook mulai membaca semua nama yang tertulis di 
bantu dengan para 
Hyung nya. 


"kita sudah mengalahkan tiger, the one, dan danger " 
Itu adalah nama para kelompok yang sudah berhasil di 
taklukkan oleh mereka. 


( sebenernya masih banyak tapi author gak bisa nyebutin 
semua ). 


" kita juga sudah membunuh para ketuanya "- taehyung. 


"untuk sekarang kita harus ke rumah sakit untuk melihat 
baby dan untuk masalah bajingan itu kita urus nanti " 


Setelah xiumin mengatakan itu mereka semua 
meninggalkan panti yang masih di jaga oleh anggota 
phoenix shadow. 


Mereka melaju di atas kecepatan rata - rata menuju rumah 
sakit yang sudah di beritahu kan suho sebelumnya. 


Suho masih setia menemani sang baby yang sudah di 
pindahkan ke ruang vvip. 


Dia mengelus kepala sang baby sayang dan tentu saja itu 
merupakan pemandangan yang langka. 


Karena apa? Karena selama ini suho di kenal sebagai 
seseorang yang kejam dan tidak kenal ampun dia bahkan 
tega membunuh seorang ibu yang tengah mengandung . 


Yah, karena saat itu dia menjual data perusahaan milik suho 
pada saingan bisnisnya. 


Hingga dia membunuhnya di sebuah gang sepi pinggir kota. 
Lay yang melihat wanita itu sudah tewas langsung 
membedah perutnya dan mengeluarkan sang bayi. 


Meskipun kejam mereka tau jika sang bayi tidak melakukan 
dosa apapun jadi mereka membawa dan meninggalkannya 
di depan rumah seseorang dengan sebuah surat dan 1 koper 
uang untuk sang bayi. 


Tapi sekarang benar - benar pemandangan yang sangat 
langka , bagaimana seorang suho yang di kenal kejam bisa 
berbuat lembut dan penyayang untuk pertama kalinya. 


Bahkan jaemin dan jeno sudah menganga melihat nya. 


"jhonny tolong pergi dan bayar biaya rumah sakit nya " 
Suho memberikan kartu black cart kepada jhonny. 


Jhonny pun langsung pergi di temani dengan yuta. 
Tok...tok...tok 


Selang beberapa menit dari perginya jhonny dan yuta pintu 
Kamar Queen di ketuk oleh seseorang dan ternyata itu 
adalah para hyung dan dongsaeng nya. 


"bagaimana keadaan Queen sekarang? " tanya jungkook. 


" dokter bilang baby pingsan karena syok dan itu bisa 
mempengaruhi daya tahan tubuhnya tapi dokter juga bilang 
bahwa ia akan memberikan baby vitamin " jelas suho. 


Mereka semua duduk di sofa yang sudah di sediakan. Tidak 
lama jhonny dan yuta kembali dengan bukti pembayaran 
rumah sakit. 


" kook buku apa yang kau bawa ? " 
D.o penasaran dengan buku yang sedari tadi di bawa 
jungkook. 


Jungkook pun langsung meletakkan nya di atas meja agar 
semua hyung nya juga bisa melihat. 


" buku diary "- luhan 


"milik siapa?"- kris 


"cepat buka kook " - taehyung 
" tidak bisa hyung ini terkunci "- jungkook. 


" benar lihat ada sebuah gembok kecil yang mengunci 
bukunya "- namjoon. 


" aku tidak mungkin membukanya secara paksa nanti 
bukunya bisa rusak "- jungkook. 


Suga mendekat ke arah jungkook dan mengeluarkan sebuah 
pisau lipat dari saku celana nya. 


Tapi sebelum itu mereka melihat ke arah Queen terlebih 
dahulu untuk memastikan apakah dia masih tidur atau 
tidak. 


Bisa gawat jika Queen melihat kakaknya membawa sebuah 
benda tajam ke dalam rumah sakit. 


Dengan cepat suga mulai menghancurkan gembok kecil itu 
dengan pisau lipatnya. 


Setelah terbuka jungkook mulai membolak - balik kan 
halaman buku. 


Dan ternyata itu adalah buku milik Queen. Ada beberapa 
catatan di buku itu. 


"hyung ini buku diary milik baby "- jungkook. 
" apa ada sesuatu yang tertulis di situ?"- xiumin. 
" ada hyung aku akan membacakan nya "- jungkook. 


Jungkook pun mulai membaca catatan pertama . 


Hari ini hujan cukup deras . aku sangat ke dinginan , 
sahabat ku lita dia baru saja masuk ke kamar dengan wajah 
yang panik. Dia bilang ada seorang pria yang mengaku 
sebagai keluarga ku. Saat itu aku masih belum bisa berfikir 
dengan jelas. 


Semua orang mendengarkan apa yang di baca jungkook 
dari sebuah buku diary. 


Jungkook mulai membaca halaman selanjutnya. 


Mereka membawaku ke suatu tempat yang gelap dan sepi. 
Tempat nya sangat bau dan membuat ku pusing. Dia 
menerima sebuab koper berisi uang yang sangat banyak. 
Dia meninggalkan ku begitu saja dengan orang lain. 


Mereka menahan emosi mendengar cerita jungkook. 
Halaman selanjutnya... 


Aku di jual oleh orang yang mengaku sebagai keluarga 
kandungku. Sekarang aku di siksa oleh dua orang yang 
membeli ku. Mereka selalu saja datang dan memukul ku, 
aku tidak di beri makan dan selalu di pukul rasanya sakit 
dan perih. 


Halaman selanjutnya... 


Aku sudah tidak tahan lagi semua tubuhku sakit . aku 
pingsan dan mereka membuang ku begitu saja di dekat 
sungai. Beruntung ada seorang ibu yang menemukan ku. 
Dia membuatkan susu hangat dan cookies . 

Rasanya enak dan hangat . dia bertanya di mana rumah ku 
dan kenapa aku bisa ada di dekat sungai. 


Selanjutnya.... 


Aku pulang . ibu itu membantuku untuk pulang ke panti. Dia 
sangat baik dan penyayang. Bunda maria menangis 
mendengar semua cerita ku. Bunda juga berterima kasih 
pada orang yang sudah menolongku. 


" kalian ingat dengan apa yang di katakan wanita pemilik 
panti "- suga 


" maksudmu wanita yang selalu di panggil bunda oleh baby 
"- xiumin. 


" ya, dia pernah mengatakan kepada kita bahwa dulu ada 
yang mengadopsi baby dengan alasan keluarga kandung "- 
suga. 


" ini pasti alasan kenapa baby tidak ingin ikut dengan kita 
saat pertama kali bertemu "- jungkook. 


"apa ada catatan lain ?"- chanyeol. 


"Ada Hyung sebentar akan ku bacakan " - jungkook. 


Aku masih trauma dengan masa kecil ku. Sampai sekarang 
semua kejadian itu masih bisa ku ingat dengan jelas 
bagaimana mereka menyiksa ku sampai hampir tiada. Mulai 
saat itu juga aku menjadi pendiam terhadap orang asing 
aku tidak mudah percaya begitu saja kecuali dengan 
keluarga ku di panti. Hari ini juga sedang hujan benar - 
benar dingin. Aku harap semua trauma ku akan hilang 
seiring berjalannya waktu. 


" Ternyata memang benar jika baby masih belum bisa 
melupakan trauma nya, apa lagi sekarang dia kehilangan 
orang yang sangat berharga baginya dulu " - sehun. 


" Baiklah mulai detik ini tugas kita adalah membuat baby 
melupakan trauma nya"- xiumin. 


" Meskipun sedikit mustahil tapi demi baby aku akan 
melakukan apapun " - Namjoon. 


" Bunda " 
Tiba-tiba terdengar suara seseorang yang mereka kenal. 


Reflek mereka melihat ke arah Queen. 
Dia sudah mulai sadar. 


" Baby kau sudah bangun " 
Jungkook orang pertama yang langsung berlari ke arah 
ranjang tempat Queen berbaring lemah sekarang. 


" Koo... Bunda " 
Jungkook mulai memeluk tubuh baby nya yang mulai 
menangis. 


" Semua akan baik - baik saja baby " 


" Tidak Koo... Mereka hiks... Pergi meninggalkan ku... Hiks 
apa yang... Harus ku lakukan hiks... Jika perjanjian itu sudah 
habis... Hiks aku harus pulang kemana hiks.. " 


Deg... 

Perjanjian ternyata Queen masih menganggap mereka 
seperti orang asing, yah, bagaimana pun juga Queen pasti 
masih trauma kan. 


"Baby apa kau masih menganggap kami orang asing? " 
Suga mencoba bertanya dengan lembut. 


" Engh, aku tidak tau saat bersama kalian aku merasa 
seperti aman dan aku juga suka dengan pelukan kalian 


semua tapi di sisi lain aku juga masih takut dengan kalian " 
Queen mencoba mengatakan apa yang ada di dalam fikiran 
nya selama ini. 


"Tidak apa semua memang butuh proses " 
Xiumin mencoba memberikan sebuah kenyamanan dengan 
mengelus surai ungu milik Queen. 


Tok... Tok... Tok.. 


" Queen!! " 
Seseorang masuk begitu saja setelah mengetuk pintu. 


Seorang laki-laki tampan, tinggi, putih, dan memiliki mata 
yang tajam seperti taehyung. 


" Siapa kau? " 
Suga mencoba menghalangi jalan pria itu yang ingin 
menghampiri ranjang Queen. 


" Aku adalah kakak Queen di panti dulu " Jawab pria itu. 


" Kakak panti? " 
Queen mulai bingung seingatnya hanya dia dan lita saja 
anak tertua di panti. 


" Hei, apa baby tidak ingat aku? " 
Queen semakin di buat bingung dengan pria ini. 


" Apa buktinya " 
Kali ini jungkook yang angkat bicara, enak saja baby 
kesayangannya di panggil baby dengan orang lain. 


" Dulu saat Queen masih berusia 7 bulan aku yang selalu 
menjaganya dengan bunda sampai umur Queen yang ke 1 
tahun aku di adopsi oleh orang lain. Jadi mau tidak - mau 
aku harus ikut mereka " 


" Lalu kenapa kau ada di sini? " 
Tanya luhan, hanya mereka yang boleh memanggil Queen 
dengan sebutan baby. 


"Aku kesini untuk menjenguk teman ku yang sakit. Lalu aku 
tidak sengaja melihat gadis yang mirip sekali dengan Oueen 
sedang di gendong oleh seseorang, lalu akhirnya aku 
bertanya pada resepsionis dan benar ternyata memang 
Queen" 


Pria itu menjelaskan panjang lebar, tapi bagi mereka itu 
hanya bualan semata bahkan para anggota the black yang 
ada di situ hanya menatap datar pada pria satu ini. 


"Tapi Queen kenapa kau bisa sampai masuk rumah sakit? " 
Tanya pria itu. 


" Bunda hiks " 
Queen kembali mengingat kejadian saat di panti. 


"Bunda kenapa? " 


Queen menceritakan semuanya mulai dari dia mendapat 
telfon dari sang bunda sampai dia menemukan semua 
penghuni panti yang sudah tidak bernyawa. 


Dengan sesekali meneteskan air mata, tanpa di sadari pria 
itu langsung melewati suga begitu saja dan memeluk 
Queen. 


Mereka semua terkejut tapi saat melihat Queen membalas 
pelukan pria asing itu mereka jadi tidak berani untuk 
memisahkan mereka. 


" Queen sekarang tidak perlu sedih lagi kakak di sini " 
Pria itu mengelus pipi chubby Queen dengan sayang. 


Plaakk!!! 


Jungkook menepis tangan pria itu yang seenaknya 
mengelus sang baby. 


Lalu dengan cepat jungkook menggendong sang baby ala 
koala dan menjauh dari pria itu. 


Jungkook duduk di sofa dengan baby yang sedang duduk di 
perutnya. 

Bisa di bilang berat badan Queen itu sama seperti kapas jadi 
meskipun duduk di perut tidak akan terasa sama sekali. 


Jungkook menatap sang baby yang sedang memainkan kaos 
hitam polos miliknya karena saat di dalam pesawat mereka 
memutuskan untuk mengganti baju begitu juga dengan 
Queen yang memakai baju loli lucu. 


Merasa di tatap seperti itu membuat Queen sedikit 
mengangkat kepalanya menatap jungkook. 


" Koo marah ya? " 
Tanya Queen polos 


" Koo jangan marah " 


"Koo Queen minta maaf " 


" Yoonie~ ~" 
Queen merentangkan tangannya ke pada suga. 


Dengan senang hati suga mengambil alih gendongan Queen 
dan mendudukannya di paha. 


Suga sendiri memilih duduk di sofa satunya lagi yang agak 
jauh dari jungkook dengan Queen yang duduk di paha nya. 


" Hei kenapa hmm? " 
"Hiks takut " 
"Baby nya yoonie takut dengan apa? " 


HI Koo H 
Ucap Queen dengan menyembunyikan wajahnya di ceruk 
leher suga. 


Jungkook terkejut dia tidak bermaksud membuat baby nya 
itu takut pada dirinya, ia hanya tidak suka jika ada yang 
menyentuh baby selain dirinya dan para Hyung. 


" Kenapa takut dengan Koo? " 
Tanya suga. 


" Koo tidak bicara sama Queen " 
"Jadi itu yang membuat baby takut? " 


" Koo juga lihat Queen seperti itu " 
Queen menunjuk jungkook yang sedang menatap dirinya 
dengan suga. 


Perlahan jungkook mulai mendekat dan mencoba untuk 
berbicara pada baby. 


'" Baby H 
Panggil jungkook. 


Seketika tubuh Queen langsung tegang karena terkejut. 


"Koo minta maaf " 


"Tolong jangan takut dengan Koo, Koo tidak bisa hidup jika 
baby takut dengan Koo " 


" Apa yang harus Koo laku-" 
Brugh.. 


Dalam sekejap Queen sudah turun dari pangkuan suga dan 
langsung menerjang tubuh gagah milik jungkook. 


Beruntung jungkook dapat menangkapnya jika tidak bisa di 
pastikan tubuh mungil baby nya akan bersentuhan dengan 
lantai dingin rumah sakit. 


"Baby kenapa tiba-tiba loncat? " 

"Ingin peluk Koo " 

"Jadi baby maafin Koo? " 

" Hmm.. Iya " 

"Terima kasih baby maaf sudah membuat mu takut " 


Mereka semua senang bisa melihat sang baby yang sudah 
mau di gendong oleh kakak terakhirnya. 


Mereka semua duduk berhadapan dengan seorang pria 
asing yang beberapa menit lalu masuk begitu saja dan 
mengaku sebagai kakak Queen saat di panti. 


"Dimana rumah mu? " 
Tanya suga, mereka semua menatap pria asing dengan 
tatapan yang sangat tajam. 


" Dulu aku tinggal di sebuah rumah kecil yang ku sewa, tapi 
sekarang aku sudah di usir karena tidak bisa membayar 
uang sewa" - pria asing. 


"Kau tidak kerja? "- sehun. 


" Kerja, tapi aku sudah di pecat karena di fitnah sudah 
mencuri uang cafe " 


" Kau bekerja di cafe? " - Luhan. 
"Iya aku menjadi seorang barista di sana " 
"Lalu sekarang kau tinggal di? " - jimin. 


"Di rumah temanku aku menumpang tidur di malam hari. 
Lalu pagi sampai sore ku gunakan untuk mencari pekerjaan 


"nama dan umur? " - JHope. 
"Aku renjun umurku 27 tahun "- renjun. 


Meskipun renjun dapat menjawab semua pertanyaan tetap 
saja mereka harus hati - hati. 


Terlebih lagi dia masih seorang pria asing. 


" Kakak pulang " 
Oueen merengek meminta pulang pada kakaknya. 


"Tapi baby dokter bilang kalau kamu masih lemah "- suho 


"Pulang " - Queen. 


"Jika nanti pingsan lagi bagaimana " - tao 
" Pulang "- Queen. 

"Pulang besok saja ya "- chen. 

" Pulanggg"- Oueen. 

"Baiklah kita pulang sekarang " - suga. 
"Tapi harus minum vitamin nya dulu "- d.o 


" Lalu kakanya bagaimana?" 
Oueen menunjuk ke arah renjun. 


Mereka terlihat berfikir sejenak. 


"Untuk sekarang Queen mau bagaimana? " 
Tanya suho. 


" Kakak tinggal di rumah dengan Queen juga. " 


"APA! " 
semua terkejut dengan apa yang di katakan oleh Queen. 


" Kakak renjun bilang kalau dia yang sudah menjaga Queen 
saat kecil, meskipun aku masih belum bisa mengingat nya 
tapi tetap saja aku harus berterima kasih " 


"Baiklah kalau begitu nanti kita akan bicarakan ini dengan 
daddy dan mommy ok " - xiumin. 


" Terima kasih xiu " 


End. 


Cast tambahan. 


Huang renjun. 


Seo young - ho ( Johnny) 
Lee taeyong. 
Nakamoto yuta. 


Jung Jaehyun. 


Lee Jeno. 
Na jaemin. 


Halooo.. 
Para readers ku semua gimana kabarnya sehat semua ya.. 


Tetap semangat meskipun masih dalam pandemi seperti 
ini... 


Supaya gk bosan diem di rumah mending baca cerita author 
terus di vote... 
Wkwkwkwk... 


Bercanda ya.. 

Tapi kalau beneran author tambah makin semangat update 
nya.. 

Ok segitu dulu ya 


Love YOU 


HANTU 


Mereka baru selesai berkemas begitu juga dengan jhonny 
dan yuta yang baru saja kembali dari membayar biaya 
rumah sakit. 


" Hyung ini vitamin dari dokter 3x sehari. " Ucap jhonny 
dengan memberikan black cart milik suho kembali. 


"Ya Terima kasih " 


Anggota inti Phoenix shadow memang sangat dekat dengan 
Bangtan dan exo. Karena mereka juga lah para anggota inti 
bisa hidup berkecukupan meskipun dengan status anak 
buah mafia. 


Para anggota inti juga sudah biasa memanggil mereka 
dengan sebutan Hyung. Tapi itu hanya berlaku oleh anggota 
inti saja, untuk anggota reguler atau bisa di bilang masih 
baru di wajibkan memanggil dengan sebutan boss atau 
tuan. 


Jhonny dan yuta mulai menyadari ada orang baru di antara 
mereka. 


"Siapa dia Hyung? " 
Tunjuk yuta pada renjun. 


"Dia renjun kakak Queen saat di panti" 
Jawab suho. 


" Kakak ayo pulang " 
Oueen menarik - narik tangan koo nya itu. 


"Iya baby ayo " 


Mereka semua keluar dari Kamar tempat Queen di rawat 
sebelumnya. 


Banyak pasang mata yang melihat ke arah mereka ada juga 
yang berbisik kepada teman atau keluarganya. 


' wah lihat tampan sekali ' 

'oppa aku padamu ' 

'coba lihat gadis itu seperti boneka berjalan ' 
'aku merasa seperti kentang betina ' 
'memangnya kentang ada jenis kelaminnya? ' 
'mereka cantik dan tampan ' 

'aku ingin dapat nomor mereka semua ' 


Dan masih banyak lagi para suster juga terlihat seperti 
memberikan mereka jalan saat tidak sengaja berpas-pasan. 


Sampai di depan pintu keluar rumah sakit sudah ada 10 
mobil hitam yang menunggu. 


"Baby mau ikut mobil siapa? " 
Tanya suga. 


" Emm... Mau sama baekki" 
Jawab Gueen antusias. 


Tentunya itu membuat baekhyun menjadi tersenyum sendiri 
mengingat dia di pilih oleh sang baby. 


Di dalam mobil baekhyun ada chanyeol, suho, dan sang 
baby. 


Di depan ada mobil lay, xiumin, dan kris. Sedangkan di 
belakang ada suga, jungkook, JHope dan mobil para anggota 
inti. 


Sekarang Queen sedang ada di mobil ke 4 yang di 
kemudikan oleh chanyeol. Di sampingnya ada baekhyun 
dan di belakang ada suho dan sang baby. 


Mereka mulai pergi dari area rumah sakit menuju bandara 
untuk pulang ke Korea. 


Selama di perjalanan suho berusaha membuat sang baby 
tertidur dengan cara bernyanyi, menghidupkan AC mobil 
agar lebih sejuk, menyalakan musik pengantar tidur. Tapi 
tidak ada yang berhasil sama sekali sang baby justru sangat 
aktif sekarang dengan melihat pemandangan dari dalam 
kaca jendela mobil. 


Dia akan sangat merindukan semua suasana di negara masa 
kecilnya ini. 

Hingga mata puppy milik nya melihat tempat kerjanya dulu, 
saat jam seperti ini biasanya dia akan lembur dan pulang 
saat akan menjelang tengah malam. 


Mata puppy nya juga tidak sengaja melihat sang manager 
nya dulu itu keluar dari cafe tempat nya bekerja. 


Sekilas terlintas semua kenangan nya selama di negara 
Inggris ini. 

Mulai dari pertama dia di temukan oleh sang bunda 
bersekolah dan mendapat kan lulusan mahasiswi terbaik di 
kampusnya. 


Mungkin sekarang semua itu hanya akan menjadi sebuah 
kenangan di dalam kepala nya. Semua kenangan masa 
kecilnya terbang begitu saja. 


Sampai tibalah mereka di bandara mereka tidak perlu 
mengantri untuk melakukan cek out karena mereka 
membawa pesawat pribadi. 


Setelah di pastikan semua nya siap mereka langsung 
terbang meninggalkan Inggris menuju Korea. 


" Selamat tinggal " 
Gumam Queen dengan melihat pemandangan negara 
Inggris di bawah sana dari jendela pesawat. 


Setelah meletakkan semua barang bawaan mereka 
jungkook duduk di samping Queen dan menggenggam erat 
tangan sang baby. 


Apapun yang terjadi kakak tidak akan pernah 
meninggalkan mu "-jungkook. 


Queen merasakan kehangatan yang di berikan dari koo nya 
ini benar-benar tulus. 


la jadi merasa bersalah karena masih menganggap mereka 
seperti orang asing. Padahal ia sudah mendapat perlakuan 
layaknya seorang ratu yang sesungguhnya. 


Mereka juga tidak pernah memukul atau menyakitinya. Dia 
selalu di manja dan di perlakukan dengan sangat baik. 


H Koo '" 
Panggil Queen. 


" Ya baby " 
"Maaf " 


"Hey, kenapa minta maaf " 
Jungkook membuat sang baby menatap padanya. 


" Karena aku sudah menganggap kalian sebagai orang asing 
padahal kalian selalu memperlakukan ku dengan baik" 


" Sstt... Hei itu tidak masalah kami tau kau membutuhkan 
waktu untuk menerima semuanya " 


"Aku takut koo " 
"Jangan takut kakak akan selalu di sisimu " 
"Tapi bagaimana dengan perjan-" 


"Tidak ada perjanjian " 
Jungkook dengan cepat memotong ucapan Queen. 


"Apa, kenapa? " 


" Baby apa kau masih belum bisa merasakan apa pun saat 
dengan kami? " - jungkook. 


" Hangat dan nyaman, aku juga merasa sangat aman jika 
berada di dekat kalian semua " 

Queen mengatakan dengan jujur apa yang ada di dalam 
hatinya saat ini. 


"Itu artinya secara fisik kau sudah menerima kami sebagai 
keluarga, tapi secara mental kau masih belum bisa 
melupakan masa lalu itulah yang membuatmu ragu" 


Benar, apa yang di katakan Koo nya itu memang benar. 
Mungkin secara fisik ia sudah menerima mereka semua tapi 
secara mental dia takut untuk kembali percaya dengan 
orang lain. 


"Tapi tenang saja kami semua akan membuatmu menerima 
kami baik secara fisik maupun mental " 


Queen tersenyum mendengar ucapan dari Koo nya, dan 
karena perjalanan antar negara ini juga lumayan memakan 
waktu jadi mereka memutuskan untuk tidur sampai 
mendarat di bandara incheon nanti. 


Mereka sampai di mansion dengan selamat. 
Mommy dan daddy sudah menunggu di luar pintu utama 
mansion. 


" Queen " 
Mommy kelihatan sangat panik saat melihat Queen yang di 
gendong oleh Namjoon. 


"Tenang saja mom baby hanya tertidur "Jelas Namjoon 
"Bawa Queen ke kamarnya " 
"Baik dad " 


Namjoon melangkah menuju ke kamar milik baby nya 
berada. 


Meletakkan tubuh mungil sang baby ke atas ranjang king 
size nya. 


Dan menyelimuti nya dengan selimut bulu tebal dan 
hangat. 

Tidak lupa untuk mematikan lampu kamar milik baby nya 
dan di gantikan oleh lampu tidur berbentuk bulan dan 
bintang yang menempel sempurna di dinding kamar. 


Namjoon juga memberikan kecupan singkat pada dahi baby 
nya. 


"Hyung!! " 
Baru saja Namjoon keluar dari kamar Queen dia sudah di 
panggil begitu saja oleh jungkook. 


" Ada apa Kook? " 
Tanya Namjoon heran. 


"Tega sekali Hyung meninggalkan ku di mobil sendirian " 
Jungkook kesal sekali karena saat sampai di bandara 
incheon beberapa jam lalu dia menaiki mobil yang di 
kendarai oleh suga. 


Di dalam mobil ada suga yang menyetir, jungkook yang 
duduk di kursi samping pengemudi, Namjoon dan Queen 
yang duduk di belakang dengan Queen yang masih tertidur 
pulas. 


Tapi saat dia bangun ternyata dia sudah sampai di mansion 
dan ditinggalkan begitu saja di dalam mobil yang sudah 
terparkir di garasi. 


"Itu karena kau susah sekali untuk bangun, aku dan suga 
hyung sudah mencoba untuk membangun kan mu" 
Ucap Namjoon. 


"Dimana baby? " 
"Di kamar sedang tidur " 


Jungkook ingin melihat sang baby tapi tangan nya sudah di 
pegang terlebih dahulu oleh NamJoon. 


Namjoon tau apa yang akan di lakukan dongsaeng nya yang 
satu ini. 


Namjoon pun dengan cepat menarik kerah bagian belakang 
jungkook agar menjauh dari pintu kamar baby nya. 


" Eehk... Hyung aku tercekik " 
Jungkook berusaha memberontak dari cengkraman di kerah 
belakang bajunya. 


" Biarkan saja " 
Namjoon tetap menarik kerah belakang jungkook dan 
membawanya ke ruang keluarga. 


" Yak!! Dasar Hyung tidak ada akhlak " Jungkook terus 
meronta dari tarikan NamJoon tapi bagi namjoon itu semua 
tidak ada apa-apa nya di bandingkan dengan kekuatannya. 


Tapi jangan salah jika jungkook sudah marah daddy sekali 
pun tidak akan bisa menghentikan nya. 


Apa lagi jika jungkook dan suga di satukan saat lagi marah 
pastikan kau punya nyawa cadangan. 


Saat sampai di ruang keluarga semua orang melihat 
Namjoon yang sedang menarik jungkook dari arah 
belakang. 


Mereka yang melihat hanya bisa tersenyum tipis sudah lama 
mereka semua tidak berinteraksi seperti ini. 


Sejak baby mereka hilang dulu mereka jadi sering 
menyendiri bahkan mereka saja tidak saling menyapa saat 
berpas-pasan. 


Tapi sekarang semua sudah kembali seperti semula karena 
sang baby keluar albert sudah kembali. 


Daddy dan mommy yang melihat interaksi antara Hyung 
dan dongsaeng nya itu juga ikut senang. 


Sementara itu di kamar terdapat seorang gadis mungil yang 
sedang tertidur pulas. 


Tapi itu tidak berlangsung lama saat dia terbangun karena 
mendengar suara derap langkah di depan kamarnya. 


Dengan cepat ia bangun dan segera keluar dari kamar. 


"Siapa yang barusan lewat ya? " 
Gadis itu adalah Queen ia di buat bingung dengan suara 
derap langkah tadi. 


Saat keluar dari kamar ia tidak melihat seorang pun di luar 
kamarnya. 

Dan tiba-tiba saja lampu lorong kamar milik Gueen mati 
begitu saja. 


Selang beberapa detik dari matinya lampu lorong, Queen 
melihat ada sebuah bayangan putih yang keluar dari salah 
satu kamar. 


" A.. Apa itu? " 
Oueen dapat merasakan hawa dingin yang mulai 
menghampiri nya. 


la mencoba untuk keluar dan menutup pintu kamar nya 
dengan tetap melihat ke mana arah perginya bayangan 
putih itu. 


Berjalan perlahan menyusuri lorong yang minim 
pencahayaan itu dengan dinding lorong sebagai penunjuk 
jalan. 


Saat ini hanya cahaya bulan yang masuk melewati celah- 
celah jendela saja yang menjadi cahaya untuknya. 


Oueen pov... 


Aku mulai berjalan perlahan dengan dinding yang menjadi 
pegangan ku. 


Lorong sangat gelap saat ini, aku juga tidak tau apa yang 
menyebabkan mati lampu secara tiba-tiba. 


Terus menyusuri lorong sampai aku melihat sebuah cahaya 
di depan sana. Pasti itu adalah cahaya lampu dari tangga 
utama menuju kamarku. 


Aku bergegas menuju cahaya itu sampai sebuah suara 
menghentikan ku. 


Sreekk... 
Sreeekkk... 
Sreeekkk... 


Itu terdengar seperti suara sebuah benda yang di seret di 
lantai. 

Suaranya semakin mendekat, dengan cepat aku menoleh 
kebelakang... 


Deg.. 


Bayangan putih itu sudah ada tepat di hadapanku, dia 
berdiri dengan tegak. 


Aku terdiam sesaat sebelum dia mulai mendekatiku kembali. 
Sontak aku langsung berlari menuju sebuah cahaya lampu 
yang kulihat tadi. 


Gawat, dia mengejarku bagaimana ini? 
Selain itu dia juga membawa sebuah linggis besi. 


Dengan cepat aku menuruni tangga dan tanpa sadar aku 
berlari menuju ruang keluarga. 


"Kakak!!! " 
Aku berteriak saat melihat kakak, mommy, dan daddy ku 
yang ada di ruang keluarga. 


Bisa kulihat semua orang sangat terkejut melihatku yang 
berlari ke arah mereka. 


Queen pov end... 


" Baby... Hei kenapa kau berlarian? " 
Tanya jungkook saat melihat Queen berlari ke arah nya. 


" Koo... Di.. Disana ada ha.. Hantu" 
Jawab Queen saat sudah berada di pangkuan jungkook. 


Semua orang terdiam mendengar apa yang di katakan oleh 
sang baby. 


" Sayang, hantu itu tidak ada" 
Ucap mommy. 


"Ada mommy Queen melihatnya sendiri. Dia berwarna putih 
dan membawa sebuah besi panjang, saat Queen lari dia 
juga mengejar " 

Jelas Queen. 


" Di mana Queen melihatnya? " 
Tanya daddy. 


" Di lorong kamar daddy " 
Jawab Queen. 


Semuanya langsung berdiri dari posisi duduk mereka dan 
segera menuju ke kamar Queen. 


Saat di tengah tangga daddy berhenti karena melihat lorong 
menuju kamar sang baby gelap. 


Lalu saat daddy akan melangkahkan kaki nya kembali, Tiba- 
tiba saja sesosok bayangan putih itu keluar dari dalam 
kegelapan. 


" AAAAHHH...." 


" SUGA/ HYUNG " 
Teriak mereka secara bersamaan. 


Dan ternyata sang hantu adalah suga yang sedang memakai 
sebuah selimut berwarna putih untuk membalut tubuhnya. 


Suga yang terkejut mendengar teriakan semua orang 
langsung saja melepaskan selimut yang menutupi bagian 


atas kepalanya. 


" Kalian kenapa? " 
Tanya suga tanpa dosa. 


Semuanya masih diam karena peristiwa yang mengejutkan 
itu. 


" Suga ikut daddy ke ruang keluarga " 
Perintah sang daddy yang langsung di turuti oleh nya. 


Mereka kembali duduk seperti semula dengan Queen yang 
kembali tertidur di pangkuan koo nya. 


Setelah kejadian teriakan heboh seluruh penghuni mansion 
tadi ia menjadi sangat lelah dan mengantuk. Tapi sebelum 
tertidur ia mendengar semua orang meneriak kan nama 
suga kakak nya itu. 


"Bisa jelaskan semuanya " 
Tanya daddy. 


Suga yang paham pun langsung mengangguk dan mulai 
menjelaskan. 


"Jadi saat aku sampai di kamar aku mencoba menyalakan 
AC. Tapi tiba-tiba saja lampu kamar ku mati jadi aku 
mencoba untuk keluar dan melihat nya" 

Jelas suga. 


" Tapi kenapa hyung bawa linggis dan memakai selimut 
putih? " 
Tanya jimin. 


"Itu karena aku mau tidur tapi mati lampu jadi kubawa saja 
sekalian selimutnya" 
Jawab suga santai. ( untung gk se kasurnya dia bawa). 


" Lalu linggis ini? " 
Kini taehyung yang bertanya. 


" Aku berniat mengembalikan nya ke gudang setelah 
memeriksa listriknya, karena dua hari lalu aku meminjam 
linggis ini untuk memperbaiki kasurku." 

Jawab suga lagi. 


Semua yang ada di sana hanya bisa menghela nafas sabar. 


Awalnya mereka pikir itu adalah salah satu penyusup yang 
ingin mengambil baby mereka. 


Tapi setelah melihat sang pelaku yang ternyata adalah suga 
jadilah mereka menghela nafas lega karena bukan seorang 
penculik. 


End 
Gimana - gimana masih pada setia baca book ini. 


Bagi yang masih setia baca Terima kasih ya.. 
Jangan lupa untuk vote dan comment. 


Dan selalu stay save di rumah... 


Love YOU 


dadah 


Setelah kejadian hantu semalam Queen masih sedikit takut 
dengan lorong kamarnya. 


TOK... TOK...TOK 
" Masuk " 
" Baby saatnya sarapan " 


Selesai mandi Queen tengah duduk di tengah ranjang king 
size nya sambil menonton TV. 

Belum 15 menit Queen menonton pintu kamarnya sudah di 
ketuk oleh seseorang yang ternyata adalah suga. 


Queen yang mengingat kejadian semalam pun mencoba 
untuk menahan tawa nya. 


Suga yang paham apa yang sedang di lakukan oleh baby 
nya itupun berkata... 


"Jangan menahan tawa mu baby nanti pipi mu sakit " 


Queen yang mendengarnya pun hanya bisa tersenyum. Dan 
tanpa sadar dia sudah berada di gendongan kakak nya itu. 


Mereka berjalan melewati para bodyguard yang berjaga di 
sepanjang lorong. 


Jika kalian bertanya di mana para bodyguard yang menjaga 
lorong kamar Queen saat kejadian mengerikan tadi malam? 


Jawaban nya, adalah semua bodyguard yang ada di mansion 
di perintahkan oleh daddy untuk membantu para anggota 
Phoenix shadow di Inggris. 


Dan mereka baru kembali ke mansion pukul 4 subuh tadi 
dan langsung kembali berjaga. 


Sedangkan di ruang makan... 


" Dimana suga dan Queen" 
Tanya daddy. 


" Suga sedang menjemput Queen untuk sarapan bersama " 
Jawab mommy. 


Tidak lama datanglah suga dengan Queen. 


"Selamat pagi " 
Sapa Queen. 


" Pagi baby " 
Jawab semua orang. 


Suga langsung mendudukkan Queen tepat di samping nya 
dan JHope. 


Sudah tertata rapi makanan khas Korea yang kelihatan 
sangat lezat. 


Oueen yang memang sejak lahir belum pernah mencoba 
makanan asli Korea hanya menatap bingung semua 
makanan yang ada di meja. 


Mommy yang paham dengan keadaan Queen langsung 
mengambilkan putri satu - satunya itu sebuah piring. 


" Queen sayang, ini namanya kimchi, ini tteokbokki, ini 
kimbab, bibimbap, bulgogi, ramyeon, jjajangmyeon, 
japchae. Dan sup rumput laut " 

Mommy dengan perlahan menjelaskan kepada putrinya itu. 


Queen hanya mengangguk kan kepalanya saja mendengar 
penjelasan dari mommy. 


" Lalu Queen mau mencoba yang mana? " 
Tanya JHope. 


Queen tampak melihat semua makanan sebelum dia 
menunjuk kimbap dan sup rumput laut. 


Mommy langsung meletakkan makanan yang sudah di 
tunjuk Queen tadi ke sebuah piring. 


Mereka mulai memakan sarapan dengan tenang. 


Selesai makan daddy meminta semua anak - anaknya agar 
tidak pergi dahulu. 


"Ada apa dad? " 
Tanya suho. 


"Ada yang ingin daddy sampaikan " 
"Apa itu? " - kris 

" Daddy harus kembali ke Paris " 
HENING..... 

"Apa!!" 


Itu adalah Queen dia sangat terkejut dengan apa yang di 
katakan daddy nya barusan. 


Kembali? Apa maksudnya. 


"Jadi begini sayang daddy punya perusahaan yang harus di 
urus dan itu ada di Paris " 
Jelas daddy. 


"Kapan daddy akan berangkat? " 
Tanya Queen. 


"Nanti sore " 
Jawab daddy. 


"Apa mommy juga ikut? " 


" Iya sayang mommy juga ikut karena harus menjaga daddy 
selama di sana " 
Jawab mommy. 


" Lalu berapa lama kalian pergi " 
Tanya xiumin. 


" Daddy tidak tau pasti tentang itu " 
Jawab daddy. 


" Queen tidak papa kan tinggal di mansion dengan kakak? " 
Tanya mommy. 


" Tapi jika Queen tidak mau daddy akan membawa Queen 
ikut ke Paris " 
Tambah daddy. 


Semua orang terkejut dengan apa yang di katakan daddy 
nya tentang akan membawa Queen ke Paris bersama 
mereka. 


"Tidak Queen akan tetap di sini dengan ku " 
Itu adalah jungkook. 


"Biarkan Queen yang memutuskan nya dulu jungkook " 
Ucap daddy. 


Sontak semua pasang mata melihat ke arah dimana Queen 
berada sekarang. 


" Queen bagaimana, apa kau mau ikut kami atau tinggal di 
mansion dengan kakak mu " 
Tanya daddy. 


Queen tampak sedang berfikir, daddy nya pergi ke Paris 
untuk bekerja jadi dia tidak ingin mengganggu dan 
merepotkan mereka nanti. 


"Aku mau dengan kakak saja " 
Jawab Queen. 


Daddy dan mommy terlihat menghela nafas sebentar tapi 
tidak dengan ke 19 putra nya yang sudah bersorak menang 
dalam hati. 


" Apa Queen yakin akan tinggal dengan kakak? " 


"Iya Queen yakin lagi pula aku tidak mau merepotkan 
daddy dan mommy nantinya " 
Jawab Gueen dengan tersenyum manis. 


"Tapi, Oueen boleh ikut mengantar daddy ke bandara kan? " 
Tanya Oueen. 


"Tentu sayang " 
Queen senang mendengarnya. 


x k kx x 


Setelah perbincangan di meja makan tadi semua orang 
memutuskan untuk bersantai di ruang keluarga. 


Tapi tidak dengan Queen, dia bilang akan kembali ke kamar 
untuk bermain. 


" Daddy tau jika besok kalian harus pergi bekerja " 
Ucap daddy. 


"Iya besok kami semua ada rapat penting yang tidak boleh 
untuk di wakilkan " - lay. 


" Lalu bagaimana dengan Queen saat kalian tidak ada di 
mansion? " 
Tanya daddy. 


" Kami bermaksud untuk mencarikan bodyguard pribadi 
untuk baby " 
Timpal tao. 


" Dengan waktu yang sedikit seperti ini kalian mau mencari 
dimana, belum lagi dengan semua tes yang akan kalian 
berikan. " 

Tanya daddy. 


" Daddy tenang saja kami sudah punya beberapa orang 
yang bisa menjadi bodyguard pribadi baby, dan untuk tes 
daddy tidak perlu khawatir tentang itu " 

Jawab suho. 


"Siapa? " - daddy. 


" Para anggota inti " 
Ucap chanyeol. 


" Kenapa harus anggota inti? " 
Tanya daddy. 


" Seperti yang daddy tau semua anggota inti dilatih 
langsung oleh kami jadi untuk kemampuan mereka tidak 
perlu di ragukan lagi " - jungkook. 


" Bukankah anggota inti juga ikut mengantarkan kalian ke 
mansion tadi malam? " 


" Iya dad dan sekarang mereka sedang ada di apartemen 
khusus anggota inti " - sehun. 


" Kalau begitu suruh mereka semua datang kemari " 
Perintah daddy. 


Chanyeol tampak sedang menelfon seseorang lewat 
handphone nya. 


" Halo " 


"Hyung ada apa? Apa ada masalah di sana? " 
Tanya seseorang di sebrang telfon. 


" Cepat datang ke mansion dengan yang lain dan jangan 
lupa bawa orang itu " 


" Baik Hyung aku akan memberitahu yang lain " 
H Hmm.. H 
TUTT... TUTT.. 


chanyeol mematikan panggilan secara sepihak. Orang yang 
di telfon olehnya tadi adalah taeyong salah satu anggota 
inti. 


" Chanyeol, daddy mendengar mu berbicara tentang orang 
lain siapa dia? " Tanya daddy. 


" Dia adalah renjun dad " 
Jawab suho. 


" Siapa renjun? " 
Tanya daddy. 


Suho dan chanyeol menceritakan semua kejadian saat 
pertama kali bertemu dengan renjun di rumah sakit, mereka 


juga menceritakan bagaimana Queen ingin renjun ikut 
tinggal di mansion. 


" Daddy seperti pernah mendengar nama itu sebelumnya " 
Ucap daddy. 


" Lalu apa kalian yakin jika renjun itu benar-benar kakak 
Queen saat di panti " Tanya daddy lagi. 


" Kami masih belum yakin dad, karena saat pertama kali 
kami bertemu dengan baby penjaga panti tidak 
mengatakan apapun tentang Queen yang mempunyai 
seorang kakak " 

Jelas jungkook panjang lebar. 


"Jadi apakah daddy setuju dengan permintaan baby? " 
Tanya sehun. 


" Kita lihat saja nanti " 
Jawab daddy. 


Tidak lama kemudian Queen berjalan menuruni tangga 
kamarnya. 


" Loh sayang nya daddy kenapa turun? Katanya mau main " 
Tanya daddy. 


" Queen bosan daddy " 
Jawab Queen. 


" Queen mau apa agar tidak bosan? " 
Tanya daddy. 


"Tidak tau " 
Jawab Gueen. 


Mendengar jawaban polos dari Queen membuat mereka 
semua tertawa, bahkan suga yang di kenal dingin dan tak 
tersentuh itu saja sekarang tertawa dengan menampilkan 
gummy smile nya. 


" Kenapa apa ada yang salah? " 
Tanya Queen. 


Lagi - lagi mereka tertawa mendengarnya. Benar - benar 
polos batin mereka semua. 


" Baby nanti kakak belikan boneka ya agar tidak bosan lagi " 
Ucap suho. 


" Boneka " 
Dalam sekejap mata puppy nya berbinar saat mendengar 
kata boneka. 


"Iya nanti akan kakak belikan boneka baby mau? " 
Tanya suho. 


" Mau, Queen mau " 
Ucap Oueen antusias. 


Tiba-tiba seorang maid datang... 


" Permisi tuan, di depan ada tamu yang ingin bertemu " 
Ucap maid itu. 


" Suruh mereka masuk " 
Perintah daddy. 


"Baik tuan " 


Maid itu meninggalkan ruang keluarga. 
Dan tidak lama datanglah beberapa orang yang mereka 
kenal. 


Tamu itu adalah para anggota inti dan juga renjun pastinya. 


Queen pernah melihat mereka sebelumnya di rumah sakit 
tapi dia masih belum berkenalan. 


"Wah, kalian ternyata... Ayo duduk " 
Daddy mempersilahkan para nggota inti untuk duduk. Tapi 
pandangan daddy terus mengarah pada renjun. 


'Apa ini anak yang di ceritakan suho dan chanyeol' batin 
daddy. 


" Kalau begitu langsung saja yaa " 
Ucap daddy 


H Daddy H 
Panggil Queen. 


Semua pandangan menuju pada sang putri keluarga de 
albert. 


" Ada apa sayang? " 
Tanya daddy. 


" Sebaiknya aku kembali ke kamar lagi saja " 
Ucap Queen. 


" Baby di sini dulu saja, ada yang ingin di sampaikan ke 
padamu " 
Ucap jungkook. 


Queen mengangguk, daddy memulai pembicaraan mereka 
kembali. 


" Aku memanggil kalian kemari karena aku ingin kalian 
semua menjadi bodyguard pribadi putri ku " 


" APA / HAH " ucap Queen dan para anggota inti bersamaan 


"Daddy maksudnya? " 
Queen kelihatannya masih sangat bingung. 


" Begini sayang hari ini daddy dan mommy akan pergi ke 
Paris, sedangkan kakak Queen yang lainnya juga sudah 
mulai kembali bekerja besok, karena daddy tidak ingin ada 
sesuatu yang terjadi daddy mencarikan bodyguard pribadi 
untuk selalu menjaga dan mengawasi Queen saat kakak 
kerja ". 


" Kakak kerja? " 
Tanya Queen. 


"Iya sayang sebenarnya semua kakak mu adalah seorang 
ceo di perusahaan yang berbeda " 
Jawab daddy. 


H Ce... O '" 
Gagap Queen. 


Pantas saja selama ini keluarganya selalu di perlakukan 
bagai seorang keluarga kerajaan. 


Mereka semua adalah seorang ceo dari berbagai perusahaan 
yang terkenal di belahan dunia. 


Tapi meskipun perusahaan nya tersebar di luar negri , 
mereka memiliki sebuah gedung di tengah kota seoul. 


Gedung itu mereka gunakan untuk menjalankan 
perusahaan mereka masing-masing. 

Jadi meskipun perusahaan mereka berbeda negara mereka 
semua masih bisa satu gedung. 


Atau bisa di bilang itu adalah gedung pusat dimana semua 
berkas, dokumen dan rapat akan dilaksanakan. 


Mereka hanya akan pergi ke perusahaannya masing-masing 
minimal 1 tahun sekali, mereka hebat bukan. 


Walaupun berada di gedung yang sama. Mereka mempunyai 
ruang kerjanya sendiri. 


Mereka juga sudah menunjuk orang kepercayaan untuk 
bertanggung jawab selama mereka tidak ada di perusahaan. 


" Begitu ya " 
Ucap Queen. 


"Jadi apa Queen mau punya bodyguard pribadi? " 
Tanya daddy. 


"Emm.... Queen terserah daddy dan kakak saja " 
Ucap Queen lagi. 


" Baiklah, kalian silakan perkenalkan diri" 
Ucap daddy. 


" Hai nona, aku Lee taeyong anda bisa memanggil saya apa 
saja " 


" Saya Jung Jaehyun, senang bertemu dengan nona " 

" Saya Nakamoto yuta, anda bisa memanggil saya yuta " 
"Saya Lee Jeno, senang bertemu dengan nona " 

" Saya najaemin, saya akan terus menjaga anda " 

" Saya seo young - ho, anda bisa memanggil saya jhonny " 


"Nah sekarang giliran kamu sayang " 
Ucap daddy. 


" Ha... Halo, aku krystal liana Queen de albert senang 
bertemu dengan kalian " 
Ucap Oueen dengan gugup. 


Sepertinya lagi - lagi ia akan kembali menutup diri terhadap 
orang baru. 

Jungkook yang mengerti perubahan sifat baby nya itu pun 
langsung membuka suara. 


" Queen itu masih sedikit takut dengan orang asing " - 
jungkook. 


" Jadi kalian harus bisa membuatnya nyaman dengan kalian 
semua " - suho. 


" Tapi itu semua membutuhkan waktu dan juga kesabaran 
ekstra " - chanyeol. 


" Jadi mulai sekarang kalian coba untuk mengajak Queen 
bermain " - suga. 


" Apa kalian mengerti " - xiumin. 

"Iya Hyung kami mengerti ". 

i Jadi dengan kata lain kalian sudah menerima pekerjaan ini 
Ucap daddy. 


"Aya tuan " 
Jawab anggota inti bersamaan. 


Memang siapa sih yang tidak mau menjaga manusia yang 
wujudnya seperti Queen. 


Sudah cantik, imut, manis, menggemaskan lagi. 


Orang manapun yang menolak pekerjaan seperti ini pasti 
sudah gila karena membuang sebuah rezeki. 


Memang dari awal saat di rumah sakit para anggota inti 
sudah sangat ingin dekat dengan Queen. 

Melihat bagaimana Queen manja kepada para kakak nya 
membuat mereka ingin memanjakannya juga. 


Sedangkan renjun yang sedari tadi hanya mendengar 
merasa seperti obat nyamuk di sini sampai suara daddy 
terdengar. 


"Dan kau siapa nama mu? " 
Tanya daddy. 


" Oh, saya huang Renjun tuan " 
Jawab renjun. 


" Jadi benar kau orang yang di ceritakan putra ku soal 
pengakuan mu sebagai kakak putriku saat di panti " 
Ucap daddy. 


"Benartuan " 
Jawab renjun. 


" Baby apa benar kau ingin renjun tinggal di sini? " 
Tanya daddy. 


"Iya daddy " 
Jawab Queen tanpa ragu sedikit pun. 


" Baiklah, sebagai rasa Terima kasih mulai sekarang renjun 
akan tinggal di sini " 
Ucap daddy. 


" Yeayy... Terima kasih daddy " 
Queen langsung memeluk daddy nya karena merasa sangat 
senang. 


"Apapun untuk mu baby " 
Daddy membalas pelukan Queen. 


" Kalau begitu daddy akan bersiap - siap sekarang " 


Queen langsung melepaskan pelukannya agar daddy nya 
itu bisa pergi untuk bersiap - siap berangkat ke Paris. 


x a 


Sekarang Queen sudah ada di bandara Incheon untuk 
mengantarkan daddy dan mommy nya. 


Di sana juga ada anggota inti yang notabe nya sekarang 
adalah bodyguard pribadi Queen. 


" Sayang jaga diri ya, jangan suka begadang, jangan makan 
ice cream malam hari, mandi pakai air hangat, rajin minum 
vitamin, jangan terlalu lelah, tidak boleh pergi tanpa 
pengawal " 

Dan masih banyak lagi yang di katakan mommy razta 
kepada Queen. 


Sedangkan Queen yang di nasehati terus menerus 
menganggukkan kepalanya. 


"Ingat apa yang di katakan mommy sayang " 
Setelah selesai mommy menasehati Queen sekarang giliran 
daddy nya yang berbicara. 


"Iya, daddy dan mommy fokus saja pada pekerjaan di sana. 
Jangan khawatir Oueen di sini akan baik - baik saja " 

Oueen mencoba membuat daddy dan mommy nya itu 
percaya, bahwa dia akan baik - baik saja selama mereka 


pergi. 


" Lalu untuk kalian jika sampai terjadi sesuatu dengan 
Queen, awas saja nanti " 

Ucap daddy dengan penekanan dan tatapan tajam di akhir 
kalimatnya. 


Ke 19 putra nya dan para anggota inti hanya bisa menelan 
saliva kasar. 

Jika sudah seperti ini itu artinya daddy tidak main - main 
dengan ucapannya. 


" Daddy tenang saja Queen aman bersama kami " 
Ucap suga. 


"Tuan tenang saja kami akan selalu menjaga nona Queen " 
Janji taeyong. 


"Hmm... Kupegang ucapan kalian " 


" Baiklah sayang daddy dan mommy pergi dulu ya " 
Pamit daddy kepada Queen. 


Daddy juga menyempatkan menggendong Queen sebentar 
agar lebih mudah untuk di peluk. 
S 


etelah selesai daddy menurunkan Queen agar bisa 
berpelukan juga dengan mommy nya. 


"Mommy akan sangat merindukan mu " 
Ucap mommy sambil memeluk Queen sangat erat. 


"Aku juga akan rindu mommy dan daddy " 
Queen membalas pelukan mommy tidak kalah erat. 


" Baiklah kami pergi " 

Daddy dan mommy mulai pergi meninggalkan Queen dan 
yang lain. 

Daddy dan mommy menggunakan pesawat pribadi mereka 
untuk pergi ke Paris. 


Queen menunggu pesawat daddy nya itu terbang 
meninggalkan bandara. 
la melihat pesawat daddy nya yang akan segera berangkat. 


Dari belakang suga memeluk baby nya agar tidak terus 
merasa sedih. 


Selang beberapa menit pesawat pribadi daddy sudah 
terbang menembus awan biru yang sangat indah. 


"Ayo sekarang kita pulang " 
Ajak suga. 


Sesampainya di mansion Queen langsung pergi ke dapur. 
Ternyata dia membuka kulkas dan mengeluarkan sesuatu 
dari dalam sana. 


Minuman. 


Oueen mengambil minuman dan beberapa cangkir, lalu 
membawanya ke ruang keluarga. 


Ke 19 kakak nya tau apa yang akan di lakukan oleh baby 
nya itu. 


Saat hampir sampai di ruang keluarga Queen berhenti. la 
merasa sangat takut sekarang apa lagi ia akan memberikan 
minuman ini kepada bodyguard pribadinya. 


Sebenarnya dia bisa meminta maid untuk memberikan 
minuman, tapi dia tidak mau merepotkan para maid karena 
sekarang mereka pasti masih banyak pekerjaan kan. 


Akhirnya dengan secercah cahaya keberanian Queen mulai 
kembali melangkahkan kakinya menuju ruang keluarga. 


" Permisi ... Maaf mengganggu ini minuman nya " 


"Ehh... Nona apa yang Anda lakukan " 
Jaemin langsung mengambil alih nampan berisi gelas dan 
minuman dari tangan Queen. 


Setelahnya hanya ada ke heningan, tidak ada yang 
membuka pembicaraan lagi. 


" Baby ayo kita ke kamar untuk bermain " 
Tiba-tiba jungkook datang. 


"Iya Koo " 
Oueen langsung meninggalkan para anggota inti begitu 
saja. 


" Queen sangat suka saat di ajak bermain, maka dari itu jika 
kalian ingin menjadi lebih dekat dengannya kalian juga 
harus tau apa yang dia suka dan tidak " 

Ucap chanyeol dengan duduk di sofa. 


H Ini '" 
Tiba-tiba suho datang dan memberikan sebuah kertas pada 
anggota inti. 


YANG TIDAK BOLEH DI LAKUKAN. 
1. makan ice cream malam hari. 

2. Begadang. 

3. Keluar tanpa pengawasan. 

4. Berinteraksi dengan orang luar. 

5. Berenang. 

6. Mandi dengan air dingin. 


7. Masuk kamar baby tanpa izin. ( untuk anggota inti dan 
yang lain ) 


8. Meninggalkan Queen sendirian tanpa pengawasan (untuk 
anggota inti ). 


9. Membuat Queen sedih. 


10. Makan makanan pedas. 
YANG HARUS DI LAKUKAN. 
1. Sarapan. 


2. Makan tepat waktu. 
. Bermain. 


3 

4. Makan buah. 
5. Minum susu sebelum tidur. 
6 


. Meminum vitamin pagi dan malam. 


Mereka membaca satu persatu larangan dan aturan yang 
ada di kertas tersebut. 


"Itu adalah daftar apa yang harus dan tidak boleh dilakukan 
oleh Queen "Jelas NamJoon. 


" Sebenarnya masih banyak lagi, tapi itu bisa kalian pelajari 
nanti. Sekarang yang paling penting adalah kalian harus 
bisa membuat Queen nyaman dengan kehadiran kalian. 
Karena dengan begitu akan lebih mudah bagi kalian untuk 
menjaganya. " Jelas Seokjin. 


" Dan, sebagai permulaan bawa ini ke kamar Queen dan 
berikan padanya" 


Xiumin memberikan sebuah nampan berisi susu dingin dan 
semangkuk stroberi. 


" Kamar Queen ada di lantai 2, dan itu adalah tangga 
khusus untuk ke kamar nya " 


Ucap luhan sambil menunjuk tangga khusus yang biasanya 
di gunakan untuk pergi ke kamar Queen. 


" Oh ya, saat kalian sudah ada di kamarnya pergilah ke 
lantai dua lewat tangga di sebelah ruang bioskop " 

Jelas Seokjin karena tadi jungkook bilang akan mengajak 
Queen bermain, yang artinya mereka pasti ada di ruang 
bermain milik Queen. 


" Baik Hyung " 

Para anggota inti pergi menuju kamar milik Queen. 

Berjalan melewati lorong yang di dominasi warna putih, 
ungu, dan emas. 


Sampai mereka melihat sebuah pintu berwarna emas dan 
putih, yang sedang di jaga oleh dua bodyguard bertubuh 
besar dan dua maid. Mereka yakin pasti itu kamar Queen, 
karena memang hanya kamar itu yang di jaga oleh 
bodyguard. 


"Berhenti " 
Salah seorang bodyguard menghentikan mereka saat akan 
masuk ke dalam kamar. 


"Siapa kalian? Orang asing di larang masuk " 
Ucap bodyguard satunya. 


" Kami adalah orang yang di pilih langsung untuk menjadi 
bodyguard pribadi nona Queen " 
Jelas jhonny. 


" Kami ingin masuk agar bisa menjalankan tugas yang di 
berikan oleh tuan xiumin " 
Ucap yuta. 


"Baik tapi sebelum itu kalian harus di periksa terlebih 
dahulu " 


Para anggota inti di periksa oleh dua bodyguard. 
Dua bodyguard itu terlihat sangat teliti saat memeriksa 
mereka. 


" Kalian boleh masuk " 
Dua orang maid membukakan pintu untuk mereka. 


Saat sudah berada di dalam kamar mereka dapat melihat 
bahwa kamar sang putri keluarga albert ini di desain dengan 
mewah. 


Bahkan jika ke 19 boss mafia mereka masuk kemari pasti 
masih ada banyak ruang di sini. 
Selain mewah kamarnya juga sangat luas dan nyaman. 


Mereka bergegas menaiki tangga menuju lantai dua di mana 
ruang bermain milik Queen berada. 


Saat sampai di ruang bermain mereka lagi - lagi di buat 
kaget melihat bagaimana besarnya ruangan ini. 
Mereka merasa seperti di fun world sekarang. 


Lalu bagaimana cara mencari Hyung dan nona mungilnya 
itu di tempat sebesar ini. 

Bahkan perosotan nya saja seperti wahana air yang panjang 
dan meliuk-liuk. 

Ada trampolin yang besarnya tidak main - main, tempat 
mandi bola juga ada. 


Dan ya, Lagi-lagi mereka terkejut dengan kolam renangnya. 
Kolam renang atau wahana air ya? 

( contoh ruangan bermain dan kolam renang nya bisa kalian 
liat kembali di chap ' pulang ' ya) 


Tidak lama mereka mendengar suara tertawa seorang gadis. 


"Mungkin jungkook Hyung ada di sana " 
Ucap jhonny. 


Dan memang benar jungkook berada di bawah sebuah 
perosotan sedangkan Queen sudah duduk di atas dan 
bersiap untuk meluncur. 


"Ayo baby kakak akan menangkapmu lagi " 
Ucap jungkook. 


Queen mulai meluncur dan sebelum kakinya menyentuh 
karpet iya sudah lebih dulu berada dalam gendongan Koo 
nya. 


Jungkook menyadari ada seseorang yang datang. Ternyata 
para anggota inti. 


" Oh, kalian disini " 
Ucap jungkook saat anggota inti mendekatinya. 


" Iya Hyung, kami datang kemari atas perintah xiumin 
Hyung " 
Ucap yuta. 


"Apaitu untuk baby? " 
Tanya jungkook saat melihat jaemin membawa nampan 
berisi semangkuk buah stroberi dan segelas susu dingin. 


"Iya Hyung " 
Jawab jaemin. 


Jungkook berjalan mendekati sebuah sofa yang memang di 
sediakan untuk mereka yang menemani Queen bermain. 


Jungkook mendudukkan Queen di pahanya. 


"Baby lihat apa yang mereka bawa untuk mu " 


Queen mengangkat kepalanya untuk melihat apa yang di 
maksud oleh Koo nya. 


" Stroberi " 
Ucap Queen antusias dengan mata puppy nya yang sudah 
berbinar. 


"Apa itu untuk ku? " 
Tanya Queen memastikan. 


"Iya ini untuk nona " 
Jawab Jeno. 


" Kenapa kalian selalu memanggil ku nona?" 
Tanya Queen lagi. 


" Karna mereka menghormati nu baby " Ucap jungkook. 


" Tapi Koo jika mereka memanggil ku nona rasanya sangat 
canggung " 
Ucap Oueen polos. 


"Ahahaha... Baiklah lalu baby mau di panggil apa? " 
Jungkook tertawa mendengar ucapan Queen yang tidak 
ingin di panggil nona karena alasan canggung. 


"Aku ingin mereka memanggil ku sama seperti kakak " 


Mereka semua terdiam kecuali jungkook yang sedang 
menyuapi Queen dengan stroberi. 


"Jadi kami harus memanggil nona dengan baby? " 
Tanya jhonny. 


"Emm... Iya tapi jika kalian tidak mau juga tidak apa - apa " 
Jawab Queen. 


" Sepertinya Queen sudah terbiasa dengan panggilan baby 
dan mungkin dengan begitu dia tidak akan canggung lagi 
dengan kalian " 
Jelas jungkook. 


" Baiklah mulai sekarang kami akan memanggil nona Queen 
dengan panggilan baby " 
Ucap taeyong. 


" Lalu Queen harus panggil kalian apa? " Tanya Queen. 


"Baby mau memberi mereka panggilan? " 
Tanya jungkook. 


" Iya Koo karena jika Queen panggil mereka bodyguard 
pribadi itu terlalu panjang " 
Jelas Gueen. 


"Bagaimana dengan oppa? " 
Usul Jungkook. 


H Oppa? " 
Ah, benar juga baby nya ini masih belum seberapa mengerti 
dengan bahasa Korea. 


" Oppa adalah panggilan seorang gadis kepada kekasihnya, 
tapi bisa juga di gunakan untuk memanggil kakak laki-laki 
yang lebih tua dari Gueen" 

Jelas jungkook. 


" Tapi Queen tidak memanggil Koo dengan yang lainnya 
oppa, apa Koo marah ? " 


" Hei, untuk apa kakak marah. Kakak sudah sangat suka 
dengan panggilan yang di berikan Queen " 
Ucap jungkook. 


" Kalau begitu apa Queen bisa memanggil kalian oppa? " 
Tanya Queen kepada para anggota inti. 


"Tentu baby kau bisa memanggil kami oppa " 
Jawab anggota inti bersamaan. 


End. 


3415 kata..... 
Baru kali ini author nulis satu chap sebanyak ini.. 
Kalian gk bosen kan bacanya? 


Kalau kalian bosen author bisa bikin chap kayak biasanya, 
yang gk terlalu panjang. 


Jawab di komen ya... 


Love YOU 


KUE WORTEL. 


Setelah pembicaraan singkat di ruang bermain Queen jadi 
lebih dekat dengan oppa barunya. 


Mereka semua sangat baik kepadanya, dan mereka juga 
selalu mengajak nya bermain. 


Queen juga sudah menghabiskan satu mangkuk buah 
stroberi, yah meskipun harus di bantu oleh Koo nya. 


" Baby ini sudah sore saat nya mandi " 
Jungkook berjalan mendekati Queen yang sedang asik 
bermain susun balok bersama taeyong dan jaehyun. 


"Iya Koo " 
Queen berdiri dari duduk nya. 


Jungkook langsung menggendong Queen turun ke lantai 1 
kamar. Sebelum turun jungkook memerintah kan para 
anggota inti untuk membersihkan kembali mainannya. 


Saat sampai di depan pintu kamar mandi jungkook 
menurunkan Queen. 


Dia berjalan ke arah ruang ganti Oueen dan mengambil 
sebuah baju. 


"Baby setelah mandi pakai ini ya " 
Ucap jungkook dengan memberikan sebuah baju pada 
Queen. 


"Iya koo " 
Queen langsung masuk ke dalam kamar mandi setelah 
menerima baju dari Koo nya. 


Tidak lama para anggota inti turun dari lantai dua. 


" Kalian berjaga lah di depan pintu dengan bodyguard yang 
lainnya. " 
Perintah jungkook. 


" Baik Hyung " 
Mereka semua keluar dari kamar Queen. 


Jungkook langsung turun menuju ruang makan. Di sana dia 
melihat semua Hyung nya sudah berkumpul. 


" Hyung ada yang ingin ku katakan " 

Jungkook tidak mendapat respon apapun dari para Hyung 
nya, kerena mereka sejak tadi sedang memperhatikan 
laptop dan handphone masing-masing. 


"Ini tentang baby " 

Hanya tiga kata itu yang berhasil mengalihkan perhatian 
mereka, yang awalnya sangat sibuk dengan urusan nya 
masing-masing sekarang menatap jungkook penuh tanya. 


"Baby mulai sekarang akan memanggil anggota inti oppa " 
Ucap jungkook santai. 


Tapi tidak dengan para Hyung nya, Seokjin yang sedang 
asik meminum teh langsung menyemburkan nya begitu saja 
hingga mengenai jimin yang duduk persis di depan nya. 


" Kook apa maksudmu? " 
Tanya taehyung. 


"Ck... Hyung ini bagaimana sih, gelar saja mafia kejam tapi 
otaknya dangkal " 
Sebal jungkook. 


" Sudahlah cepat cerita saja, atau kau menunggu panci 
panas melayang mengenai wajah mu " 

Seokjin juga jadi ikutan sebal melihat dua dongsaeng nya 
bertengkar. 


Jungkook langsung menceritakan kenapa Queen sampai 
memanggil para anggota inti oppa, dan tidak lupa juga 
jungkook menceritakan bagaimana para anggota inti akan 
memanggil Queen dengan sebutan baby atas permintaan 
Queen sendiri. 


" Sebenarnya aku tidak suka ada yang menyebut Queen 
baby selain kita " 
Ucap sehun. 


" Tapi kau dengar sendiri kan , jika baby nyaman mereka 
memanggilnya begitu " 
Ucap kai. 


" Selagi itu hanya anggota inti tidak akan masalah " 
Ucap Namjoon. 


Makan malam sudah tertata rapi di atas meja makan. 


"Aku akan menjemput baby " 
Belum sempat jungkook berdiri mereka mendengar suara 
derap langkah. 


Ternyata itu adalah Queen dan para oppa nya. Queen 
kelihatan sangat menggemaskan dengan baju tidur kelinci 
yang oversize. 


Mereka sudah duduk manis di meja makan, Para oppa nya 
juga. 


Bagi orang lain makan malam bersama antara boss mafia 
dan anak buahnya adalah sebuah hal yang mustahil. 


Tapi bagi mereka jika sedang tidak dalam misi atau tugas 
mereka semua sama saja. 

Tidak ada yang namanya boss atau anak buah di 
lingkungan rumah. 

Hanya ada keluarga dan keluarga. 

Itu jugalah yang membuat para anggota Phoenix shadow 
tidak ada yang berkhianat satu pun. 


Mereka mulai memakan makanan yang sudah di siapkan 
oleh para maid. 


Tapi Queen tidak memakan apapun. 


" Baby kenapa kau tidak makan? " 
Tanya xiumin. 


"Emm... Xiu sebenarnya Queen tidak suka sayur " 
Jawab Queen polos. 


Mereka terkekeh mendengar jawaban dari Queen. 


" Tapi sayang jika kau tidak makan sayur nanti kau sakit 
baby " 
Taehyung mencoba membujuk Queen. 


Tapi tetap saja tidak mempan. Mereka semua juga sudah 
mencoba untuk membujuk baby mungil ini. 


Dan pada akhirnya Queen hanya meminum susu saja. 


"Suga hyung " 
Panggil jungkook. 


Semua orang sudah bersantai di ruang TV. 


Tapi tidak dengan jungkook dan suga mereka sedang 
memikirkan sesuatu. 


H Hmm '" 
Balas suga singkat. 


" Apa kau memikirkan apa yang ku pikirkan? " 
Tanya jungkook. 


" Ya anggap saja begitu " 
Ucap suga. 


Mereka sedang memikirkan membuat makanan berbahan 
dasar sayur untuk Queen, hanya saja mereka tidak tau 
harus membuat apa. 


Dan akhirnya mereka sepakat untuk mencari resep kue dari 
sayuran di internet. 


"Ini Hyung " 
Jungkook memperlihatkan sebuah situs masak di internet 
yang menampilkan cara membuat kue enak dari bahan 
dasar wortel. 


Suga melihatnya dengan sangat teliti, ternyata semua 
bahan yang mereka butuhkan adalah bahan yang biasa di 
gunakan para maid untuk membuat camilan. 


" Baiklah, kita buat ini saja " 
Ucap suga seraya bangkit dari duduk nya. 


" Aku juga akan membuat Hyung " 
Ucap jungkook. 


"Apa yang akan kau buat Kook? " 
Tanya suga. 


" Hm... Mungkin sama dengan mu Hyung " 
Jawab jungkook. 


" Kalau begitu kita buat bersama " 
Ucap suga dan mendapat anggukan dari jungkook. 


Di ruang TV.... 


" Lulu kenapa koo dan yongie tidak ikut menonton bersama 
kita? " 
Tanya Queen kepada luhan yang duduk di sampingnya. 


" Kakak juga tidak tau baby " 
Jawab luhan. 


"Apa mereka langsung kembali ke kamar? " Tanya kris. 


"Aku akan melihatnya " 

Ucap Queen langsung bangkit dari duduk nya dan berlari ke 
arah dapur yang mana membuat telinga kelinci di baju tidur 
nya bergerak dengan lucu. 


" Baby jangan lari " 
Ucap suho tapi terlambat karena Queen sudah pergi. 


Saat sampai di dapur Queen melihat 2 kakak nya sedang 
menggeledah isi kulkas. 


" Kakak " 
Panggil Queen. 


Suga dan jungkook yang sedang fokus mencari wortel di 
dalam kulkas pun terkejut dan itu membuat kepala mereka 
terbentur dengan dinding kulkas. 


"Astaga kakak " 
Queen langsung berlari menghampiri kakaknya itu. 


" Mana yang luka? " 
Tanya Queen dengan mengelus surai hitam milik ke dua 


kakaknya meskipun dia sendiri harus berjinjit untuk bisa 
mengelus rambut sang kakak. 


" Di sini " 
Suga dan jungkook secara bersamaan menunjuk pipi 
mereka. 


" Pipi kakak juga terbentur? " 
Tanya Queen dengan polos. 


"Tidak , tapi jika baby mencium kakak disini pasti sakit nya 
langsung hilang " 

Ucap jungkook berbohong. 

Queen yang memang polos hanya mengangguk kan 
Kepalanya saja. 

Jungkook dan suga sedikit membungkuk agar Queen bisa 
lebih mudah mencium pipi mereka. 

Cup... 

Cup... 


Oueen mencium kedua pipi kakak nya dan tersenyum 
manis. 


"Apa sakitnya hilang? " 
Tanya Oueen. 


"Ya baby sakitnya hilang berkat diri mu " 
Jawab suga. 


" Kakak tadi sedang mencari apa di kulkas? " 
Tanya Queen. 


" Mencari wortel " - suga. 


" Wortel, untuk apa? " - Queen. 


" membuat kue enak untuk kelinci manis kami " - jungkook. 
"Wahh... Koo dan yongie punya kelinci " - Queen. 


"Ya kami punya dia sangat manis dan menggemaskan " - 
jungkook. 


"Aku ingin lihat " 
Ucap Oueen. 


Lalu suga dan jungkook secara bersamaan memutar tubuh 
mungil Oueen agar menghadap pintu kulkas. 


Di sana Queen dapat melihat pantulan dirinya 
menggunakan baju tidur oversize kelinci, meskipun 
bayangannya tidak begitu jelas. 


"Inilah kelinci kesayangan kami " 
Ucap suga dan jungkook secara bersamaan. 


Oueen berbalik dan memeluk mereka. 
Dan pada akhirnya Oueen ikut membantu membuat kue. 


Oueen mengeluarkan sebuah wortel dari dalam kantung 
plastik, jungkook yang ada di sebelah Queen merasa gemas 
dan menarik salah satu telinga kelinci nya. 


" Koo lepas " 
Ucap Queen dengan mencoba melepaskan tangan kekar 
jungkook dari telinga kelinci di bajunya. 


"Kenapa kau menggemaskan sekali sih " 
Setelah melepas telinga kelinci sekarang jungkook berganti 
mencubit pipi Oueen gemas. 


Setelah hampir 1 jam lamanya akhirnya kue untuk Queen 
pun jadi. 


Suga dan jungkook Masing-masing dari mereka menghias 
kue mereka sendiri untuk di berikan kepada Queen. 


Jungkook dengan kue berbentuk kelinci nya dan suga 
dengan bentuk kucing nya. 


" Baby, kue nya sudah jadi " 
Ucap jungkook. 


" Loh, baby kau dimana? " 
Jungkook dan suga mulai panik saat mengetahui Queen 
sudah tidak ada di tempat duduk nya. 


Apa mungkin karena mereka terlalu asik menghias kue 
sehingga mereka tidak tau jika Queen sudah pergi dari tadi. 


Jungkook dan suga pergi menuju ruang TV, mungkin baby 
nya ada di sana. 


Dan benar saja saat sampai suga dan jungkook melihat 
Queen sedang bermain laptop milik lay dengan suho. 


Ternyata mereka bermain menembak zombie. Suho dan 
Queen duduk di lantai beralaskan karpet bulu hangat. 
Queen yang ada di pangkuan suho dengan laptop lay yang 
ada di hadapannya. 


Mereka tampak sangat asik dengan game itu sampai tidak 
menyadari ke datangan jungkook dan suga. 


" Baby " 
Panggil jungkook. 


Tapi Queen tidak menoleh sama sekali sepertinya baby 
mereka sudah asik dengan dunia nya sendiri. 


" Tadi saat aku mau mengambil minum aku tidak sengaja 
melihat baby sedang duduk sendiri di meja makan, karena 
ku fikir baby bisa bosan menunggu kalian jadi ku ajak saja 
baby kemari " 

Jelas suho. 


" Apa yang membuat perhatian kalian teralihkan dari baby? 


Tanya xiumin dengan tatapan tajam nya. 


" Maaf Hyung tadi kami sedang membuat kue untuk baby " 
Jawab jungkook. 


" Kami terlalu asik menghias kue nya semenarik mungkin 
agar baby mau memakannya " 
Lanjut jungkook. 


" Apa hanya karena kue ini kalian mengacuhkan baby " 
Tanya luhan dengan menunjuk kue buatan jungkook dan 
suga yang ada di atas meja ruang TV. 


" Kami fikir dengan membuat kue seperti ini bisa membuat 
baby mau memakan sayur " 
Ucap suga. 


"Sayur? " 
Mereka tidak mengerti dengan apa yang di katakan suga 
soal kue sayur. 


" Begini Hyung tadi aku dan suga hyung mencari cara agar 
baby mau memakan sayur, setelah mencari di internet kami 
menemukan resep kue berbahan dasar wortel, karena 
mudah jadi kami membuatnya untuk baby " 

Jelas jungkook. 


" Tapi karena terlalu asik menghias kami jadi tidak tau jika 
baby sudah pergi " 
Ucap suga. 


" Baiklah, tapi Aku tidak ingin hal seperti ini terjadi lagi 
kalian mengerti " Ucap xiumin. 


"Nee, kami mengerti Hyung " 
Ucap mereka bersamaan. 


Dan pandangan mereka kembali ke arah seorang gadis 
mungil yang masih asik bermain game di laptop. 


Suga mendekat dan mengusap rambut Queen yang tertutup 
dengan topi kelinci. Di usap nya lembut rambut sang baby 
agar memperhatikan dirinya. 


"Yoonie " 
Oueen segera bangun dari duduknya. 


" Maaf ya Queen tidak tau jika yoonie dan koo di sini " 
Lanjut nya. 


Suga langsung menggendong Queen ala koala. Queen 
mengangkat Kepala nya karena meskipun sudah di gendong 
dia akan tetap mengangkat kepala mengingat tinggi kakak 
nya itu. 


Suga berjalan mendekati salah satu sofa dan 
mendudukinya. 

Oueen masih berada di gendongannya dengan tangan 
mungil yang berada di bahunya. 


Jungkook mendekati mereka sambil membawa dua piring 
berisi kue yang sudah mereka buat tadi. 


Lalu dengan telaten jungkook menyuapi Queen yang 
sepertinya tidak sadar jika kue yang ia makan terbuat dari 
wortel. 


Sebenarnya Queen tau jika kue itu terbuat dari wortel tapi 
siapa sangka jika kue ini lebih cenderung ke rasa manis dari 
pada rasa wortel. Kue nya juga lembut ditambah lagi 
dengan bentuk nya yang lucu , kucing dan kelinci. 


Queen mengambil satu buah kue kucing dan mengarahkan 
ke bibir kakak nya suga bermaksud untuk menyuapi. 


Tentu saja dengan senang hati suga menerima suapan dari 
baby nya itu. 


Mereka menghabiskan malam dengan memakan kue buatan 
suga dan jungkook, sampai mereka menyadari tidak ada 
pergerakan dari gadis mungil yang kini ada di pangkuan 
kakaknya kai. 


Ternyata baby mereka sudah tertidur pulas setelah 
sebelumnya meminum susu. 


Selesai memakan kue baby mereka terus bergerak gelisah 
dalam gendongan suga, kai yang ada di dekatnya 
mengambil alih tubuh mungil itu untuk ia gendong. 


Setelah memerintahkan seorang maid untuk membuatkan 
SUSU. 
Kini baby nya sudah tertidur pulas. 


Kai langsung membawanya ke kamar agar lebih nyaman. 


Meletakkan tubuh mungil baby nya di ranjang king size, lalu 
mengecup keningnya. Mematikan lampu agar sang baby 
tidak silau saat tidur. Dan di gantikan dengan lampu tidur 


berbentuk bulan dan bintang yang tertempel rapi di dinding 
kamar. 


Kai keluar dari kamar Gueen dan langsung turun menuju 
ruang TV di mana semua saudara nya masih berkumpul. 


Di situ juga ada para anggota inti yang sudah resmi menjadi 
bodyguard pribadi Queen. 


" Kami besok akan mulai bekerja kembali " 
Ucap suho. 


"Dan kami harap kalian sudah paham dengan tugasnya " - 
chanyeol. 


Anggota inti sudah sangat paham dengan tugas yang di 
berikan. 

Menjaga, mengawasi, dan melindungi seorang putri dari 
keluarga de albert. Keluarga yang memiliki kekuasaan dunia 
gelap paling besar di dunia membuat keluarga ini memiliki 
banyak musuh, ditambah lagi dengan mereka semua adalah 
seorang ceo di sebuah perusahaan besar yang tersebar di 
dunia. 


"Kami mengerti Hyung " 
Jawab Jeno. 


"Dan kuharap kalian tidak lalai " 


"Baik Hyung " 
Jawab anggota inti bersamaan. 


Cahaya mentari menembus melewati celah jendela, terlihat 
seorang gadis mungil yang masih belum menunjukkan 
tanda - tanda untuk bangun dari tidurnya. 


Tidak lama seseorang masuk dengan perlahan agar tidak 
menimbulkan suara yang bisa membuat gadis itu 
terbangun. 


Na jaemin , dia adalah orang yang masuk ke dalam kamar 
Queen. 
la ingin memastikan ke adaan dari baby barunya itu. 


Ternyata masih tertidur pulas, saat hendak berjalan untuk 
keluar kamar jaemin mendengar lengguhan halus dari baby 
nya. 


" Hei baby bangun ini sudah pagi " 
Ucap jaemin sambil mencoba untuk menghalangi tangan 
baby nya yang ingin di gunakan untuk mengucek mata. 


"Emm, pagi nana oppa " 

Awalnya jaemin mengira jika baby nya itu mengigau karena 
menyebut nama nana, tapi semenit kemudian jaemin tau 
jika nana adalah panggilan ke sayangan dari Queen untuk 
nya. 


" Pagi juga " 
Balas jaemin dengan senyuman nya yang manis. 


"Saat nya mandi lalu sarapan " 
Jaemin membantu Queen untuk turun dari tempat tidur. 


"Di mana kakak? " 

Tanya Queen, karena biasanya kakaknya lah yang 
membangunkan. Tapi sekarang nana oppa yang ada di 
kamar nya. 


"Baby lupa ya, kan kakak dan yang lain mulai masuk kerja 
hari ini " 
Jawab jaemin. 


"Astaga!! Aku lupa " 
Ucap Queen. 


"Apa kakak sudah berangkat? " 


"Ya mereka sudah berangkat dari pukul 4 pagi tadi " 
Jawab jaemin. 


" HAH! " 


" Hahahah, kau sangat menggemaskan saat sedang terkejut 
seperti itu " 
Goda jaemin. 


" Ish.. Oppa " 


" Hahaha... Oppa hanya bercanda, nah sekarang baby mandi 
lalu kita sarapan bersama, oppa akan menunggu mu di luar" 
Ucap jaemin. 


" Baiklah " 


Setelah kepergian oppa nya Queen berjalan menuju kamar 
mandi, tapi saat dia melewati meja rias ia melihat sebuah 
surat. 

Dengan sedikit ragu Queen membuka surat itu dan 
membacanya. 


Hai baby, bagaimana tidurmu? Kau tidak mimpi buruk lagi 
kan? Atau ada orang yang mengusik tidur mu? Jika ada 
katakan saja kepada kakak. Saat pulang kerja nanti pasti 
akan kakak beri orang yang mengusik tidur nyenyak mu itu 
sebuah pelajaran. Maaf kakak tidak berpamitan dulu, karena 
baby tidur dengan nyenyak sekali jadi kakak tidak tega 
untuk membangunkan mu. 


KOO . 


Surat dari koo , Queen memasukkan surat itu ke dalam laci 
meja nya lalu pergi ke kamar mandi. 


35 menit Queen sudah selesai mandi dan akan mengambil 
baju, tapi dia melihat ada sebuah surat lagi di salah satu rak 
baju. 


Pagi sayang, hari ini cuacanya cerah ya. Jika baby sudah 
selesai mandi kakak sudah menyiapkan bajunya, kakak 
meletakkannya di atas meja di dekat sofa. 

Meskipun cuacanya cerah baby harus terus memakai 
pakaian yang hangat ya. 


TAETAE 


Queen berjalan mendekati sebuah meja, di sana sudah 
tersusun rapi baju yang akan di gunakannya hari ini. 
Setelah di rasa selesai Queen keluar dan menghampiri 
jaemin yang memang masih setia menunggu. ( gk kayak dia 
yang di tinggal kedip udh ilang ) 

Tapi sebelum keluar Oueen menyimpan surat dari taetae 
nya di laci tempat ia juga menyimpan surat dari koo. 


Haii readers... 
Author kangen banget sama kalian semua. 


Oh yaa... 
Author juga mau bilang makasih buat kalian yang 
udh dukung author. 


Berkat kalian semua persiapan untuk pensi author 
berjalan dengan lancar. 


Dan karena semangat dari kalian author jadi latihan 
ekstra sampai jam 1 malam. 


Tapi gk papa itu semua sudah terbayar lunas... 
Sekali lagi makasih ya readers... 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya.. 


Love YOU 


AYO CARI. 


Queen sudah sampai di ruang makan bersama dengan 
jaemin. Di sana sudah ada oppa nya yang lain dan juga 
renjun. 


Awalnya Queen bingung karena renjun tidak kelihatan sama 
sekali kemarin. Tapi Queen lebih memilih berfikir positif, 
mungkin renjun sedang sibuk kemarin dan memilih untuk 
terus berada di kamar. 


Untuk kamar renjun sendiri ada di lantai 3. Dan tentu saja 
Queen baru tahu bahwa selama ini rumah atau mansion 
memiliki 5 lantai. Lantai 1 terdiri dari ruang tamu, ruang 
keluarga, ruang santai, ruang TV, dapur, ruang makan. 


Lantai 2 kamar Queen, kakak, dan daddy mommy. Hanya 
saja jika ingin pergi ke kamar Queen mereka harus menaiki 
tangga khusus yang sudah di buatkan. Dan hanya pintu 
kamar Oueen saja yang di hiasi oleh dua patung emas dan 
di jaga oleh bodyguard serta maid. 


Lantai 3 adalah kamar para oppa nya dan juga renjun. 
Sebenarnya lantai 3 jarang di gunakan karena hanya berisi 
kamar para anggota inti dan tamu saja, tapi karena 
sekarang anggota inti sudah kembali jadilah lantai 3 tidak 
sesunyi sebelumnya. 


Lantai 4 , adalah ruangan gym biasanya para putra keluarga 
albert akan menghabiskan waktu untuk ber - olahraga tapi 
karena sekarang Queen sudah kembali bisa di pastikan 
mereka akan menghabiskan waktu dengan si kesayangan. 


Lantai 5 , adalah rooftop biasanya mereka mengisi waktu 
luang sambil meminum kopi atau teh dengan di temani 
pemandangan dan udara sejuk. Tapi mereka juga sering 
menghabiskan waktu di rooftop hanya untuk melihat 
bintang. 


Pandangan Queen dan renjun saling bertemu. Queen dapat 
melihat renjun tersenyum ke arah nya. Benar - benar manis. 


Jaemin menarik sebuah kursi agar Queen dapat duduk. 
Surat!! 
Queen membuka dan membacanya dalam hati. 


Babyyyy, selamat pagi. Wah baby nya kakak sudah wangi, 
kakak hanya mau menyampaikan jangan lupa sarapan dan 
minum susu juga. Sarapannya sudah kakak buatkan. Oh ya 
dan satu lagi, semua kakak baby menulis surat Untukmu. 


JINNIE 
" Oppa " 

Panggil Queen. 

"Ya baby ada apa? " 

"Kakak membuatkan ku surat " 
" Oh, benarkah " 


"Iya, tapi aku tidak tau di mana semua surat itu " 
Ucap Queen. 


"Memangnya baby sudah membaca berapa? " 
Tanya taeyong. 


" 3 surat dari koo, taetae, dan jinnie " 
Jawab Queen. 


" Kalau begitu ayo kita cari setelah sarapan bagaimana? " 
Tanya jaehyun. 


" Boleh " 
Jawab Queen. 


Sarapan kali ini adalah hasil masakan dari kakak nya 
Seokjin. 


Selesai sarapan mereka berkumpul di ruang santai begitu 
juga dengan renjun. 


"Jadi kebiasaan baby setiap hari apa? " 
Tanya yuta. 


" Emm... Biasanya setelah sarapan aku kembali ke kamar 
dan menonton film " 
Jawab Queen. 


" Kalau begitu ayo kita cari di ruang bioskop " 
Ucap jhonny. 


Sesampainya di ruang bioskop mereka mencari ke setiap 
sudut ruangan untuk menemukan surat lainnya. 


"Ini dia " 
Renjun memberikan surat itu kepada Oueen. 


Wah sepertinya ada yang sedang bermain mencari surat ya. 
Baby berhasil menemukan surat dari kakak. Surat yang 
lainnya sudah tersebar di mansion . Baby harus mencarinya 
dengan teliti karena kami semua sudah menyimpan surat 
itu di tempat tersembunyi. 


YEOLLI 
Queen pov. 


Tempat tersembunyi? Apa kakak menyembunyikan semua 
surat itu di seluruh ruangan mansion? Aku harus mencari di 
mana lagi. Ruangan di mansion ini kan banyak sekali. 


" Selanjutnya apa yang baby lakukan setelah menonton? " 


Jaehyun oppa bertanya padaku, biasanya setelah menonton 
aku akan bermain dengan kakak di halaman belakang 
mansion. 


"Bermain dengan kakak di halaman belakang " 
Jawab ku. 


Tanpa menunggu lama kami semua pergi ke halaman 
belakang. 


Kami berhenti di sebuah ayunan yang selalu ku gunakan 
saat sedang bersama kakak. 


Semua berpencar untuk mencari suratnya. 


"Dapat!! " 
Teriak Jeno oppa. 


Wah surat kakak ketemu ya.. Hmm, kakak beri tahu tidak ya 
di mana surat selanjutnya?. Tapi karena kakak sangat 
sayang baby jadi akan kakak beri tahu, surat selanjutnya 
ada di tempat yang kau suka. Karena kakak sudah memberi 
tahu mu jadi jangan lupa kiss nya ya.. 


KAI . 


Salah satu tempat yang ku suka adalah ruang keluarga 
karena di sana aku bisa berkumpul dengan semuanya. 


Setelah sampai di ruang keluarga jhonny oppa langsung 
menunjuk sebuah kotak yang ada di atas meja. 


Kotak dengan motif kartun hewan pinguin yang lucu dan di 
hiasi sebuah pita emas di atasnya. 


Hari ini kakak berangkat pagi hari jadi karena itu surat nya 
kakak letakkan di atas meja saja. Karena tidak tau mau di 
simpan di mana juga?. Untuk surat selanjutnya pasti ada di 
suatu tempat yang tidak di duga. Kakak sayang babyy... 


KYUNGNIE 


Surat dari kakak D. O, baiklah untuk selanjutnya aku harus 
lebih teliti lagi. 


Queen pov end.. 

Queen dan para oppa nya terus mencari surat yang di tulis 
langsung untuk Queen. 

Mereka mencari kesana - kemari. 


Di ruang TV.. 


Babyyy.... Jika kau sudah menemukan surat kakak itu 
artinya kakak sangat rindu padamu.. Kakak janji setelah 
selesai bekerja kakak akan segera pulang. Love you my 
baby. 


BAE KKIE 
Ruang bermain.. 


Siapa ya yang biasanya bermain dengan kakak di jam 
segini?. Babyy asal kau tahu saja kakak sangat bosan saat 


ini karena tidak ada dirimu. Tapi saat pulang nanti kakak 
akan menghabiskan waktu dengan mu. 


YOONIE 
Dapur.. 


Babyy.. Kakak kan sudah bilang kau tidak boleh datang ke 
dapur. Jika butuh sesuatu suruh saja para maid mengerti. 
Ingat ya tidak boleh ke dapur.. 


XIU 


Mereka terus mencari sisa surat yang masih tersembunyi 
hingga tidak terasa sudah saat nya waktu makan malam. 


" Sudah saat nya makan malam " 
Ucap Jeno. 


"Iya, baby ayo oppa antar ke kamar mu " 


" Oppa aku mandi dulu ya, ayo jaehyun oppa " 
Queen menarik tangan jaehyun menuju ke kamarnya. 


Di Kamar Queen. 


" Baby sekarang mandi dulu ya, air hangat nya sudah di 
siapkan oleh maid " 


"Baik oppa" 


" Oppa juga akan ke kamar dulu untuk mandi, oppa akan 
menjemputmu jika sudah selesai " 
Ucap jaehyun sambil mengusap rambut Queen. 


Setelah 35 menit Queen sudah siap untuk turun ke bawah. 


TOK.... TOK... TOK.. 


" Baby kau sudah selesai " 
"Iya oppa aku sudah selesai " 


Queen turun dengan jaehyun. Mereka langsung duduk 
setelah sampai di ruang makan. 


Selesai makan malam mereka berkumpul di ruang TV, itu 
semua atas permintaan Queen karena dia ingin menunggu 
kakak nya pulang. 


Pukul 8 malam kakak nya belum pulang. Pukul 9 malam 
kakak nya masih belum datang. Queen terus menunggu 
sambil menonton TV. 


Hingga pukul 11 malam Queen masih menunggu. 
" Kami pulang " 


Queen yang mendengar salah satu suara dari kakak nya itu 
langsung bangkit dari sofa dan menerjang tubuh gagah koo 
nya. 


"Kakak!! " 
Pekik Queen antusias. 


"Astaga baby kenapa belum tidur hmm? " 
Jungkook langsung berjalan menuju sofa. 


" Kenapa kakak lama sekali " 
Ucap Queen yang sedang menyembunyikan wajah nya di 
dada bidang jungkook. 


" Hari ini pekerjaan kakak banyak sekali " 
Jawab jungkook. 


" Koo H 
Panggil Queen. 


"Ya ada apa baby? " 


"Aku ingin ikut Koo dan yang lainnya bekerja " 
Ucap Queen. 


"Apa ikut bekerja " - Namjoon. 

" Queen bosan di rumah joonie " 

"Tapi apa nanti baby tidak bosan juga di sana? " - suga 
"Tidak karena ada kakak " 


Jungkook menatap semua Hyung nya itu, kelihatannya 
mereka sedang berfikir. 


" Baiklah baby boleh ikut " 
Final xiumin. 


" Benarkah... Yeeeyyy " 

Queen meloncat kegirangan di pangkuan jungkook. 

" Hyung apa kita berikan sekarang saja? " - jungkook. 
"Baiklah sekarang saja " - xiumin. 


Queen tidak mengerti apa yang di maksud dengan 
kakaknya. Di tengah kebingungan Queen dia bodyguard 
datang dan membawa diah buah koper. 


Koper dengan hiasan telinga kucing yang sangat lucu di 
tambah lagi dengan warnanya yang cerah dan menarik. 


" Baby itu untuk mu " 
Ucap taehyung. 


"Untuk Queen? " 
Tanya nya memastikan. 


H Iya " 


Queen sangat senang tapi kenapa kakaknya membelikan 
koper dia kan punya koper. 


Queen mecoba menarik koper itu agar lebih dekat padanya. 
Tapi Oueen terkejut karena ternyata kopernya sangat berat. 


"Berat " 

Queen mencoba menarik kopernya lagi. Tapi tetap saja 
koper itu bahkan tidak bergerak sama sekali, entah karena 
Oueen yang memiliki tubuh mungil sehingga tenaganya 
tidak terlalu besar atau karena memang kopernya yang 
sangat berat. 


Jungkook berdiri dan membantu Queen. Karena penasaran 
dengan isi dari kedua koper Queen membukanya. 


Di koper pertama ada sebuah baju tidur pikachu, sepasang 
sepatu, dua buah tas, 4 botol minum, 6 headband, dan 
sepasang sandal tidur. 


"Wahh!! " 
Pekik Oueen antusias. 


Queen mulai membuka koper ke dua. Di dalamnya berisi, 
dua buah iPhone 11 pro, 1 laptop iPhone, 2 earphone, 2 
headphone, dan 1 kamera. 


"Astaga kakak kenapa beli handphone sebanyak ini? " 
Tanya Oueen. 


"Baby handphone yang ini isinya adalah game, lalu yang ini 
isinya adalah nomor kontak kakak daddy mommy dan oppa 
mu, sedangkan laptop isinya adalah game sama dengan 
handphone mu yang satunya. " 

Jungkook menjelaskan semuanya. 


"Tapi kenapa kakak beli handphone untuk ku aku kan masih 
punya handphone yang lama " 
Tanya Queen. 


" Maaf baby tapi handphone mu yang lama hilang entah 
kemana saat kau pingsan waktu itu. " 


Itu semua adalah akal - akalan suga saja. Karena jujur ia 
masih sangat marah dan dendam kepada orang yang sudah 
dengan beraninya mengirim pesan tidak masuk akal kepada 
baby nya. 


Karena tidak ingin baby nya kembali mengingat kejadian itu 
tao pun membuka suaranya. 


" Baby lihat headphone ini untuk mu bermain game, lalu 
yang ini untuk mendengarkan musik. " 
Berhasil, Queen sudah tidak semurung tadi. 


" Kakak juga membelikan mu kamera " 

Taehyung memang suka mengambil foto apa lagi tentang 
Queen. 

Entah sudah berapa banyak foto polaroid yang tertempel di 
dinding kamarnya, dan tentu saja itu semua adalah foto 
baby nya. 


Queen mencoba menyalakan dua handphone milik nya. 
Handphone dengan casing kelinci berwarna pink berisi 
semua game. Mulai dari yang offline, online, gratis, bahkan 
membayar sekalipun. 


Handphone dengan casing berwarna hitam abu hanya berisi 
Kontak dari 19 kakak nya, oppa, daddy dan mommy saja. 


Queen berganti melihat laptopnya. 
Dan sama saja isinya adalah semua game ada di situ. 


" Sekarangkan sudah malam waktunya baby untuk tidur, 
katanya besok mau ikut kakak ke perusahaan. " - xiumin. 


"Ahh... Iya Queen lupa hehe" - Queen . 


Hai semuaa... 
Maaf ya author lama banget update nya... 


Semoga kalian yang baca cerita author ini selalu di 
berikan kesehatan.. Aminn.. 


Sampai jumpa di chap selanjutnya.. 


Love YOU 


perusahaan. 


Xiumin bangun lebih awal hari ini dia sangat senang karena 
baby nya juga akan ikut pergi ke perusahaan. 


la langsung masuk ke dalam kamar Queen. Di sana baby 
mungil nya masih tertidur dengan lelapnya. Xiumin 
mengambil sebuah tas pemberian nya tadi malam. 


(jika kalian lupa tas nya adalah hadiah yang ada di dalam 
koper chap sebelum nya) 


la memasukkan dua buah botol minum, laptop, dua 
handphone baru Queen, dan beberapa mainan ke sukaan 
Queen. 


Setelah itu xiumin berjalan ke ruang pakaian Queen dan 
memilihkan baju yang akan di gunakan untuk baby nya 
nanti. 


Xiumin berjalan mendekati kasur king size baby nya. 


" Hei, baby bangun ini sudah pagi " 
Queen tidak bergeming sama sekali. 


"Baby ayo bangun " 
Hening, masih tidak ada pergerakan. 


' hmm.. Sepertinya aku harus menggunakan cara lain untuk 
membangunkan baby mungil ku ini ' 
Ucap xiumin dalam hati. 


Cup.. 
Cup.. 


Cup.. 
Cup.. 
Cup.. 
Xiumin menciumi wajah baby nya agar ia bangun. 


" Enggh... Xiu " 
Queen mulai terbangun karena merasa terganggu dengan 
apa yang di lakukan xiumin. 


"Ayo bangun katanya ingin ikut kakak ke kantor " 
Ucap xiumin. 


Mendengar kata kantor Queen langsung bangun dan berlari 
ke kamar mandi. 


" Aaaa... Kakak tunggu Queen mandi dulu yaa.. " 
Oueen berteriak sambil berlari ke arah kamar mandi. 


"Baby jangan lari nanti kau jatuh " 
Tapi Queen sudah lebih dulu masuk ke dalam kamar mandi. 


" Kakak sudah menyiapkan baju dan sepatumu nanti di 
pakai ya " 
Ucap xiumin yang akan meninggalkan kamar Queen. 


H Iyaaa.. H 
Teriak Queen dari dalam kamar mandi. 


Xiumin turun dengan membawa tas milik Queen. Di bawah 
semua saudaranya sudah rapi dan duduk di tempat nya 
masing-masing di meja makan. 


Seokjin baru saja datang dari dapur dengan membawa dua 
buah kotak bekal. 


" Seokjin tolong isi kan botol minum baby juga " 
Ucap xiumin sambil memberikan tas milik Queen. 


"Ah, baiklah Hyung " 
Seokjin menjalankan perintah yang di berikan Hyung 
tertuanya itu. 


Tiba-tiba mereka melihat renjun menuruni tangga... 


"Renjun apa kau juga akan ikut? " 
Tanya jungkook. 


" Emm.. Sepertinya tidak aku akan jaga mansion saja " 
Jawabnya sambil duduk di kursi meja makan. 


"Selamat pagi " 
Tidak lama Oueen datang dan langsung duduk di kursi meja 
makannya. 


Semua nya melihat ke arah Queen yang sudah duduk di 
kursinya. 

Bagaimana mereka tidak melihat baby mungil nya jika ia 
memakai pakaian yang sangat menggemaskan. 


"Aku butuh karung " 

Batin semua orang minus xiumin yang memang sudah tau 
jika baby nya akan kelihatan sangat menggemaskan dengan 
pakaian itu. 


" Kenapa kalian liat Queen seperti itu? " 
Tanya Oueen. 


" Kau menggemaskan sekali " 
Ucap jungkook spontan. 


Selesai sarapan mereka semua bersiap untuk pergi ke 
perusahaan tempat di mana para kakak nya bekerja. 


" Kakak kenapa tidak ikut saja " 
Tanya Queen pada renjun saat tau bahwa kakak tidak ikut. 


Beberapa hari ini Queen dan renjun sudah semakin dekan 
begitu juga dengan ke 19 kakaknya meskipun mereka 
masih meragukan asal - usul dari seorang hwang renjun. 


" Kakak sedang tidak enak badan " 
Bohong renjun, karena jika tidak begini pasti Queen tidak 
jadi pergi. 


"Apa, kenapa tidak bilang Queen bisa panggilkan dokter " 
Ucap Queen khawatir. 


"Tidak apa kakak hanya butuh istirahat saja " 
Jawab renjun. 


Setelah perdebatan singkat antara Queen yang ingin 
memanggil dokter dengan renjun yang terus berbohong 
akhirnya mereka berangkat menuju perusahaan. 


Dan jangan lupa juga dengan anggota inti karena sudah 
menjadi bodyguard pribadi itu artinya mereka harus 
mengikuti Queen kemana pun ia pergi. 


Mobil terus melaju membelah jalanan yang terlihat lumayan 
ramai. Hingga mobil mereka berhenti di depan sebuah 
gedung yang sangat mewah. 


Queen adalah orang yang keluar paling akhir. la menatap 
takjub dengan gedung di depannya ini, bagaimana bisa ada 
gedung semewah ini di tengah-tengah kota. Bahkan meski 
gedung nya berada di tengah kota itu tidak membuat para 


pejalan kaki atau orang yang berlalu lalang lupa dengan 
kemewahannya. 


Buktinya banyak sekali orang yang menatap kagum dengan 
gedung ini saat melintas di depannya. 


Mereka yang melihat baby nya seperti itu merasa gemas 
sendiri dengan nya. 


Jungkook menggandeng tangan Queen untuk ikut bersama 
mereka masuk ke dalam gedung. 


Saat di pintu masuk gedung terdapat dua penjaga yang 
langsung membungkuk hormat saat ia dan kakak nya lewat. 


"Selamat datang tuan " 


Mereka kembali berjalan menuju loby dengan menampilkan 
wajah yang datar nan dingin. Tapi tidak dengan Queen yang 
justru terus tersenyum manis saat banyak orang yang 
melihat ke arahnya. 


' eh lihat siapa gadis kecil itu? ' 

' astaga dia imut sekali ' 

' apa dia boneka? ' 

' dia pakai skincare apa ya? ' 

' woah.. Tuan membawa seorang gadis manis' 


Kira - kira begitulah ucapan yang Queen dengar saat ia 
memasuki loby. 


"Katakan pada irene aku ingin bertemu " 
Ucap taehyung pada seorang resepsionis. 


" Baik tuan " 
Ucap sang resepsionis bername tag kim jisoo. 


Queen kembali berjalan dengan tangan nya yang terus di 
gandeng oleh jungkook. 


Mereka memasuki lift khusus untuk mereka. Setelah sampai 
di lantai paling atas mereka langsung keluar dan menuju 
sebuah ruangan yang memiliki pintu berwarna hitam 
elegant. 


Begitu pintu di buka oleh dua penjaga Queen langsung 
terperangah. Bagaimana tidak begitu masuk mereka 
langsung di suguhi dengan lorong yang bernuansa mewah. 


Setelah masuk lebih dalam lagi Oueen bisa melihat ruangan 
kerja milik kakak nya. Ruangan nya sangat nyaman bagi 
Queen apa lagi terdapat TV dan beberapa rak buku. 


"Baby duduk di sini ya dengan oppa, kakak dan yang lain 
akan mulai kerja " 
Ucap jungkook. 


"Iya koo " 
Queen memilih sebuah sofa untuk ia duduk begitu juga 
dengan para oppa nya. 


Saat hendak menonton TV Queen terkejut, Tiba-tiba 
kakaknya chanyeol memanggik dirinya. 


Dengan perlahan Gueen mendekati kakaknya yang sedang 
berdiri di ujung ruangan kerjanya. 


" Yeolli ada apa? " Tanya Queen. 


"Kakak ingin menunjukkan sesuatu " 
Ucap chanyeol dengan menggandeng tegang Queen. 


Mereka berjalan mendekati sebuah pintu yang ada di 
ruangan itu. 
Queen lagi - lagi di buat takjub dengan apa yang ia lihat. 


Ruangan yang di dominasi warna abu - abu ini memiliki 
sebuah tempat tidur lucu dengan berbagai macam boneka 
dan mainan. 


" Kakak sengaja membuat kamar ini agar baby bisa istirahat 
selama di sini " 
Ucap chanyeol. 


"Wah, kakak punya kamar seperti ini di kantor " 
Ucap Oueen girang. 


" Sebenarnya ini adalah ruang istirahat kakak, dulu hanya 
adal ranjang king size saja " 


Flashback... 


Setelah bermain dengan kakak nya Oueen pun tertidur di 
gendongan suho. 


Suho segera membawa baby nya itu kekamar dan 
menidurkan nya di kasur. 

Saat suho kembali turun ke lantai bawah semua saudaranya 
masih belum pergi ke kamar untuk istirahat. 


" Kalian semua belum pergi ke kamar? " 
Tanya suho. 


"Belum Hyung kami masih membicarakan sesuatu " 
Jawab tao. 


" Apa itu? " 


Tao pun menceritakan ide yang di usulkan oleh chanyeol 
tentang membuat kan baby ruang istirahat. 


"Itu bagus lalu apa masalahnya? " 
Tanya suho 


" Tidak ada Hyung kami hanya menunggu persetujuan mu 
saja karena yang lain juga sudah setuju " - jungkook. 


"Baiklah aku akan menelfon bawahan ku dulu " - chanyeol. 


Chanyeol terlihat memainkan ponselnya sebelum ia 
mengarahkan handphone nya itu ke arah telinganya. 


"Aku ingin kalian merubah ruang istirahat ku " 


"Ruangan istirahat untuk baby ku " 


"Apa pun asalkan tema warnanya soft " 


"Tambahkan juga boneka dan mainan " 


"Aku ingin selesai besok sebelum kami datang " 


H Hmm " 


Setelah memberikan sebuah deheman chanyeol mematikan 
ponselnya. 


" Selesai " - chanyeol. 
" Baiklah sekarang kalian istirahat lah " 


Mendengar perintah dari sang Hyung tertua mereka pun 
bangkit menuju kamar masing-masing untuk membersihkan 
diri lalu istirahat. 


* END * 
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pusing. 


Waktu sudah menunjukkan saatnya makan siang. Queen 
keluar dari ruang istirahatnya setelah di rasa cukup 
bermain. 


la bisa melihat bahwa ke 19 kakaknya itu masih sangat 
sibuk dengan berbagai macam berkas yang ada di meja 
mereka Masing-masing. 


Queen berjalan mendekati sofa dan duduk di sana, ia juga 
menyalakan televisi untuk menonton kartun kesukaan nya. 


"Baby ayo saat nya makan siang " 
Mendengar suara kakaknya jinnie Queen mulai bangkit dari 
duduknya. 


Tidak lupa ia juga mematikan kembali TV yang sebelumnya 
menyala. 


Mereka semua keluar ruangan untuk pergi menuju restoran 
khusus perusahaan. 


Restorannya berada di lantai 10.sebenarnya dulu tidak ada 
yang namanya restoran tapi karena mereka sering lembur 
apalagi jungkook yang suka sekali memakan cemilan saat 
lembur membuat mereka membangun sebuah restoran di 
lantai 10. 


Ya, itung - itung biar tidak kena omel Seokjin. Seperti waktu 
itu suga, namjoon, dan jungkook sedang lembur karena ada 
beberapa berkas mengenai dunia bawah mereka. 


Dan karena si jungkook yang terus meminta untuk membeli 
cemilan jadilah mereka berkeliling kota untuk mencari 
supermarket yang masih buka. Padahal saat itu sudah jam 
02.00 pagi. 


Awalnya mereka merahasiakan nya dari Seokjin tapi karena 
melihat tingkah laku dongsaeng nya yang aneh, jadilah 
Seokjin mengancam jungkook jika tidak ingin berkata jujur. 


Jungkook yang takut tidak di beri makan selama 1 bulan 
itupun berkata jujur, Dan akhirnya Seokjin pun marah 
semalaman dan memutuskan untuk membuat sebuah 
restoran. 


Queen duduk setelah sampai di restoran, tidak lama seorang 
pelayan datang dan memberikan buku menu. 


" Baby kakak sudah membuatkan mu bekal " Seokjin 
membuka tas milik Queen yang ia bawa. 


Seokjin mengeluarkan dua buah kotak makan dan dua botol 
minum. 


Kotak pertama berisi makan siang Queen yang di buat 
khusus oleh Seokjin. 

Sedangkan kotak kedua berisi yogurt, granola, dan buah - 
buahan. 

Kedua botol minum nya juga berisi susu dan air mineral. 


Seokjin sengaja membuatkan bekal untuk Queen agar baby 
nya itu tidak makan sembarangan. Pada saat di mansion 
juga ada beberapa maid yang menawarkan diri untuk 
membuatkan bekal milik kesayangan tuannya. Namun 
Seokjin tetap menolak dengan alasan sangat bahagia bisa 
membuat bekal untuk sang baby. 


Dan pada akhirnya dengan sedikit di bantu oleh D. O bekal 
pun siap tepat waktu. 


"Woahh " 
Queen menatap dengan penuh minat bekal yang di buat 
oleh kakaknya. 


" Ayo di makan " 

Kris membantu Seokjin untuk mengeluarkan sumpit, garpu 
dan sendok yang sudah di bersihkan oleh Seokjin saat di 
mansion. 


Queen mulai memakan makanannya dengan tenang, tidak 
lama pesanan pun datang mereka mulai makan bersama. 


Sedangkan para oppa nya berada di meja lain, itu mereka 
lakukan agar Queen bisa menikmati waktu bersama 
kakaknya. Tapi meskipun begitu mereka tetap mengawasi 
Queen dari jauh. 


Semuanya makan dengan tenang hingga tiba-tiba jungkook 
tersedak,Oueen yang melihat itu pun langsung memberikan 
gelas minumannya kepada jungkook. 


Setelah berhenti tersedak Queen mengambil sebuah tisu 
yang ada di atas meja, melihat baby nya mengambil tisu 
jungkook juga ikut mengambil tisu. 


Jungkook berniat untuk mengelap tepian gelas yang terkena 
bekas bibirnya, ia berfikir mungkin babynya itu jijik dengan 
bekasnya. Tapi... 


DEG... 


( anggap ae itu jk ama Queen ) 


Hal yang tidak di duga terjadi, Queen justru mengelap bibir 
jungkook karena basah terkena air sedangkan jungkook 
sendiri mengelap bekas bibirnya yang ada di gelas. 


" Koo sedang apa? " 

Tanya Queen polos karena demi apapun ia tidak tau dengan 
apa yang di lakukan kakaknya ini, mengelap bibir gelas 
untuk apa? 


Semuanya hanya diam melihat jungkook dan Queen. 
" Kakak fikir baby jijik dengan bekas kakak " Ucap jungkook. 


"Jijik karena apa? " 
Tanya Queen lagi. 


" Karena nanti baby minum di gelas bekas kakak, lalu kakak 
fikir juga baby mengambil tisu untuk mengelap gelasnya " 
Jawab jungkook. 


" Kenapa Queen harus jijik itu kan bekas Koo emangnya 
salah ya kalau Oueen minum di gelas yang sama dengan 
Koo" 


Mendengar ucapan Queen entah kenapa hati jungkook tiba- 
tiba menjadi hangat. la berfikir jika Queen akan jijik tapi 
justru inilah yang terjadi. 


Mereka tersenyum melihat interaksi antara dua kakak adik 
ini. 


Selesai makan siang semuanya kembali ke ruang kerja. Saat 
baru memasuki ruangan ada seorang perempuan yang 
kelihatan lebih tua dari Oueen masuk. 


" Permisi tuan, sudah waktunya untuk mendatangi rapat " 
Dia adalah BAE IRENE sekertaris para putra de albert. 


Irene yang melihat ada seorang gadis mungil pun langsung 
bertanya. 


" Hei gadis kecil siapa namamu? " 


Queen yang memang memiliki sifat tertutup terhadap orang 
asing hanya menyembunyikan tubuh mungilnya itu di 
belakang tubuh tetap taehyung. 


Taehyung perlahan menarik tangan baby nya agar mau 
menampakkan diri di depan irene. 


" Baby ayo kenalkan diri mu " 
Pintah taehyung 


" H.. Halo aku Queen " 
"Wah namamu bagus sekali " - irene. 


"Aku bae irene " 
Lanjutnya. 


Queen hanya diam di pelukan taehyung, melihat itu irene 
tidak kehilangan akal ia merogoh saku kemejanya dan 
mengeluarkan sesuatu. 


"Aku punya ini apa Queen mau? " 
Tanya irene dengan memberikan sebuah permen lolipop 
berukuran sedang. 


Melihat makanan manis Queen mulai tertarik, ia melihat 
kakak nya meminta jawaban. 


Taehyung mengangguk memperbolehkan. Dengan perlahan 
Oueen menerima lolipop pemberian irene. 


"Baby di sini dulu ya dengan oppa kakak dan yang lain mau 
rapat dulu " 


Ucap luhan. 


"Iya lulu " 
Jawab Queen dengan memakan lolipop nya. 


" Dan kalian jaga baby baik - baik " 


"Nee Hyung tenang saja " 
Ucap mereka serempak. 


Queen terbangun dari tidur nya karena itu ingin pergi ke 
Kamar mandi. 


Setelah dari kamar mandi Queen berencana menunggu 
kakak nya yang masih belum kembali sejak 3 jam yang lalu. 


la berjalan melewati meja salah satu kakaknya untuk pergi 
ke ruang TV tapi atensi nya teralihkan dengan sebuah 
berkas yang tiba-tiba terjatuh dari atas meja. 


Queen memunguti beberapa lembar berkas yang jatuh 
berserakan di lantai. 


Apa ini?.. 


Saat sedang memunguti semua berkasnya ada salah satu 
kertas yang bertuliskan sesuatu. 


MAFIA TERRITORY. 
canada 100% 
Amerika 100% 
Indonesia 100% 


Inggris 100% 


Wilayah mafia? 


Tapi untuk apa ada catatan seperti ini, di tambah lagi 
wilayahnya hampir menguasai 100 % wilayah dunia. 


Oueen juga menemukan sebuah kertas dari amplop coklat 
yang terbuka. Kertas hasil transaksi penjualan senjata dan 
organ manusia. 


Di amplop itu juga terdapat lambang burung api Phoenix. 


"Apa semua ini? " 
Ucap Oueen. 


Dia mencoba mencari tahu lagi tentang semuanya. Dan dia 
sangat terkejut saat melihat sebuah kertas yang berisikan 
biodata dari para oppanya. Biodata yang menurut Queen 
sangat aneh karena di kertas biodata itu tercatat juga 
keahlian dalam menggunakan senjata berbahaya. 


Di tambah dengan informasi yang tertulis jelas jika para 
oppa nya adalah anggota inti mafia terkenal di dunia. 
Queen dapat merasakan kepalanya sangat berat dan 
pusing. 


Setelah mengambil semua kertas yang berserakan Gueen 
mengembalikan berkas itu di tempat semula. Sebelum pergi 
Oueen juga melihat sebuah kertas tentang perusahaan 
bawah tanah yang memproduksi dan menjual senjata 
berbahaya. Terlebih lagi perusahaan itu atas nama daddy 
nya. 


"Apa maksudnya? " 
Oueen memegang kepalanya yang terasa sakit. 


Kenapa kakaknya mempunyai surat seperti itu? 


Siapa kah sebernarnya oppa yang sudah menjadi bodyguard 
pribadi nya? 


Apa alasan daddy membuat sebuah perusahaan senjata? 
Rahasia apa yang di sembunyikan keluarganya? 

END 

Semakin kesini semakin tegang ya.. 

Author aja tegang waktu ngetik ini semua. 


Oh ya dan buat kalian yang udah follow author 
makasih banyak kalian semua hebat. 


Dan akan menjadi kebanggaan author.. 


Sampai ketemu di chap selanjutnya. 


Love YOU 


pusing 2. 


Queen langsung berlari begitu saja pergi ke kamarnya. 
Semenjak ke 19 kakaknya kembali dari rapat Queen 
menjadi pendiam, pandangannya juga kosong. 


Mereka yang melihat itu merasa ada yang sedikit aneh 
dengan sifat baby kesayangannya. Para maid di mansion 
juga sedikit di buat kebingungan dengan tingkah tidak 
biasa sang kesayangan tuan nya. 


" Hyung ada yang tidak beres dengan baby" Jungkook yang 
memang sangat peka dengan tingkah laku babynya pun 
membuka suara. 


" Kau benar Kook " Mereka semua melihat ke arah tangga 
kamar Oueen. 


" Sekarang kita mandi dulu " Perintah xiumin. 


Sedangkan di kamar Queen kelihatan sangat gelisah sedari 
tadi kepalanya sangat sakit, dia terus memikirkan kejadian 
yang ada di perusahaan tadi. 


"Apa maksudnya? " Queen bertanya pada dirinya sendiri, 
pandangannya kosong . 


la pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri, setelah 
15 menit Queen keluar dengan pakaian tidurnya. 


Begitu keluar dari kamar mandi Queen sangat terkejut saat 
melihat ke 19 kakaknya berada di kamar. 


Melihat Queen yang baru keluar dari kamar mandi mereka 
menatap ke arahnya. 


Queen pov... 


Aku sangat terkejut saat baru saja keluar dari kamar mandi, 
semua kakakku berada di kamar. Kakak ku Koo langsung 
menghampiri ku. 


Aku hanya diam melihat apa yang di lakukan Koo. Mereka 
semua melihat ku dengan sedikit bertanya-tanya. 


" Baby ada apa? " Xiu berjalan mendekati tempat tidur 
dimana aku duduk dengan Koo. 


Aku bingung harus mengatakan apa jadilah aku hanya diam 
dan menunduk. 


" Baby kakak mohon katakan sesuatu " Yeolli juga berjalan 
mendekat. 


Kini mereka semua sudah mendekat ke tempat tidur, Karena 
aku tidak tahan lagi dengan tatapan kakak aku langsung 
berlari begitu saja dan memeluk yoonie. 


Queen pov end... 


" Hei baby katakan pada kakak apa yang membuat mu 
seperti ini " Suga menggendong Queen ala koala dan 
mendudukkan dirinya di tepian ranjang. 


" Sakit " Cicit Queen. 


" Dimana yang sakit katakan pada kakak" Suga langsung 
menangkup pipi Queen supaya menatap matanya. 


" Kepala Queen... Hiks... Sakit " Jatuh sudah air mata yang 
sedari tadi di tahan olehnya agar tidak jatuh. 


" Cepat panggil dokter " Kai langsung mengeluarkan 
handphone nya dan menelfon seseorang. 


" Sakit... Hiks " Semakin di rasakan kepala Queen semakin 
sakit. la sampai meremat baju depan yang di gunakan suga. 


" Hei baby bertahan lah " Suga kembali menangkup pipi 
Queen, perlahan dia mendekatkan wajahnya pada sang 
baby dan menempelkan kening mereka satu sama lain. 


Setelah menunggu selama 30 menit masuklah seorang laki- 
laki mengenakan jas berwarna putih, ditangan kanan nya 
terdapat sebuah tas hitam. Dokter pribadi keluarga kim 
telah datang. 


" Suga ada apa ini? " Tanya sang dokter. 


"Tolong baby ku, dari tadi dia mengeluh kan sakit kepala " 
Ucap suga dengan membaringkan tubuh mungil Oueen di 
ranjang king size nya. 


Sang dokter mendekati Queen dan mulai memeriksa nya. 
Sang dokter sempat termenung melihat wajah imut Queen 
yang memerah akibat menangis. 


"Jadi baby ku kenapa? " Tanya suga. 


" Dari hasil pemeriksaan ku kesayangan kalian ini pasti 
sedang memikirkan sesuatu yang membuatnya sakit " Ucap 
dokter. 


" Memikirkan sesuatu " Gumam jungkook. 
"Biar aku yang berbicara dengan nya " Ucap sang dokter. 
" Hai manis siapa namamu? " 


" A..aku Queen " 


" Queen nama yang cantik seperti orangnya. Nah Queen 
perkenalkan aku adalah dokter pribadi keluarga kim namaku 
cha eunwoo " Ucap sang dokter memperkenalkan diri. 


Queen mengangguk kan kepala tanda mengerti. Eunwoo 
yang melihat itupun tersenyum manis ke arah Queen. 


" Sekarang Queen bisa cerita kepada dokter " Ucap eunwoo 
meyakinkan Queen. 


Lagi - lagi Queen hanya diam ia bingung apa harus 
mengatakannya pada sang dokter atau terus memilih diam 
dengan berbagai macam pertanyaan yang akan membuat 
kepalanya semakin pusing. 


" Tapi sepertinya dokter lebih suka jika Queen memanggil 
dengan sebutan oppa " Ucap eunwoo, ia ingin lebih dekat 
dengan si mungil agar ia mau menceritakan apa yang ada di 
fikirannya. 


"Oppa" Queen mulai memberanikan diri untuk bersuara. 


" Ya, kepala nya masih sakit? " 
Tanya eunwoo. 


Queen menggeleng ia menatap dokter eunwoo dan 
kakaknya secara bergantian. 


"Ada yang ingin Queen tanyakan " 

Ucap Queen dengan memasang wajah serius. Tapi di mata 
mereka itu justru malah terlihat menggemaskan. 

"Apaitu baby? " Tanya jimin. 


Queen menceritakan semua yang ia lihat saat di ruang kerja 
sang kakak. Mereka yang mendengar merasa terkejut 


dengan apa yang di katakan oleh sang baby. 


Ternyata itu yang membuat kesayangan nya jadi sakit 
seperti ini. Mereka menghela nafas sebentar sebelum 
menatap Queen kembali. 


" Tolong jelaskan pada Queen sebenarnya siapa kalian " 
Queen mulai kelihatan gelisah ia takut dengan apa yang 
akan di katakan oleh kakaknya nanti. 


Tapi di sisi lain ia juga ingin mengetahui kebenarannya. 


" Baby berjanjilah pada kakak dulu kau tidak akan 
membenci kami apapun yang terjadi " Ucap chanyeol. 


Queen berfikir sebentar lalu mengangguk setelahnya. 


" Hyung " Taehyung memberi isyarat pada xiumin untuk 
menjelaskan semuanya. 


Xiumin berjalan mendekat dan duduk tepat di samping 
Queen. 


" Kakak harap setelah baby tau semuanya baby tidak akan 
membenci kami " Ucap xiumin sebelum melanjutkan 
ceritanya. 


" Kita adalah keluarga mafia no 1 di dunia, dulu kakek 
adalah orang yang paling di segani ,banyak orang yang 
menghormati kakek. Pada suatu hari kakek tiba-tiba di 
todong sebuah pistol oleh seseorang di sebuah jalan, kakek 
yang memang sangat pandai berkelahi menghabisi semua 
orang yang menghalangi jalannya. 


Semenjak hari itu kakek membuat sebuah kelompok mafia 
yang di kenal dengan nama shadow, seperti bayangan di 
malam hari kelompok mafia kakek suka memberantas hama 


yang meresahkan negara. Dan karena itu juga banyak orang 
yang dengan sukarela masuk ke dalam kelompok mafia 
shadow " Queen masih mendengarkan dengan seksama. 


" Alasan utama kakek membentuk kelompok mafia adalah 
untuk melindungi keluarga dan cucu - cucunya nanti. 
Lambat laun kakek sudah tidak bisa lagi untuk memimpin 
shadow dan semua tanggu jawab di berikan kepada daddy. 
Awalnya daddy memang menjalankan kelompok shadow 
dengan sangat baik tapi karena semakin kuat maka semakin 
banyak juga musuh yang menyerang. Daddy memerintah 
kan kakak dan yang lainnya untuk membuat kelompok 
mafia kami sendiri. Dan akhirnya kami pun di bagi menjadi 
dua yaitu exo dan bts. 

Exo dengan kelompok bernama the black dan bts dengan 
kelompok nya vernus. " 

Xiumin menyelesaikan ceritanya dengan terus menatap 
tepat di mata puppy Queen. 


"Exo bts? " Tanya Queen bingung. 

" Berdiri dan berbaris sesuai kelompok " Perintah xiumin. 
Mereka semua berdiri kecuali eunwoo dan Queen. 

" Kakak adalah exo " Ucap suho dengan barisan mereka. 
"Dan kakak adalah bts" Ucap suga dengan barisannya. 
"The black di ketuai oleh kakak " Ucap chanyeol. 


"Sedangkan vernus di ketuai oleh kakak " Ucap suga. 


Setelah mengatakan yang sejujurnya siapa mereka Queen 
dan yang lainnya sedang beristirahat di kamar Masing- 
masing. 


Dokter eunwoo masih berbincang-bincang dengan kakaknya 
jungkook. Yang ternyata mereka adalah sahabat saat di 
bangku SMA. 


" Jadi selama ini keluarga ku adalah seorang mafia " Queen 
menatap langit - langit kamarnya. 


Queen bangkit dari ranjang dan berjalan kearah meja 
belajarnya. Dia membuka laptop dan mengetik sesuatu di 
goggle. 


Phoenix shadow? 


Oueen mencoba mencari tau tentang kelompok mafia 
Phoenix shadow milik kakaknya. Dan perhatiannya langsung 
terfokus pada suatu artikel yang menjelaskan tentang apa 
yang di carinya. 


PHOENIX SHADOW. 


Phoenix shadow kelompok mafia yang paling di segani oleh 
semua orang. Kelompok mafia yang paling kuat, meskipun 
begitu Phoenix shadow tidak akan melakukan sesuatu 
sebelum di pancing terlebih dahulu. Kelompok ini banyak 
membantu masyarakat dan juga negara karena aksi mereka 
melawan penjahat dalam kasus kekerasan seperti 
perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, dll. Phoenix 
shadow memiliki banyak anggota yang di sebut anggota 
inti. Sampai sekarang tidak ada yang tau siapa dan dimana 
Phoenix shadow sekarang berada. 


Hanya itu yang dapat Queen temukan di artikel. 


"Tidak banyak informasi di sini " Gumam Queen. 
Sementara itu di tempat lain... 


Terlihat seorang pria paruh baya yang sedang duduk santai 
di ruang kerjanya. Di tangan kanannya terdapat sebuah 
figura yang memperlihatkan foto sebuah keluarga yang 
sangat harmonis. 


Drtt.. Drtt.. Drtt.. 


Handphone sang pria bergetar di atas meja kerja. Tanpa 
menunggu lama ia mengangkat nya. 


" Halo " 
" Halo appa " 
"Bagaimana tugasmu " 


" Appa tidak perlu khawatir sebentar lagi aku akan 
membawa permata keluarga albert ke sana " 


" Bagus, lanjutkan tugasmu dan jangan membuat appa 
kecewa padamu " 


"Appa tenang saja aku tidak akan mengecewakan mu " 


Sambungan di putus secara sepihak. Pria itu kembali 
menatap ke arah figura. 


" Kau dengar sayang anak kita yang akan membalaskan 
dendam mu " Ucap sang pria dengan mengelus figura yang 
berisi foto seorang wanita paruh baya yang sedang 
tersenyum. 


END. 


HEBIIII... 


SIAPA YANG KANGEN SAMA BM ( BROTHER MAFIA) 
MESKIPUN SEKARANG LAGI UJIAN AUTHOR TETEP UP 
HEHEHE.... 


Dan buat yang lagi ulangan semangat ya... 


Love YOU 


awal permainan. 


Hari minggu yang cerah semua orang memilih bersantai dan 
menghabiskan waktu dengan si kesayangan di mansion . 


" Queen " Panggil sang kakak suho. 
"Ya kak ada apa? " Tanya sang adik. 

" Hari ini kita akan kedatangan tamu ". 
"Tamu? Siapa? " Tanya Queen. 


" Sebentar lagi baby juga akan tau " Ucap taehyung dengan 
menggendong Queen dan mendudukkan di pangkuannya. 


Tidak lama taeyong datang dengan seorang pria paruh baya 
di belakangnya. 


" Hyung tamunya sudah datang " Taeyong mengantarkan 
pria itu pada para Putra de albert. 


"Silahkan duduk paman " Ucap xiumin mempersilahkan. 


" Ya Terima kasih " Pria yang di panggil paman itu 
mendudukkan dirinya di salah satu sofa. 


" Baby kemari " Merasa dirinya di panggil Queen mendekat 
ke arah chanyeol. 


" Baby ini adalah paman kang Hanseong sahabat daddy " 
Ucap suho memperkenalkan orang yang ada di hadapannya. 


" Sekarang giliran baby " Perintah chanyeol. 


" Halo paman Hanseong aku Queen " Ucapnya sedikit 
canggung. 


" Wah sekarang Queen sudah tambah besar ya " Ucap 
paman Hanseong. 


"Apa paman tidak datang saat pesta penyambutan Queen? 
"Tanya jungkook. 


" Maaf hari itu paman tidak bisa datang karena sedang ada 
di Jepang "Jawab paman Hanseong. 


"Tidak papa paman kami tau paman pasti sangat sibuk " 
Ucap taehyung. 


"Yah begitulah. Dan karena hari ini libur paman berencana 
mengunjungi kalian " 


" Terima kasih sudah meluangkan waktu mu paman " Ucap 
luhan. 


"Tidak papa "Jawab paman Hanseong. 
Mereka terus berbincang hingga waktu makan siang. 


"Apa paman yakin tidak mau makan siang bersama kami? " 
Tanya xiumin memastikan. 


" Tidak xiumin hari paman juga akan mengunjungi 
keponakan paman " 


" Ah.. Baiklah kalau begitu hati - hati di jalan " Ucap kris. 
"Tentu "Jawab paman Hanseong. 


Setelah kepergian paman Hanseong mereka memulai makan 
siang dengan tenang.mereka sedikit heran saat tidak 
melihat renjun seharian ini. 


"Kemana renjun? " Tanya D. O 


" Tadi pagi dia bilang akan pergi sebentar untuk membeli 
novel kesukaannya " Jawab Jaemin. 


Mereka terus makan dengan suasana tenang sampai tiba- 
tiba... 


DUAARRRR...... 


Terdengar suara ledakan yang sangat keras dari arah luar 
mansion, mereka semua hanya menampilkan ekspresi wajah 
yang datar dan dingin berbeda sekali dengan Queen yang 
sudah menutup telinga nya. 


"Cepat bawa Queen ke kamarnya " Perintah xiumin. 
"Baik "Jawab anggota inti. 


Saat hendak membawa Oueen ke kamarnya pintu utama di 
didobrak begitu saja.. 


Spontan putra de albert langsung mengeluarkan pistol 
mereka masing-masing. 


Para bodyguard sudah berbaris rapi dengan membawa pistol 
mereka... 


" Siapa kalian hah! " Tanya jungkook dengan suara yang 
meninggi. 


" Kalian tidak perlu tau siapa kami, cepat serahkan gadis itu 
"Ucap salah seorang pria berpakaian hitam. 


"Tidak akan " Kini suga juga sudah mulai emosi. 


" Cepat serahkan gadis itu " Salah seorang dari mereka 
sudah bersiap untuk menyerang, tapi gerakan mereka kalah 
cepat dengan Jungkook . 


Dor... 


Dengan cepat jungkook menembak tepat di jantung di susul 
dengan suga, chanyeol dan kai. Mereka secara bersamaan 
menembak dengan brutal kepada orang di depan mereka. 


Tapi tidak lama seorang pria berlari ke arah mereka dan 
melemparkan dua buah bom asap.. 


"Akhh apa ini!! " Semakin lama asap itu bertambah tebal. 
"Sial kenapa aku jadi pusing begini " Gumam jungkook. 


Mereka semua merasakan pusing pada kepala, di tambah 
lagi dengan tubuh yang mulai lemas dan akhirnya pingsan. 


Tidak hanya putra de albert, bodyguard,dan anggota inti 
tapi Oueen sang permata juga ikut terjatuh dengan keadaan 
yang sama. 


" Cepat bawa gadis itu " 


Di tempat lain.. 


Queen berada di sebuah ruangan yang sangat minim 
cahaya. Dia belum sadar dari pingsannya. 


" Kerja bagus sekarang kalian boleh pergi " Perintah seorang 
laki-laki pada para bawahannya. 


" Baik tuan " 


Sepeninggalan anak buahnya laki-laki itu mendekati Queen 
yang tergeletak di bawah lantai yang dingin. 


" Jika di lihat lebih dekat kau sangat cantik " Ucapnya. 


Setelah menunggu lama Queen mulai sadar dari 
pingsannya.. 


" Sudah bangun baby " 


Queen langsung mendongak menatap laki-laki yang ada di 
depannya itu. Tapi karena ruangan yang gelap membuat 
Queen tidak bisa melihat wajah laki-laki itu dengan jelas. 


" Siapa kau? " Tanya Queen. 


" Kau tidak mengenaliku? " Bukannya menjawab pertanyaan 
Queen laki-laki itu justru kembali bertanya. 


"Apa mau mu? " Laki-laki itu mulai bangkit dari posisi 
duduk nya dan mulai menghampiri Queen sehingga wajah 
nya terkena cahaya lampu. 


"Apa sekarang kau mengenali ku? " 


" Ka.. Kau.. " 


"Renjun oppa " 
END. 
eaakkk ngegantung... 


Jangan tegang - tegang amat kalau baca kasian jantungnya 
di ajak senam mulu.. 


Bagi yang masih penasaran tunggu di chap selanjutnya ya.. 


Sabaaar... 
Itung - itung buat penyemangat ujiannya.. 


Ok bye bye... 


Love YOU 


HAPPY NEW YEAR 


Selamat tahun baru semuaaaa.... 
Terima kasih untuk kalian yang sudah menemani author di 
tahun 2020 ini. 


Semoga di tahun 2021 ini semua mimpi kita akan tercapai... 
Aminn.. 


Eitss... Tunggu dulu jangan pergi.. 
Karena untuk merayakan hari tahun baru author akan 
sekalian update .. 


Selamat membaca... 


Ini sudah 15 jam semenjak Queen di culik, daddy dan 
mommy juga sudah kembali ke Korea setelah menerima 
telfon dari bibi Ji-woo. 


FLASH BACK. 


Setelah menyiapkan makan siang untuk tuan dan nona nya 
bibi Ji-woo pergi ke supermarket untuk berbelanja bulanan. 


Saat kembali dari supermarket bibi Ji-woo sangat shock 
karena melihat halaman depan mansion yang berantakan 
dan terlihat juga beberapa bodyguard penjaga gerbang 
utama tergeletak di tanah. 


Dengan perasaan campur aduk bibi Ji-woo berlari masuk ke 
dalam mansion baru saja mau membuka pintu bibi Ji-woo 
lagi - lagi terkejut dengan kondisi tuan mudanya. 


Mereka semua tergeletak di lantai tidak sadarkan diri. Bibi Ji- 
woo mulai panik saat tidak melihat nona mudanya Queen 
dimana - mana. Dengan sedikit gemetar ia berjalan 


mendekati telefon rumah dan menghubungi tuan dan 
nyonya besar. 


FLASH BACK OFF. 


" Arrrghhh!!... Kenapa jadi begini " Suga sangat emosi 
sekarang di tambah lagi dengan mommy razta yang 
menangis membuat emosinya sulit untuk di kendalikan. 


" Daddy kita harus pergi " Jungkook juga ikut emosi 
sekarang. 


" Tenanglah dulu daddy tau kalian masih sangat trauma 
dengan kejadian Queen yang di culik dulu. Tapi untuk 
sekarang kita harus menyusun rencana " Daddy minho 
mencoba untuk tetap tenang meskipun dalam dirinya sudah 
panik bercampur dengan emosi. 


"Aku ada rencana dad " - suga. 
"Apa itu? " - daddy. 


" Begini.... " Suga menjelaskan rencana nya kepada semua 
anggota keluarga termasuk para anggota inti. 


"Bagus kita bisa menggunakan cara itu " 
Daddy menepuk pundak putra nya suga menandakan 
bahwa dia sangat puas dengan rencana suga kali ini. 


" Tunggu Hyung " Jungkook berlari menaiki tangga. Tidak 
lama dia kembali dengan membawa sebuah kotak 
permainan catur. 


" Kau tidak lupa dengan ini kan Hyung " Astaga bagaimana 
suga bisa lupa. Ini adalah salah satu kebiasaan dari 
jungkook sejak dulu. 


Dia akan selalu membuat formasi baru dengan pion catur. 
Meskipun sudah ratusan formasi yang di buat jungkook 
tidak pernah ke habisan ide untuk membuat yang baru lagi. 


" Kali ini apa yang akan kau buat Kook? " 

Suga melihat setiap gerakan yang di lakukan jungkook. 
Mulai dari mengatur pion menjadi formasi sedang ataupun 
sulit. 


"Kita akan memberi mereka kejutan " Jungkook menyeringai 
dengan masih mengatur pionnya. 


" Selesai " Jungkook mencoba untuk bergeser agar semua 
hyungnya bisa melihat dengan jelas. 


"Formasi apa ini Kook aku belum pernah melihatnya " Suho 
di buat bingung dengan dongsaeng satunya ini. 


"Ini adalah sekaiyeol " Jungkook menunjuk 3 buah pion di 
barisan depan. 


" Xilutao " 3 pion di samping kiri. 
" Laysoochen " 3 pion samping kanan. 
"Yoongjungho " 3 pion di belakang. 


Jungkook mulai memberi tahu tugas dari setiap formasi 
tentu saja dengan masih menggunakan rencana suga tadi. 


" Bagus kau memang paling bisa di andalkan soal formasi 
Kook " Chanyeol. 


" Sekarang kalian pergilah bersiap - siap. Kita akan 
berangkat tepat tengah malam " Daddy. 


Sementara itu... 


" Oppa kenapa kau melakukan ini " Queen bertanya kepada 
renjun yang sekarang sedang duduk di hadapannya. 


" Karena balas dendam " - renjun. 

"balas dendam? " - Queen. 

" Ya, balas dendam atas kematian eomma ku " 
" A-apa " 


" Asal kau tau daddy mu lah orang yang sudah membunuh 
eomma ku " 


"Tidak!! Daddy ku bukanlah seorang pembunuh " 


" Bagaimana kau bisa tau, bahkan daddy mu saja tidak 
pernah mengatakan tentang siapa dirinya kepada mu 
iyakan " 


" Meskipun begitu daddy ku adalah orang yang baik, aku 
tidak pernah melihatnya menyakiti orang lain apalagi 
sampai membunuh nya " 


"Itu kan di depan mu, bagaimana dengan sifat nya saat di 
belakangmu, aku berani jamin ada banyak orang yang 
menjerit kesakitan dan memohon ampun di bawah kaki 
daddy mu " 


Oueen terdiam selama ini ia tidak pernah melihat daddy 
marah. Bisa saja apa yang di katakan oleh renjun itu benar 
tapi meskipun begitu Queen tetap percaya bahwa daddy 
nya itu tidak akan membunuh orang tanpa sebab. 


" Kenapa diam? " Renjun membuat lamunan Queen buyar 
seketika. 


" Sejujurnya aku tidak ingin melakukan ini kepadamu, 
Karena dendam ku hanya pada daddy mu saja " Renjun 
mencoba membuka ikatan yang ada di tangan Queen. 


" Sstt... Sakit " Queen meringis kesakitan saat tali itu 
terlepas. Ternyata pergelangan tangan nya memar akibat 
ikatan yang terlalu kencang. 


' sialan, siapa yang sudah mengikat nya sampai seperti ini 
akan ku bunuh dia nanti ' batin renjun. 


Entah kenapa selama tinggal bersama dengan Queen ia jadi 
menganggap nya seperti adik sendiri, meskipun pada 
awalnya hanya lah sebuah kebohongan. 


Melihat tangan Queen yang sampai memar seperti ini 
membuatnya ingin melubangi kepala seseorang sekarang 
juga. 


Renjun kembali berdiri dan pergi dari ruangan Gueen 
berada. Di dalam Queen masih memperhatikan pergelangan 
tangannya yang terasa perih. 


Tidak lama renjun kembali datang dengan membawa 
sesuatu. 


' Ohh, itu kotak P3k ' batin Queen. 
Renjun kembali duduk di hadapan Queen. 


" Kemarikan tangan mu " Karena sudah tidak tahan dengan 
rasa perihnya Gueen mau tidak mau menurut saja. 


la melihat bagaimana renjun mengobati lukanya dengan 
lembut. Sesekali Renjun akan berbicara dengan nada sedikit 
mengesalkan. 


" Berterima kasihlah kepada ku setelah ini " 
"Untuk apa? " 
" Karena sudah mengobati luka mu " 


" Aku tidak akan terluka begini jika bukan karena ulah mu 
oppa H 


' bahkan dia masih memanggilku oppa 'renjun. 
" Heii.. Oppa kenapa melamun " 

" Tidak " 

" Bohong tadi oppa melamun " 

" Tidak " 


" Boho- aduhhh oppaaa sakiiittt " Saat ingin mengatakan 
renjun berbohong Queen menjerit kesakitan karena renjun 
secara tiba - tiba mengoleskan alkohol di luka nya yang 
lecet. 


" Mangkannya aku kan sudah bilang tidak" 
"Iya - iya aku mengalah saja deh " 


"Nah sudah selesai, ingat jangan banyak di gerakkan nanti 
perban nya lepas " 


" Iya oppa " 


Nah semuanya author juga mau ngasih tau kalau 
sebenernya chap ini udah ada di draf. 


Cuma author pingin aja upload nya waktu tahun baru biar 
bisa sekalian ngucapin tahun baru buat kalian semua... 


Karena banyak dari kalian yang coment author kapan up 
lagi.. Itu rasanya tangan author pingin gerak sendiri buat 
langsung di up ini chap. Tapi karena seperti puasa jadi 
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sebuah kebenaran. 


Tepat pukul 1 dini hari mereka sudah sampai di sebuah 
gedung kosong di pinggir kota. Mereka dapat mengetahui 
dimana keberadaan Queen dari sebuah alat pelacak yang 
berukuran sangat kecil. 


Mereka memasangnya di setiap baju yang digunakan oleh 
Queen. 


" Kalian bisa mendengarku? " Tanya suga lewat sebuah 
earpods kecil yang langsung terhubung dengan yang lain. 


"Kami mendengarmu hyung / suga " Jawab para hyung dan 
dongsaeng nya. 


"Tim inti? " 
"Siap di posisi " Ucap para tim inti secara bersamaan. 


"Bagus ingat dengan rencana kita dan tetap pada formasi 
kalian " 


H Baik H 
Sementara itu di tempat lain... 


Queen tertidur setelah renjun memberinya makan. 
Meskipun hanya sebuah roti dan teh hangat tapi itu sudah 
lebih dari cukup mengingat tubuh nya yang mungil. 


Renjun masih setia berada di dalam ruangan di mana Queen 
di sekap. la juga sudah memerintahkan salah satu anak 
buahnya untuk memindahkan sebuah sofa panjang agar 
bisa di tempati Queen tidur. 


Renjun hanya diam memperhatikan bagaimana imut nya 
Wajah seorang Queen saat tidur. Tapi itu tidak berlangsung 
lama saat ia merasa ada sesuatu yang sangat janggal. 


' tidak biasanya markas se hening ini ' monolog renjun. 


Tapi renjun hanya mengangkat bahu tanda tidak peduli. Ia 
masih sangat menikmati setiap waktu bersama dengan 
Queen. 


Kembali ke tempat de albert.. 

" Sekaiyeol kalian siap? " Tanya jungkook. 
" Kami sudah di posisi " 

" Bagus kita serang mereka sekarang " 

1 

2 

3 

Duaarrr!!! 


Sekaiyeol melempar bom tepat di pintu masuk gedung. 
Mereka melempar 3 bom sekaligus. Mendengar suara bom 
para anak buah renjun langsung keluar dan menyerang 
mereka. 


" Ck, hanya tikus lemah yang menjaga " Kai langsung 
menerjang mereka tanpa peduli jika mereka membawa 
senjata. 


Sehun dan Chanyeol juga sama. 


Sekaiyeol adalah formasi dari sehun, kai dan chanyeol, 
mereka bertugas untuk membuka jalan dengan bertarung 
jarak dekat. 


Tanpa di duga ada sekitar 11 orang yang bersembunyi dan 
mengarahkan bidikan pistol kepada kai, sehun dan 
chanyeol. 


Dor.. 
Dor.. 
Dor.. 
" Hahahahaha " Tawa sekaiyeol bersamaan. 


Yah, yang tertembak bukanlah mereka melainkan para anak 
buah renjun. Dan semua itu adalah ulah dari LAYSOOCHEN. 


laysoochen formasi dari lay, kyungsoo dan chen. Mereka 
bertugas melindungi yang lain dari jarak jauh dengan cara 
menembak. 


" Sekaiyeol terus maju " Perintah kris. 


Tepat di tengah gedung sekaiyeol terkepung, laysoochen 
juga tidak membantu karena terhalang oleh sebuah dinding. 


" Berhenti, kalian sudah terkepung " 


" Selama kami belum menyelamatkan permata de albert 
kami tidak akan berhenti " Ucap sehun. 


"Serang mereka!! " 


Detik selanjutnya terjadilah pertarungan yang melibatkan 3 
orang dengan puluhan anak buah musuhnya. 


Braakk... 
Duaghh... 
Bughhh... 
Kreeekk... 
Dor.. 


Tanpa di duga XILUTAO dan YOONGJUNGHO langsung 
mendobrak sebuah pintu dan masuk membantu sekaiyeol. 
Tapi tidak hanya mereka ada beberapa juga yang ikut. Jimin 
yang terus memukul tanpa ampun, jungkook dan suga yang 
mematahkan semua tulang dari lawan mereka, taehyung 
yang langsung menembak tepat di kepala. 


Xilutao, xiumin, Luhan dan tao bertugas menjadi penyerang 
kejutan yang langsung turun tangan saat sekaiyeol 
terkepung. 


Yoongjungho, Yoongi, jungkook dan suho menjadi penyerang 
utama dimana mereka di tugaskan untuk terus menyerang 
dan menggantikan sekaiyeol saat terjadi sesuatu seperti 
sekarang ini. Mengingat kekuatan jungkook, suga dan suho 
yang memang tidak main - main. 


Setelah melawan mereka terus menerobos semua halangan 
yang ada, sampai tibalah mereka di sebuah aula yang 
sangat luas. 


Tiba-tiba terdengar suara derap langkah di iringi dengan 
suara tepuk tangan. 


Mereka melihat ke sumber suara dan dapat mereka lihat 
seseorang sedang berjalan dengan santai menembus 
kegelapan. 


" Ku akui kalian hebat, bisa melewati anak buah ku tanpa 
terluka " 


" SIALAN KELUAR KAU RENJUN!! " 


Mereka semua tau bahwa orang yang menculik Queen 
adalah anak buah renjun. 


" Ohh kalian sudah tau ini semua rencana ku " Renjun 
tersenyum remeh. 


" Bocah sialan seperti mu memilih bermain main dengan 
mafia " 


"Sialan siapa yang kau sebut bocah hah " 
Renjun tidak Terima jika dia di sebut bocah oleh jungkook. 


" Asal kau tau saja umur kita sama " Renjun kembali 
membuka suara. 


"Aku tidak sudi seumuran dengan bocah seperti mu " 
"Heh kau pikir lahiran itu bisa di undur - undur apa " 


Mereka terus berdebat soal umur sampai dua buah suara 
menghentikan mereka. 


" HENTIKAN " jungkook dan renjun langsung diam setelah 
mendengar suara yang mereka kenal. 


" Daddy " Jungkook melongo mendapati daddy nya yang 
masuk dengan wajah santai. 


" Kenapa daddy di sini mommy bagaimana" Xiumin juga ikut 
melongo. 


"Mommy baik - baik saja, dan daddy ke sini mau menemui 
sahabat lama daddy " 


"Sahabat lama? " Beo jungkook. 
"Benarkan CHOI SIWON " 

"Kau tidak berubah sama sekali minho " 
"Bagaimana kabarmu? " 

" Cih masih sempat kau menanya kabarku " 
"Siwon kenapa kau melakukan semua ini " 


"Ini semua karena kau, jika saja kau tidak membunuh istri 
ku aku tidak akan melakukan semua ini " 


Deg.. 
" Sudah ku bilang bukan aku yang membunuh istrimu " 


"Bohong saat kejadian itu yunha berada di pelukan mu, lalu 
dengan mata ku sendiri aku melihatmu membawa sebuah 
pisau " 


" Kau salah paham aku sedang membantu yunha untuk 
mencabut pisau yang menancap di dadanya " 


Semakin lama siwon bertambah marah dengan minho, ia 
tidak habis fikir dengan apa yang di lakukan oleh mantan 
sahabatnya ini. 


" Hahahahahahahah " Tiba-tiba terdengar suara tertawa. 
Mereka secara bersamaan melihat siapa. 
Dan... 


Deg... 


" Paman Hanseong!! " 
" Ahahahaha " 
" Hanseong bagaimana kau bisa disini " Tanya daddy minho. 


" Dasar bodoh apa sampai sekarang kau masih belum sadar 


" Apa maksudmu " Siwon ikut bersuara. 


" Heyy siwon dengan mudahnya kau percaya bahwa minho 
adalah pembunuh istrimu ahahah " 


" Aku lah yang sudah membunuh istri mu itu " 


Pernyataan dari paman Hanseong sukses membuat mereka 
semua tertegun. 


" Bunuh mereka semua " Perintah paman Hanseong pada 
anak buahnya. 


Duarrr... 


Tanpa aba - aba sebuah bom meledak tepat di atas kepala 
paman Hanseong dan anak buahnya. Seketika atap gedung 
langsung hancur. Ada beberapa anak buah paman 
Hanseong yang tertimpa oleh puing atap gedung yang 
jatuh. 


Mereka melihat siapa pelaku pengeboman. Dan ternyata 
mereka adalah. 


Para tim inti Phoenix shadow. Mereka semua telah 
berkumpul sebelum berangkat menuju lokasi. Dan dengan 
santainya mereka melihat ke bawah. 


( abaikan renjun di situ ) 


Dengan tatapan datar mereka melihat ke arah paman 
Hanseong dan anak buahnya. 


" Habisi mereka " Dengan perintah dari taeyong semua 
anggota inti yang berjumlah 17 orang itu menembak secara 
brutal dari atas atap gedung. Untungnya semua orang 
termasuk keluarga de albert sudah menjauh terlebih dahulu. 


Para anak buah paman Hanseong tewas dengan tubuh yang 
sudah tidak berbentuk. Para putra de albert menatap 
dengan bangga atas apa yang di lakukan oleh tim inti. 


Tapi sedetik kemudian mereka menggeram marah saat 
melihat paman Hanseong yang melarikan diri. 


Dengan cepat jungkook dan renjun langsung berlari dan 
menerjang tubuh paman Hanseong. Mereka berdua 
langsung memukul bahkan hampir membunuh jika sang 
daddy dan appa tidak mencegah. 


Dengan tubuh dan wajah yang sudah babak belur mereka 
menyeret paman Hanseong ke hadapan daddy minho dan 
appa siwon. 


" Sekarang jelaskan yang sebenarnya kepada appa ku " 
Renjun berucap dengan menarik rambut belakang paman 
Hanseong agar mendongak dan melihat appa nya. 


" Daddy " Mereka menoleh ke belakang dan melihat seorang 
gadis mungil yang sedang berdiri dengan takut - takut. 


" Sayang " Daddy minho langsung berlari dan memeluk 
anak gadisnya. 


" Sayang kau baik - baik saja kan apa kau terluka? Katakan 
pada daddy " 


" Daddy aku baik - baik saja " 
" Syukurlah " 


" Daddy kenapa paman Hanseong di pukuli? " Ah, ternyata 
Queen melihat saat jungkook dan renjun memukuli paman 
Hanseong. 


" Dia orang jahat baby " Jungkook memeluk Queen dari 
belakang. 


"Maksud koo apa? " 


" Katakan semua yang sudah kau lakukan selama ini " 
Renjun semakin menguatkan tarikan nya pada rambut 
belakang paman Hanseong. 


" A-aku... A-akan... Mengatakannya " Ucap paman Hanseong 
terbatas - bata. 


Flashback... 


Lee minho dan choi siwon mereka adalah sahabat sejak 
masih sekolah. Minho dan siwon sering di kira berhubungan 
darah atau lebih tepatnya seperti kakak adik karena terus 
bersama, tapi pada kenyataannya mereka adalah sahabat 
sejati. 


Setelah lulus minho dan siwon memutuskan untuk 
membangun perusahaan mereka sendiri. Sekian lama 
akhirnya perusahaan Lee company atau perusahaan milik 
minho berada pada urutan pertama perusahaan terbaik di 
Korea. Sedangkan C company atau perusahaan milik siwon 
berada pada urutan ke dua. 


pada akhirnya siwon dan minho memutuskan untuk bekerja 
sama. Tetapi ada seorang dari kolega bisnis minho yang 
tidak terima jika ia lebih memilih bekerja sama dengan 
perusahaan milik siwon. Dan orang itu adalah paman 
Hanseong. Sejak saat itu paman Hanseong sangat benci 
kepada siwon dan minho. 


Dengan rencana yang sudah ia susun sedemikian rupa 
paman Hanseong menjebak minho dan istri dari siwon yaitu 
choi yunha. la berbohong kepada minho jika akan mengajak 


nya makan malam dengan alasan agar lebih dekat tetapi 
sebelum datang paman Hanseong membayar seorang 
pelayan untuk menambahkan obat tidur ke minuman minho 
nanti. 


Bertepatan dengan hari itu juga paman Hanseong menyewa 
seorang narapidana yang kabut dari penjara untuk menculik 
dan meyekap yunha yang saat itu sedang pergi ke mall 
untuk berbelanja. Minho dan yunha di sekap di sebuah 
ruangan. Orang yang pertama kali sadar adalah yunha. 


Sebelum yunha sadar paman Hanseong mengambil 
handphone minho dan mengirim pesan kepada siwon agar 
datang ke tempat di mana mereka di sekap. 


Saat yunha akan berteriak paman Hanseong sudah lebih 
dulu menusuk dada yunha dengan pisau yang ia bawa. 


Tapi sialnya karena erangan kesakitan dari yunha membuat 
minho terbangun. Paman Hanseong segera berlari 
meninggal kan mereka. 


Minho sangat terkejut saat melihat istri sahabatnya sudah 
berlumuran darah dengan pisau yang menancap di dada. 


Saat minho mencabut pisau dari dada yunha tiba-tiba pintu 
ruangan terbuka menampilkan sosok siwon yang berdiri 
dengan tatapan terkejut. 


Siwon langsung mendorong minho hingga terbentur dinding 
dan segera membawa yunha ke rumah sakit tapi terlambat 
yunha sudah tewas saat di tengah perjalanan. 


Mulai saat itu juga hubungan persaudaraan minho dan 
siwon menjadi berantakan. Siwon mencoba membalas 
dendam dengan menculik Queen . 


Singkat cerita saat pesta penyambutan Queen mendapat 
telfon dari bunda Maria. 


Dan itu semua juga rencana dari paman Hanseong dengan 
kata lain paman Hanseong lah yang sudah membunuh 
seluruh penghuni panti. 


Awalnya paman Hanseong sudah mengetahui tentang 
rencana siwon dan renjun untuk dekat dengan Queen. 


Dan kebetulan juga saat Queen tiba di panti setelah 
mendapat telfon.renjun yang memang sedang mengawasi 
panti dari jarak jauh pun melihatnya dan langsung 
mengikuti kemana pun Queen pergi. Termasuk saat Queen 
di rumah sakit. 


Dengan kepintarannya dalam berekting renjun masuk dan 
berbohong soal dirinya adalah kakak dari Queen. 


Flashback off.. 


" Jadi kau yang sudah membunuh bunda " Queen menahan 
tangisnya. 


" SIALAN!! " Jungkook menendang wajah paman Hanseong 
dengan sangat keras. 


Dan itu sukses membuat renjun terkejut pasalnya 
tangannya masih menarik rambut paman Hanseong. 
Dengan mengumpat di dalam hati renjun pun berdiri. 


Sedangkan jungkook hanya tertawa dalam hati karena 
melihat ekspresi renjun saat terkejut. 


Queen berada di pelukan suga ia masih tidak menyangka 
bahwa orang yang ia fikir adalah orang yang baik ternyata 
seorang pembunuh. 


" Kau akan membayar semuanya " Daddy minho dan appa 
siwon sudah siap dengan pistol mereka. 


" Suga " Suga yang paham saat daddy nya menyebut 
namanya langsung memeluk Queen dengan erat, 
sedangkan taehyung menutup telinga baby nya itu. 


Dor.. 
Dor.. 


Dua tembakan yang membuat paman Hanseong langsung 
tewas, daddy minho dan appa siwon menembak secara 
bersamaan tepat di jantung. 


Daddy minho langsung melihat ke arah Gueen, dan untung 
nya ia tidak melihat jika daddy nya yang membunuh paman 
Hanseong. 


"Apa sekarang kita bersahabat lagi? " Tanya daddy minho. 


" Kau masih mau bersahabat dengan orang yang sudah 
menculik putrimu? " 


"Itu semua adalah masa lalu " 


" Ok, aku akan menghentikan semua ini " Appa siwon 
tersenyum. 


" Tapi aku tidak yakin jika kau akan aman dengan amukan 
istri ku " Daddy minho menunjukkan smrik nya. 


Appa siwon hanya dapat menelan saliva kasar mengingat 
jika istri dari sahabatnya ini sangat seram jika marah sama 
seperti istri nya yunha. 


"Oke boys, kita kembali ke mansion " 
Daddy minho memerintahkan semua putra nya untuk 


pulang. 
" Appa H 
" Ya renjun " 


" Tunggu jadi dia choi renjun " Daddy minho langsung 
melongo saat renjun memanggil siwon dengan sebutan 


appa. 
"Iya, dia choi renjun anak ku dan yunha " 


" Jadi nama huang Renjun itu hanya samaran, pantas saja 
aku seperti pernah mendengar nama renjun sebelumnya " 
Daddy minho menjewer telinga renjun. 


Semua orang yang ada di sana tertawa. 


Mereka memutuskan untuk pergi meninggalkan gedung tua 
itu dengan renjun dan appa siwon yang akan ikut kembali 
ke mansion. 


" Hei mau sampai kapan kalian di atas sana? " Sebelum 
pergi jungkook berteriak ke atas gedung dimana para 
anggota inti berada. 


" Kami akan turun sebentar lagi hyung " Teriak pemuda 
bernama haechan. 


" Cepat atau kalian ku tinggal " 
Itu bukan teriakan jungkook melainkan teriakan taehyung. 


Dengan secepat kilat mereka turun dari atap gedung lewat 
tangga yang mereka gunakan untuk naik. 


HALOO... 
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keluarga baru barbeque. 


Tidak terasa sudah pukul 7 pagi dan mereka baru saja 
sampai di mansion. 


Maklum saja karena jarak mansion dan gedung tua sangat 
jauh, (sama seperti kamu dan dia ). 


Baru saja memasuki pintu utama mereka sudah di sambut 
dengan teriakan nyaring dari sang mommy. 


" Queen!! " 


" Sayang tenang lah, putri kita baik - baik saja " Daddy 
minho mencoba menenangkan istrinya. Karena Queen 
sedang tertidur di pelukan suho. 


" Tapi sayang aku mau memastikan sendiri keadaan putriku 
" Mommy berusaha keras agar suaminya ini mengizinkan 
dirinya untuk melihat sang putri. 


" Dia sedang tidur sayang, putri kita pasti sangat kelelahan 
sekarang. Jadi nanti saja ya nunggu baby bangun dulu " 
Daddy berucap dengan lembut. 


" Baiklah " Akhirnya sang mommy mengalah. 


" Ekhemm... Jadi sekarang sudah boleh masuk kan? " 
Jungkook sangat kesal dengan daddy dan mommy nya. 
Bilang sayang - sayang an di depan jomblo. 


Tapi pasti tidak hanya jungkook yang merasa, terbukti 
dengan ekspresi wajah mereka yang mengatakan ' aku tidak 
ingin mengganggu, tapi aku juga tidak ingin jadi nyamuk '. 


"Astaga mommy lupa ayo masuk " Akhirnya setelah sekian 
lama mereka bisa masuk. 


Suho langsung membawa Queen ke kamarnya untuk di 
tidurkan di kasurnya. 

Mereka semua sudah kembali ke kamar masing-masing 
untuk mandi dan beristirahat. 


Kecuali daddy minho, appa siwon, mommy razta, dan 
renjun. 


Daddy menceritakan semuanya kepada mommy razta 
termasuk saat appa siwon lah yang sudah menculik Queen 
dulu. 


Dalam sekejap mommy razta langsung berdiri dan menjewer 
telinga appa siwon, sedangkan daddy minho hanya tertawa 
saja melihat sahabatnya itu di marahi oleh istrinya. 


Renjun? la justru merasa dejavu mengingat kejadian di 
gedung tua itu saat di mana ia sedang di jewer oleh daddy 
minho. 


' suami istri sama saja ' batin renjun dalam hati. 


Setelah acara appa siwon yang di jewer oleh mommy 
sekarang daddy sedang membicarakan sesuatu. 


Tentang appa siwon dan renjun yang akan tinggal dan 
menjadi bagian dari mereka. 


"Aku sih sebenarnya tidak masalah sayang, tapi bagaimana 
dengan anak - anak dan Queen kau tau sendiri kan mereka 
seperti apa " Mommy hanya menghela nafas kasar saat 
membayangkan apa yang terjadi nanti. 


"Jangan khawatir biar aku yang akan bicara pada mereka ". 


Akhirnya mereka memutuskan untuk beristirahat . 
20.00 


Malam pun tiba sekarang semua sedang berkumpul di ruang 
santai. 


"Anak-anak daddy ingin mengatakan sesuatu " 

"Apa itu daddy? " Xiumin. 

"Renjun dan appa siwon akan menjadi keluarga baru kita " 
"Apaaaaaaaaaa!!! " Teriak semua orang kecuali Queen. 


" Kakak tidak perlu berteriak juga " Queen mengusap 
telinganya yang terasa berdengung. 


" Maaf baby kami semua kaget " Ucap namjoon. 


Mereka berfikir keras dengan apa yang akan mereka 
katakan nanti. Setelah 5 menit lamanya mereka pun 
akhirnya memutuskan untuk menerima renjun dan appa nya 
sebagai keluarga. 


Queen? Dia sudah lebih dulu mengatakan setuju kepada 
kedua orang tuanya. Karena dengan adanya renjun di 
mansion dia akan mendapatkan teman untuk bermain 
hehehehe... 


" Kalau begitu sebagai penyambutan bagaimana kalau kita 
buat pesta barbegue" Usul daddy minho. 


" Uwaaahhh, barbeque " Queen sangat antusias saat 
mendengar kata barbegue. 


"Baby suka? " Tao. 


" Iya suka biasanya Queen pesta barbeque di panti saat 
malam tahun baru " 


" Kalau begitu ayo kita pesta barbeque " Jimin. 
" Eitss, tunggu dulu " Mommy. 

" Loh kenapa mom? " Luhan. 

"Kita harus pilih tempat dulu " Mommy. 

"Ohh iya " Kris. 


Akhirnya mereka melakukan permainan kocok kertas. Sudah 
ada 5 kertas kecil yang bertuliskan taman belakang, taman 
depan, rooftop mansion, kolam renang, taman tengah. 


Jungkook yang mengocok sebuah botol berisi 5 kertas kecil, 
tidak lama 1 kertas terjatuh dan jungkook segera 
membukanya. 


"Taman belakang " Ucap jungkook. 


" Baiklah kalau begitu mommy akan menyiapkan bahan 
untuk pesta barbegue nya " Mommy. 


" Daddy dan appa siwon yang akan memanaskan alat 
panggang barbegue nya" 


"Dan kalian pergi ke taman belakang untuk menggelar 
sebuah karpet dan menata semua nya " Perintah daddy 
minho. 


Mereka semua melakukan tugas Masing-masing, tidak ada 
yang tidak bekerja semuanya saling membantu. 


Taman belakang mansion, di buat seperti sensasi di bukit, 
beralaskan pasir lembut seperti pantai dan jangan lupakan 


juga kolam yang semakin membuat taman mansion ini 
menjadi lebih cantik. 


" Taraaa, daging dan bumbu sudah siap " Mommy datang 
dengan di bantu oleh beberapa maid membawa bumbu dan 
daging. 


" Kami juga baru selesai menata tempat " Suga berdiri untuk 
menghampiri Mommy. 


" Dagingnya banyak kan mom? " Tanya suga. 


Yap, suga adalah orang yang sangat suka dengan daging. 
Jadi buat kalian para istrinya silakan untuk stok daging 
sebanyak-banyaknya di kulkas. 


Jangan lupa author juga di bagi.. 


" Tenang saja hari ini kau akan makan banyak daging " Itu 
suara daddy minho yang entah sejak kapan sudah berada di 
samping mommy. 


" Daddy lihat aku kakak yang menatanya " Queen menarik 
lengan daddy nya. 


" Woahh hebat anak daddy memang pintar " Ucap daddy. 


"Iya benar dengan begini kita semua akan kebagian tempat 
untuk duduk " Tambah mommy. 


Setelah semua persiapan selesai mereka pun memulai pesta 
barbegue. Selagi menunggu daging matang Queen memilih 
bermain dengan kakaknya. 


Sedangkan renjun ia hanya bisa melihat dari jauh, entah 
kenapa meskipun sudah menjadi anggota keluarga dia 


masih sangat canggung dengan Queen. Apa lagi mengingat 
saat dia menculik dan membawa Queen ke gedung tua itu. 


" Woyy bocah kau sedang apa lihat dagingnya gosong " 
Renjun tersentak kaget dengan teriakan jungkook barusan. 


Renjun dan jungkook di tugaskan untuk membakar daging, 
sedangkan daddy minho , mommy dan appa siwon sedang 
menyiapkan meja untuk meletakkan makanan. 


" Hush.. Hush sudah pergi sana biar aku saja " Jungkook 
mengusir renjun seperti mengusir anak kucing yang 
meminta makan. 


"Tidak aku bisa " 


"Bisa apa baru juga bakar satu udah belang aja tuh daging 
"Sindir jungkook. 


" Kali ini tidak akan belang lagi lihat saja nanti " Ucap renjun 
dengan sangat percaya diri. 


Tidak lebih dari 5 menit wajah renjun sudah sangat merah 
menahan malu. Kenapa? Karena daging yang ia bakar sudah 
tidak belang lagi melainkan sudah gosong semua secara 
merata, jungkook yang melihat itupun tawanya langsung 
pecah seketika. 


" AHAHAHAHAHA!!! " jungkook tertawa terbahak-bahak 
sampai Queen dan kakaknya yang lain menoleh. 


" Kenapa Kook? " NamJoon 
"Apa kau kerasukan? " Seokjin 
"Apa perlu ku sembur dengan air? "Jimin 


"Renjun jangan dekat - dekat nanti kau tertular " Suho 


Hah?apa? Renjun tidak salah dengarkan, bagaimana ia bisa 
tertular sedangkan yang membuat jungkook seperti ini 
adalah dirinya. 


Renjun hanya bisa pasrah saja saat jungkook menceritakan 
bagaimana renjun membuat daging menjadi gosong. 


"Ahahah ...dagingnya... Belang.. Ahahaha... Lalu... Ahahah... 
Gosong..AHAHAHHAAHAH " Tawa jungkook kembali pecah 
saat mengatakan kata gosong. 


Sontak mereka semua melihat daging yang sudah gosong di 
atas panggangan. Mereka juga ingin tertawa tapi kasihan 
dengan ekspresi renjun. Alhasil mereka hanya bisa menahan 
tawa meskipun jungkook dengan santainya terus tertawa 
dengan keras. 


END 
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malam kenangan 
Buat readers tolong di baca sampai habis yaa.. 


Author mau tanya gimana sih pendapat kalian tentang 
cerita ini soalnya ada salah satu temen author yang selalu 
nge bandingin karya author dengan yang lain. 


Untuk jadi author yang baik harus tau kemauan dari 
pembacanya, buat kalian semua yang udah baca cerita ini 
dari awal publish sampai sekarang langsung coment ya 
entah itu baik atau buruk silahkan langsung tulis aja... 


Ok selamat membaca.... 


Setelah menunggu hampir setengah jam akhirnya daging 
BBQ sudah matang. 


Orang yang pertama mencoba adalah suga dan Queen. 
"Emm enaaakkk- " Ucap Queen dengan antusias. 


" Daging nya lembut " Suga langsung memberikan beberapa 
tusuk untuk jungkook yang ada di sampingnya. 


" Aaa.. Hyung kau memberiku yang masih panas " Jungkook 
kesal sambil meniup daging yang tadi akan ia makan. 


"Justru lebih enak yang masih hangat " Ucap Seokjin. 


" Hangat sampai bikin lidah melepuh iya " Mereka semua 
tertawa mendengar kekesalan jungkook sedangkan Oueen 
dan suga hanya anteng sambil memakan daging. 


" Lihat langitnya indah " Mereka semua langsung 
mendongak melihat pemandangan langit malam. 


Taehyung yang memang suka mengambil foto langsung 
mengeluarkan ponselnya dan memotret langit malam di 
atasnya. 


Tidak di ragukan lagi taehyung sangat pandai dalam urusan 
memotret. Terlihat langit malam yang begitu tenang dan 
damai, bintang bertaburan di langit menambah kesan 
indah. Tidak terhitung berapa jumlahnya meskipun ada 
yang berukuran kecil namun mereka tetap bersinar tidak 
kalah terang dengan yang lain. 


Queen melihat langit malam sebentar lalu beralih ke pada 
keluarganya. Di hati yang paling dalam ia sangat bersyukur 
karena sudah di lahirkan di keluarga yang sangat 
menyayangi nya. 


' Tuhan, Terima kasih engkau telah memberikan ku keluarga 
yang begitu baik dan penyayang. Setelah semua yang ku 
alami selama ini. Awalnya ku fikir aku tidak akan pernah 
merasakan kebahagian. 


Malam ini tidak akan pernah ku lupakan, bunda apa kau 
melihat ku dari atas sana?. Sekarang aku sudah bisa 
menerima mereka semua sebagai keluarga ku, Terima kasih 
juga karena bunda sudah menjaga dan merawatku. Maaf 
aku tidak bisa membalas kebaikanmu itu ' 


Tidak terasa air mata mengalir, Queen yang sadar ia 
menangis langsung menghapus air matanya dan kembali 
menatap langit. 


' andai saja saat itu aku datang lebih cepat, bunda pasti 
masih ada. Bunda aku ingin sekali membagikan rasa 
bahagiaku ini dengan mu, sejak dulu aku selalu saja 


membagikan rasa sedihku tapi sekarang aku ingin kau juga 
merasakan rasa senang ini bersama ku ' 


Oueen kembali menangis. Hatinya sangat sakit saat 
mengingat dulu ia selalu saja menangis saat bersama 
dengan bundanya. 


' Queen, kenapa belum tidur sayang? ' 
' bunda, apa aku pantas bahagia? ' 


' tentu saja sayang semua orang pantas bahagia termasuk 
dirimu ' 


' tapi kenapa sampai sekarang aku merasa sedih, kapan 
bahagia itu datang bunda ' 


' suatu saat nanti sayang, kau akan mendapatkan 
kebahagian lebih besar dari yang kau fikirkan ' 


Ingatan itu kembali berputar di kepalanya saat ia menangis 
di malam hari. Bunda lah orang pertama yang akan 
mengelus kepala nya dan memberikan kata semangat agar 
ia tidak putus asa dan menyerah. 


Oueen sangat merindukan pelukan dan kata semangat dari 
bundanya. Jungkook yang ada di sebelah Gueen langsung 
menoleh saat mendengar suara isakan. 


" Baby ada apa? Kenapa menangis " Mereka semua 
langsung menatap ke arah Queen yang sudah di peluk oleh 
jungkook. 


" A..aku merindukan.. Hiks.. Bunda " Mereka semua yang 
ada di sana dapat merasakan perasaan rindu yang di 
rasakan Queen. 


" Sstt, sayang bunda sekarang sudah tenang di sana " 
Mommy razta langsung menghampiri anak perempuan satu 
- Satunya itu. 


Meskipun ia yang melahirkan Queen bukan berarti ia dapat 
egois dengan membuat Queen melupakan bunda yang 
sudah membesarkannya. 


"Jika Queen merindukan bunda lihatlah ke atas langit dan 
bayangkan orang yang sedang kau rindu itu tersenyum " 
Mommy mengelus surai panjang Queen dengan lembut. 


" Setelah itu katakan semua yang ada di hati mu, 
ungkapkan semuanya rasa bahagia rasa sedih, menangis 
bukan berarti dia lemah sayang " 


Oueen langsung melepaskan pelukannya lalu menatap 
mommy dan seluruh keluarganya secara bergantian. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu " Setelah lumayan tenang 
Oueen mencoba untuk mengungkapkan apa yang selama 
ini ada di hatinya. 


" Terima kasih " Mereka semua diam menunggu Queen 
melanjutkan ucapannya. 


" Terima kasih karena kalian sudah menjaga, merawat, 
melindungi dan menyayangiku. Berkat kalian semua aku tau 
apa itu arti kebahagiaan yang sesungguhnya, aku sangat 
bersyukur karena terlahir di keluarga ini " 


Mereka terharu dengan apa yang dikatakan oleh Queen. 


" Aku KRISTAL LIANA QUEEN DE ALBERT mulai detik ini dan 
seterusnya akan selalu bahagia bersama kalian semua " 


END 


EAAKK GIMANA NIH GK KERASA AJA UDAH END.. 
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